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MOTTO 
 
                              
                       
                          
                             
                         
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(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
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ABSTRAK 
 
Eka Novianti, 2019, Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah Dalam Web Series Bicara 
Cinta Karya Underblack Pictures. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
 
Pembimbing: Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
 
Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah, Web Series Bicara Cinta 
 
 Mencintai sesuatu karena Allah adalah hal yang jarang ditemui di zaman 
dimana semakin majunya peradaban seperti saat ini. Banyak sekali manusia 
tersesat pada cinta yang salah dikarenakan cinta dunia telah memenuhi hati 
mereka. Untuk itu, diperlukan pendidikan mahabbah agar manusia tidak tersesat 
dalam kemaksiatan. Pada era digital ini, pendidikan mahabbah dapat dengan 
mudah dikaji melalui tayangan web series yang dapat diakses lewat media sosial 
youtube. Web series Bicara Cinta adalah satu dari sekian banyak web series 
bergenre romantic yang ada di youtube yang dikemas dalam nilai-nilai religi, 
sehingga di dalamnya terdapat nilai-nilai mengenai mahabbah yang dapat 
dijadikan sumber dalam mengkaji pendidikan mahabbah. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis nilai-nilai pendidikan mahabbah 
dalam web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures.  
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research (penelitian 
kepustakaan) yaitu jenis penelitian yang mengacu pada kepustakaan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu mencari data-data 
dari buku-buku yang terkait dan dari wawancara dengan produser web series 
Bicara Cinta. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode content 
analysis (analisis isi). Adapun teknik analisis yang digunakan adalah dengan 
mengamati web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures, lalu membuat 
transkip skenarionya, mengklasifikasikannya ke dalam nilai-nilai pendidikan 
mahabbah, menelaah atau menganalisis nilai-nilai pendidikan mahabbah yang ada 
di dalam web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures tersebut dan 
kemudian mendeskripsikannya. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures 
merupakan web series yang edukatif dan sarat akan nilai-nilai pendidikan 
mahabbah yang meliputi; (1)Mendidik untuk selalu melaksanakan ketaatan pada-
Nya dan meninggalkan larangan-Nya, (2)Menanamkan dalam diri rasa nikmat 
dalam beribadah dan selalu menyegerakannya, (3)Mendidik untuk bersikap ridha 
dengan ketentuan Allah, (4) Mendidik untuk menyayangi sesama makhluk Allah, 
(5)Menanamkan sikap berharap mendapatkan apa yang ada di sisi Allah, 
(6)Menanamkan sikap menjual jiwa kepada Allah Yang Maha Tunggal, 
(7)Mendidik untuk merasa cukup dengan Allah, (8)Anjuran untuk mengucapkan 
salam, (9)Anjuran untuk menjauhi maksiat, (10)Menanamkan sikap saling 
berlomba-lomba dalam kebaikan, (11)Membiasakan untuk saling memberi hadiah 
kepada sesama manusia sebagai bentuk rasa cintanya kepada Allah, (12)Anjuran 
untuk bersikap dengan seimbang, (13)Menganjurkan untuk menyambung tali 
silaturrahmi, dan (14)Anjuran untuk banyak berdzikir. 
  
ABSTRACT 
 
Eka Novianti, 2019, The Values of Mahabbah Education in the Web Series Talk 
about Love by Underblack Pictures. Thesis: Islamic Education Study Program, 
Education Training Faculty, The Islamic State of Surakarta. 
Advisor :Dr. Hj. Khoiriyah, M. Ag. 
Key words :The Values of Mahabbah Education, Web Series Talk about Love 
Love something because God is a lacking thing in an era where the more 
advanced civilation as it is today. There are so many people who are lost in the 
wrong love because the love of the world has filled their hearts. For that, 
mahabbah education is needed so that people do not get lost in immorality. In this 
digital era, mahabbah education can be easily reviewed through web series that 
can be accessed via social media youtube. Web series Talk about Love is one of 
the many romantic genre web series on youtube that is packaged in religious 
values, so that there are values about mahabbah which can be used as a source in 
studying mahabbah education. The purpose of this research is to describe and 
analyze the values of mahabbah education in the web series Talk about Love by 
Underblack Pictures. 
This research uses a library research method, which is a type of research 
that refers to literature such as books, articles and other documents. The technique 
of data collection is done by the documentation method, that is looking for data 
about the values of mahabbah‟s education in the web series Talk about Love by 
Underblack Pictures, from related books and from interviews with the producer of 
the web series Talk about Love. In analyzing data, researchers used the content 
analysis method. The analysis technique used is to observe the web series Talk 
about Love by Underblack Pictures, make a transkrip script, classify to the values 
of mahabbah education, analyze the values of mahabbah education in the web 
series Talk about Love by Underblack Pictures and then describe it.   
Based on the results of the research and discussion that has been described, 
it can be concluded that the web series Talk about Love by Underblack Pictures is 
an educational web series that is full of mahabbah educational values which 
include; (1)Educate to always obey Him and leave His prohibitions, (2)Instill in 
yourself a sense of pleasure in worship and always rushing it, (3)Educate to be 
pleased with the provisions of Allah, (4)Educate to love fellow creatures of Allah, 
(5)Instill an atitude of hope to get what is in the sight of Allah, (6)Instilling the 
attitude of selling souls to Allah, the only one, (7)Educate to feel enough with 
Allah, (8)Prompts to say hello, (9)Prompts to stay away from immorality, 
(10)Instill mutual competing attitudes in kindness, (11)Getting used to give gifts 
to each other as a form of love for Allah, (12)Prompts to be balanced, 
(13)Recommend to connect silaturrahmi rope, and (14)Prompts for a lot of dhikr. 
 
 
 
  
DAFTAR LAMPIRAN  
 
Lampiran 1. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta     155 
Lampiran 2. Screenshoot Web Series Bicara Cinta      171 
Lampiran 3. Fieldnote Wawancara        174 
Lampiran 4. Foto-Foto         181 
Lampiran 4. Biodata          182 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia pasti mempunyai keinginan untuk dekat dan 
dicintai oleh Sang Pencipta yang dalam Islam dikenal dengan istilah 
mahabbah. Namun, tidak semua orang mampu untuk melaksanakan 
mahabbah, dikarenakan mahabbah bukanlah hal yang mudah. Mahabbah 
merupakan rasa cinta yang mendalam kepada Allah, tanpa diiringi dengan 
harapan pada hal-hal yang bersifat duniawi (Abuddin Nata, 2010: 209), 
karena bahwasanya Allah cemburu pada hati hamba-Nya jika kosong dari 
cinta-Nya, dari takut kepada-Nya, tidak mengharap kepada-Nya dan di 
dalamnya terdapat cinta kepada selain-Nya. Kesempurnaan rasa cinta yang 
sesungguhnya adalah apabila seseorang mencintai Allah SWT dengan 
sepenuh hati dan dia berpaling kepada selain Allah. 
Agar seseorang tidak berpaling kepada Allah menurut Ibnu 
Qudamah al-Maqdisi (2009: 428) ada dua cara yaitu; yang pertama, 
memutus ikatan-ikatan duniawi, karena salah satu sebab lemahnya cinta 
kepada Allah adalah kuatnya cinta dunia. Yang kedua adalah 
meningkatkan ma‟rifatullah. Jika ma‟rifatullah telah ada, pasti cinta 
kepada Allah akan mengikutinya. Ketika seorang hamba telah merasakan 
nikmatnya cinta kepada Allah, maka mereka akan meyakini bahwa Allah 
selalu menyertainya dan berada dalam diri mereka. Mereka tidak akan 
pernah mencari selain Allah, tidak akan mencari siapapun untuk tempat 
  
mengadu dan meminta, dan tidak pula mengembalikan segala urusan, 
kecuali kepada-Nya.   
Apabila kedua cara diatas telah dilaksanakan, maka dalam hati 
seseorang akan terpenuhi oleh rasa cinta kepada Allah, sehingga tidak ada 
tempat yang tersisa untuk mencintai selain-Nya. Ketika rasa cinta dalam 
hati seseorang bertambah, bertambah pulalah kenikmatan yang akan ia 
peroleh. Kenikmatan yang dimaksud adalah kenikmatan emosional, karena 
dapat berkomunikasi dengan Allah (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 2017: 2). 
Sesungguhnya manusia yang paling beruntung keadaannya di akhirat 
adalah manusia yang paling kuat rasa cintanya terhadap Allah (H.A. 
Mustofa, 2014: 242), karena arti dari akhirat adalah menghadap kepada 
Allah dan menemukan kebahagiaan ketika menemui-Nya. Cinta yang 
dilakukan karena Allah, akan mengantarkan manusia dalam kemajuan dan 
menitiskan manisnya iman dalam hatinya, seperti yang dijelaskan dalam 
terjemah dan tafsir Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 165: 
                            
                               
         
  Terjemah:  
(165) Dan diantara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka 
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada 
Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim 
itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari 
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan 
bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka 
menyesal) (Departemen Agama RI, 2014: 41). 
  
Sesungguhnya tali iman yang paling kuat adalah cinta karena 
Allah. Barangsiapa menyukai sesuatu karena Allah, membenci karena 
Allah, dan memberi karena Allah, maka ia telah menyempurnakan iman 
(Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 2017: 10). Cinta yang dilandasi iman akan 
membawa seseorang kepada kemuliaan. Sebaliknya, cinta yang tidak 
dilandasi iman akan menjatuhkan seseorang ke jurang kehinaan. Ketika 
cintanya kepada Allah memenuhi kalbunya, niscaya akan menghasilkan 
buah yang luar biasa. Hal tersebut akan terlihat dalam perilaku dan amal 
perbuatannya.  
Ketika rasa cinta yang dimiliki seorang hamba sudah amat kuat 
kepada Penciptanya, maka semakin tinggi pula penghambaan, ketundukan, 
dan kepatuhan kepada-Nya (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 2017: 53). Mereka 
akan mencintai apa yang dicintai-Nya, dan menjauhi apa yang dibenci 
oleh-Nya, segera melaksanakan perintah-Nya, selalu beramal demi 
mengharap ridha-Nya, dan senantiasa bersyukur atas segala karunia-Nya. 
Cinta kepada sesama makhluk hidup secara menyeluruh merupakan 
pantulan cinta kepada Allah, dimana seorang hamba mempunyai cinta 
kepada sesamanya berdasarkan perasaan cintanya kepada Allah (Asrifin, 
2001: 189).  
Banyak sekali ayat Al-Quran yang memerintahkan untuk saling 
mencintai antar sesama manusia, bahkan untuk mengasihi semua makhluk 
hidup. Dalam hadits, Nabi pun bersabda jika seseorang tidak mempunyai 
cinta dan kasih sayang kepada sesamanya, maka Allah pun tak akan 
memberikan cinta dan kasih sayang-Nya kepada orang tersebut. Al-Barra 
  
„bin Azib meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda tentang 
kaum Anshar: 
 ُم َّلاإ مُه ُّ ب ُِيُ َلا ,ُوَّلل ُوَّبَحَأ ْمُه َّ بَحَأ ْنَم ,ٌقِفاَنُم َّلاإ ْمُهُضِغْب ُي َلاَو ,ٌنِمؤ ْمُهَضَغ َْبأ ْنَم َو
 َْبأ ُوَّللا ُوَضَغ  
 
Terjemahan: 
 Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang mukmin, 
dan tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafik. 
Barang siapa mencintai mereka maka Allah mencintainya, 
dan barang siapa membenci mereka maka Allah 
membencinya (Imam An-Nawawi, 2010: 219). 
 
Tidak disangsikan bahwa kecintaan seseorang kepada orang lain 
karena Allah adalah buah dari kecintaan dirinya kepada Allah. Lebih 
jelasnya bahwa jika mencintai seseorang hendaklah karena orang itu 
mentaati Allah dan menjadi kekasih Allah. Ketika seseorang mencintai 
saudaranya karena Allah maka ia akan tetap mencintainya selama Allah 
mencintai orang itu dikarenakan amal-amal salehnya. Kecintaannya 
bukanlah karena hal-hal duniawi, seperti: harta, jabatan, kedudukan, nasab 
atau sejenisnya. 
Akan tetapi, mencintai karena Allah adalah sesuatu yang sangat 
kurang di zaman sekarang. Banyak sekali manusia berkumpul karena 
kemaslahatan dunia dan bukan karena kemaslahatan agama dikarenakan 
cinta dunia telah memenuhi hati mereka. Sesungguhnya manusia yang 
tidak mempunyai rasa cinta kepada Allah, maka jiwanya akan terpaut pada 
dunia dan dia akan mengalami kerugian yang luar biasa, mereka tidak 
akan menemukan kebahagiaan dan kenikmatan dalam menjalani 
kehidupan. Sejatinya kebahagiaan manusia itu sesuai dengan seberapa 
  
besar cinta mereka kepada Allah. Semakin besar cintanya pada Allah maka 
akan bahagia pula seluruh hidupnya (Abdul Hafizh, 2011: 97).  
Sesungguhnya orang yang mencintai selain Allah tidak dari segi 
hubungannya kepada Allah, maka yang demikian itu karena kebodohannya 
dan kependekannya pada ma‟rifat kepada Allah (Al-Ghazali, 2015: 204). 
Seharusnya mencintai seseorang didasarkan karena dia adalah hamba 
Allah dan dia adalah orang yang beriman kepada Allah. Inilah arti 
mencintai karena Allah. Kita mencintai saudara kita karena dia mencintai 
Allah dan Rasul-Nya. Kita mencintai seseorang karena dia berakhlak 
dengan akhlak Islam dan beradab dengan adabnya, dan juga karena dia 
mengajarkan kebaikan kepada manusia. Kita mencintai dia karena dia ber-
amar ma‟fur nahi munkar. 
Namun, sering kali masyarakat keliru dalam mengartikan cinta. 
Mereka mengartikan cinta hanya dengan sekelumit cara yang 
diperkenalkan oleh hawa nafsu, yaitu sebuah cinta yang diperkenalkan 
melalui ke-elokan bentuk tubuh, atupun cinta yang diperkenalkan melalui 
kemilaunya harta, dan begitupun cinta yang diperkenalkan lewat 
cemerlangnya tahta. Perhatikan saja, dengan mudah mereka menganggap 
ini cinta, cinta yang salah yang akibatnya bisa tidak karuan, sudah berapa 
ratus bahkan ribuan anak yang hamil di bawah umur, itupun yang 
ketahuan. Lain lagi yang aborsi, bunuh diri, kabur dari rumah dan 
semacamnya. 
Semestinya seseorang yang beriman kepada Allah tidak 
menjadikan hawa nafsu sebagai Tuhan untuk ditaati. Agar dapat terwujud, 
  
dibutuhkan adanya proses pendidikan supaya manusia menjadi pribadi 
yang terdidik yang memiliki pemahaman bahwasanya hawa nafsu adalah 
sesuatu yang menyesatkan dan harus dijauhi. Oleh karena itulah, 
pendidikan menjadi kebutuhan manusia (Teguh Triwiyanto, 2014: 1). 
Melalui pendidikan, nilai positif pada diri seseorang akan tumbuh dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan tertanamnya nilai positif dalam diri 
individu, maka akan menjadi penuntunnya untuk hidup berdampingan 
dengan manusia lain tanpa mengesampingkan agama dan akhirat.  
Untuk itu, diperlukan pendidikan mahabbah agar manusia tidak 
tersesat dalam kemaksiatan karena Islam adalah agama yang penuh cinta 
dan kasih sayang. Jika memahami agama sebagai cinta, sebagai keimanan 
yang berlandaskan kasih sayang, tentu tidak akan ada lagi salah pengertian 
tentang cinta karena cinta sejatinya tidak dapat diungkapkan dengan kata-
kata tapi perlu dibuktikan dengan perbuatan. Segala sesuatu memiliki 
ungkapan, kecuali cinta. Sebab, tidak ada ungkapan bagi cinta. Cinta 
terlalu lembut dan terlalu agung untuk masuk ke dalam ungkapan (Abu 
Abdirrahman Al-Sulami, 2007: 12). Melalui pendidikan mahabbah 
manusia diajarkan untuk lebih mendahulukan cinta kepada Allah dari pada 
cinta pada hawa nafsu.  
Salah satu caranya, adalah dengan mengkaji pendidikan mahabbah 
dimanapun dan kapanpun berada. Karena semakin majunya peradaban, 
pendikan mahabbah dapat diperoleh dari mana saja, salah satunya melalui 
media sosial. Fasilitas yang ditawarkan media sosial antara lain 
kemudahan untuk menampilkan karya sehingga dapat dinikmati oleh 
  
seluruh pengguna serta dapat juga dimanfatkan untuk menyebarkan nilai-
nilai agama (Edy Chandra, 2017: 406). Salah satu media sosial yang saat 
ini sangat digemari adalah youtube. Youtube adalah sebuah situs web video 
sharing (berbagi video) yang populer dimana pengguna dapat memuat, 
menonton dan berbagi klip video secara gratis (Faty Faiqah, 2016: 259). 
Youtube merupakan salah satu media sosial yang memiliki ribuan hingga 
jutaan pengguna yang mengakses aplikasi ini setiap harinya. 
Semakin berkembangnya youtube, semakin banyak tontonan yang 
dapat disaksikan oleh pengguna dengan mudah. Web Series adalah salah 
satu bentuk tontonan internet, di desain khusus untuk dirilis via internet 
dan dapat disaksikan melalui youtube. Konsep Web Series ini mirip 
dengan program acara televisi namun dengan durasi tayang yang relatif 
pendek, sekitar lima hingga lima belas menit (Iqbal A, 2014: 29). Web 
series bisa menjadi hiburan alternatif di antara tayangan televisi yang 
didominasi adegan pertengkaran dan kekerasan serta kurang pantas 
disaksikan oleh anak di bawah umur. Oleh karena itu para kreator web 
series pun mencoba untuk memberikan alternatif tontonan yang segar dan 
berbeda.  
Salah satunya, adalah web series dengan judul Bicara Cinta karya 
Underblack Pictures. Mengutip dari status facebook Underblack Pictures, 
web series Bicara Cinta memperoleh piala Ali Bin Abi Thalib sebagai Web 
Series Positif Youtube 2016 dalam ajang penghargaan Film Movie Maker 
2016. Karena pencapaiannya ini, pada tahun 2017 web series Bicara Cinta 
kemudian dibukukan menjadi sebuah novel dengan judul yang sama yaitu 
  
The Novel Bicara Cinta yang menjadi salah satu diantara sedikit web 
series yang dibukukan menjadi sebuah novel 
(https://web.facebook.com/underblack.pictures/photos/alhamdulillah-web-
series-bicara-cinta-mendapat-piala-ali-bin-abi-thalib-sebagai-
w/1780635338889063/?_rdc=1&_rdr diakses pada tanggal 17 April 2019). 
Dalam web series Bicara Cinta terdapat lima episode yang 
menceritakan cinta mulia dan ketaatan kepada Sang Pencipta. Episode 
pertama berjudul “Cowok Baik Itu…” menjelaskan seperti apa laki-laki 
yang baik menurut pandangan Islam. Episode kedua berjudul “Calon Istri 
yang Baik Itu…” menjelaskan kriteria calon istri yang baik menurut Islam. 
Episode ketiga berjudul “Jatuh Cinta Itu…” bercerita tentang cinta yang 
baik dalam pandangan Islam. Episode ke-empat berjudul “Cinta Karena 
Allah Itu…” bercerita tentang bagaimana menyikapi cinta kepada sesama 
manusia dikarenakan kecintaannya pada Allah. Dan episode kelima 
berjudul “Jodoh Itu…” bercerita tentang jodoh dan bagaimana jodoh itu 
dipertemukan.  
Sebagaimana judul disetiap episodenya, web series Bicara Cinta 
ingin menyampaikan pesan bahwa jangan takut bicara cinta, jangan takut 
jatuh cinta, karena cinta adalah anugerah. Allah yang menciptakannya 
tentu sudah menyiapkan seperangkat cara untuk menyikapinya. Web series 
Bicara Cinta bercerita tentang Nurul dan Fadhil yang mulai merasakan 
kehadiran cinta dan cara mereka dalam memaknai cinta agar tidak 
terperdaya pada cinta yang salah, namun harus dipupuk dan diakhiri atas 
nama lillah karena cinta kepada Allah semata. Karena dirasa menarik, 
  
penelitian ini akan menganalisis lebih dalam mengenai nilai-nilai 
pendidikan mahabbah dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures.  
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah 
pemahaman serta menghindari kesalahpahaman mengenai judul “Nilai-
Nilai Pendidikan Mahabbah dalam Web Series Bicara Cinta karya 
Underblack Pictures”, maka akan dijelaskan terlebih dahulu beberapa inti 
pokok yang terdapat dalam judul tersebut yaitu: 
1. Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 1004), nilai dapat 
diartikan sebagai sifat-sifat atau hal-hal yang penting, berguna bagi 
kemanusiaan dan sesuatu yang menyempurnakan manusia dengan 
hakikatnya. Dengan kata lain bahwa segala sesuatu yang dapat berguna 
serta memiliki sifat-sifat penting dalam penyempurnaan hakekat 
manusia itulah nilai. Nilai juga selalu berada dalam setiap sisi 
kehidupan, sebab tidak ada suatu wilayah yang bebas nilai. Semua 
terikat oleh nilai-nilai yang diyakini kebenaran dan disepakati 
bersama-sama.   
Nilai merupakan realitas abstrak (Kaswardi, 1993: 20), maksudnya 
ialah, nilai dapat dirasakan dalam diri masing-masing sebagai daya 
pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi pedoman dalam hidup. 
Nilai berhubungan dengan pola tingkah laku, pola berpikir dan sikap-
  
sikap pribadi atau suatu kelompok. Nilai yang terwujud dalam pola 
tingkah laku, sikap-sikap dan pola-pola berpikir membentuk inti dari 
suatu kebudayaan.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan tingkah laku manusia 
mengenai baik dan buruk, dapat dirasakan dalam diri masing-masing 
individu sebagai daya pendorong atau prinsip-prinsip yang menjadi 
pedoman dalam hidup. Nilai dijadikan sebagai patokan dalam berpikir 
dan bertindak tentang sesuatu yang pantas dan tidak pantas dilakukan 
baik oleh pribadi maupun kelompok masyarakat. 
2. Pendidikan 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan perbuatan 
mendidik (Amos Neolaka, 2017: 15). Untuk memperoleh manusia 
yang berkualitas, pendidikan dapat di peroleh baik dari lembaga formal 
maupun informal (Burhan Yusuf Abdul Aziizu, 2015: 296). Proses 
pendidikan yang benar akan membantengi perilaku seseorang dari 
berperilaku tidak sesuai, baik tidak sesuai dengan norma, peraturan, 
kesepakatan, maupun agama.  
Pendidikan dimaknai sebagai semua tindakan yang mempunyai 
efek pada perubahan watak, kepribadian, pemikiran, dan perilaku. 
Dengan demikian, pendidikan bukan sekedar pengajaran dalam arti 
mentransfer ilmu, teori dan fakta-fakta akademik semata namun 
  
pendidikan merupakan proses pembebasan manusia dari 
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 
ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak dan keimanan 
(Agustinus Hermino, 2014: 2). 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan adalah suatu 
proses pembelajaran agar memiliki pemahaman terhadap sesuatu dan 
membuatnya menjadi manusia yang kritis dalam berpikir. Dengan 
pendidikan manusia menjadi pribadi yang lebih baik karena 
pendidikan adalah proses pengubahan sikap, watak, kepribadian, 
pemikiran dan perilaku sesuai dengan norma, peraturan, kesepakatan, 
maupun agama. 
3. Mahabbah  
Mahabbah atau cinta manusia kepada Allah adalah rasa cinta yang 
ada di dalam hati orang-orang saleh, dalam bentuk pujaan dan 
pengagungan, sehingga ia selalu berupaya untuk dekat dengan-Nya 
(Reynold A. Nicholson, 1993: 105). Mahabbah adalah cinta yang tidak 
dibarengi dengan cinta kepada selain-Nya karena cinta adalah 
pengorbanan diri, mengorbankan segala yang dimiliki semata-mata 
hanya untuk-Nya tanpa mengharapkan suatu ganjaran.  
Mahabbah bukan berarti meniadakan cinta kepada makhluk, tetapi 
cinta kepada yang lain itu selalu dibawah naungan cinta kepada Allah. 
Seorang yang telah dikaruniai Allah rasa mahabbah kepada-Nya tentu 
juga akan mencintai dan menyayangi kepada ciptaan-Nya, antara lain 
  
cinta kepada sesama manusia dan cinta kepada semua makhluk 
ciptaan-Nya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mahabbah adalah 
perasaan cinta yang mendalam yang dimiliki seorang hamba kepada 
Allah yang harus harus diikuti dengan ketulusan untuk mengorbankan 
apa saja kepada-Nya. Dalam kehidupannya sehari-hari, ia juga 
mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali hanya Allah. Konsep 
mahabbah lebih dimaksudkan sebagai bentuk cinta kepada Allah. 
Meski demikian, cinta kepada Allah juga akan melahirkan bentuk 
kasih sayang kepada sesama, bahkan kepada seluruh alam semesta. 
4. Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah 
Nilai merupakan ide atau konsep tentang sesuatu yang penting 
dalam kehidupan seseorang. Nilai secara praktis sebagai standar 
perilaku yang menjadikan seseorang berusaha untuk hidup sesuai 
dengan nilai-nilai yang telah diyakininya (Tedi Priatna, 2012: 125). 
Nilai selalu menunjukkan perkembangan dan perubahan seiring 
dengan kecenderungan individu dalam masyarakat dan akan selalu 
dirujuk untuk menetapkan perilaku bermoral atau tidak.  
Nilai tidak dapat dipisahkan dari realitas dan pengetahuan yang 
dimiliki seseorang, untuk itu perlu adanya pendidikan (Soleha dan 
Rada, 2011: 21). Pendidikan dalam hubungannya dengan nilai tidak 
saja supaya faham dan sadar, melainkan lebih supaya seseorang dapat 
melaksanakan secara loyal demi ketertiban dan kesejahteraan sosial. 
Pendidikan merupakan suatu proses memberikan sejumlah nilai untuk 
  
dapat mengembangkan potensi seseorang seoptimal mungkin agar 
dapat mengatasi segala tantangan masa depan.  
Penanaman nilai-nilai keagamaan harus dilakukan agar manusia 
dalam menjalani kehidupannya menjadi tertarah dan tidak 
menimbulkan kerusakan di muka bumi. Karena pada dasarnya manusia 
menerima nilai-nilai agama, beriman, mempasrahkan diri dan 
hidupnya kepada Tuhan demi keselamatan dan kebahagiaan yang 
kekal (Mohammad Noor Syam, 1986: 131).  Mahabbah adalah akar 
dari agama. Apa yang Allah syariatkan dan perintahkan, maka Dia 
mencintai dan meridhainya, dan sebaliknya. Oleh karena itu 
penanaman nilai-nilai mahabbah menjadi penting dan harus dibiasakan 
karena sejatinya keberagamaan seorang hamba untuk Allah, hanya 
diterima dan diperkenankan jika itu bersumber dari mahabbah (Ibn 
Qayyim Al-Jauziyah, 2017: 45).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan mahabbah adalah nilai-nilai perilaku manusia yang 
tercermin dari hubungannya dengan Allah. Pendidikan mahabbah 
berperan penting dalam kehidupan, agar dapat membimbing dan 
mengarahkan manusia menjadi hamba yang taat dan patuh pada-Nya, 
agar tujuan hidupnya dapat terpenuhi yaitu bahagia dunia dan akhirat. 
Seorang hamba yang memperoleh penerimaan dan dicintai di dunia, 
itulah orang yang dicintai Allah. Sebaliknya, yang dibenci di dunia 
itulah yang di benci oleh-Nya (A. Mustofa Bisri, 2016: 57). Banyak 
cara yang bisa diusahakan dan dilakukan agar dapat diterima dan 
  
dicintai di dunia, salah satunya melalui pendidikan mahabbah itu 
sendiri, yaitu menebar cinta dan kasih sayang kepada semua makhluk 
Allah.  
5. Web Series Bicara Cinta karya Underblack Pictures 
Web series adalah salah satu tontonan internet yang terdapat di 
youtube. Konsep web series mirip dengan acara televisi, namun durasi 
tayangnya relatif pendek, sekitar lima hingga lima belas menit. Web 
series biasanya terbagi dalam beberapa episode yang waktu 
penayangannya mengikuti pola yang ada di televisi, bisa setiap hari 
atau satu minggu sekali (Iqbal A, 2014: 29). Web series bisa menjadi 
hiburan alternatif di antara tayangan televisi yang didominasi adegan 
pertengkaran dan kekerasan serta kurang pantas disaksikan oleh anak 
di bawah umur. Oleh karena itu para kreator web series pun mencoba 
untuk memberikan alternatif tontonan yang segar dan berbeda. 
Underblack Pictures adalah salah satu konten kreator yang berasal 
dari Yogyakarta, didirikan pada tanggal 19 April 2015 oleh Niti 
Nurdaelan dan Fuadh Naim yang merupakan alumnus Universitas 
Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta. Keduanya 
merupakan mahasiswa jurusan komunikasi yang pada saat kuliah 
keduanya ikut dalam Kelompok Studi Mahasiswa Audio Visual 
Komunikasi (KSM AVIKOM) yang berfokus di bidang film dan 
sering memproduksi film pendek bahkan sering mengikuti festival film 
pendek di seluruh Indonesia. Kemudian keduanya menjadi konten 
  
kreator yang berfokus untuk membuat konten sekaligus berdakwah 
melalui media sosial youtube.   
Web series Bicara Cinta merupakan web series pertama karya 
Underblack Pictures yang ditayangkan di akun youtube Underblack 
Pictures dan memiliki lima episode. Melalui akun youtube Underblack 
Pictures, diperoleh informasi bahwa episode perdana web series Bicara 
Cinta dipublikasikan pada tanggal 19 Juni 2015 dan terakhir 
ditayangkan pada tanggal 15 Juli 2015. Sampai saat ini jumlah viewers 
web series Bicara Cinta dari episode pertama hinga terakhir, yaitu 
sudah lebih dari satu juta kali dan mendapat ribuan likes dari pengguna 
youtube. 
Web series Bicara Cinta bercerita tentang kehidupan Nurul 
(diperankan oleh Fariza Insani Zatika) dan teman–temannya serta 
keluarga kakaknya. Nurul membantu kakaknya untuk menjual kue. 
Kue tersebut salah satunya Nurul  titipkan di cafe biasa Nurul dan 
teman-temannya kumpul bersama. Fadhil (diperankan oleh Hasan 
Ainul) adalah  seorang mahasiswa yang baru menyelesaikan 
pendidikannya. Sesaat setelah selesai wisuda Fadhil dan temannya 
pergi hiking & travelling ke Yogyakarta. Suatu ketika diwaktu yang 
sama Fadhil dan temannya mengunjungi cafe yang biasa Nurul dan 
teman–temannya datangi. Dengan tidak sengaja keduanya bertemu dan 
dimulailah drama antara Nurul dan Fadhil. 
Konflik yang diangkat dalam web series Bicara Cinta disesuaikan 
dengan masalah yang ada dan berkembang di masyarakat, yaitu 
  
mengenai permasalahan percintaan baik itu cinta kepada Allah, 
maupun cinta kepada sesama manusia. Web series Bicara Cinta dapat 
dijadikan sebagai media pendidikan mahabbah karena dalam web 
series ini diceritakan tentang bagaimana menyikapi masalah percintaan 
yang ada dan mengembalikan semuanya hanya kepada Allah semata. 
 
C. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, maka terdapat beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya rasa cinta (mahabbah) kepada Allah di zaman dimana 
sudah majunya peradaban seperti sekarang. 
2. Lebih besarnya cinta manusia pada hal-hal yang bersifat duniawi 
dibandingkan cinta pada akhirat.  
3. Kelirunya manusia yang menjadikan hawa nafsu sebagai Tuhan 
yang ditaati. 
4. Pada era digital, kehidupan manusia diwarnai dengan berbagai 
kemudahan untuk mengakses informasi melalui media sosial. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah-masalah yang 
terkait dengan judul ini sangat luas dan tidak mungkin dikaji secara 
keseluruhan dalam penelitian ini. Maka dalam penelitian ini dibatasi 
masalah pada Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah dalam Web Series Bicara 
Cinta karya Underblack Pictures. 
  
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, dapat 
dirumuskan permasalahannya yaitu: Bagaimana Nilai-Nilai Pendidikan 
Mahabbah dalam Web Series Bicara Cinta karya Underblack Pictures?. 
 
F. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka, tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Nilai-Nilai Pendidikan 
Mahabbah dalam Web Series Bicara Cinta karya Underblack Pictures. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Guna memberikan wawasan baru, khususnya bagi penulis sendiri 
dengan meneliti sebuah permasalahan. 
b. Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan baik di kalangan pendidikan maupun masyarakat luas. 
c. Menjadi sebuah rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian pada permasalahan yang bersangkutan dengan penelitian 
ini.  
 
 
 
  
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat mengetahui nilai-nilai pendidikan mahabbah yang 
terkandung dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures. 
b. Hasil penelitian bermanfaat memberikan sumbangan pemikiran 
bagi pemecahan masalah yang berhubungan dengan topik atau 
tema dari suatu penelitian.  
c. Untuk memperkuat pemahaman pembaca terutama umat Islam 
mengenai cinta yang sesuai syariat Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai-Nilai  
a. Pengertian Nilai  
Nilai secara etimologi merupakan pandangan kata value 
yang berasal dari bahasa Inggris (Mustari Mustafa, 2011: 15). 
Secara kebahasaan value diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 
yang berarti nilai, berasal dari bahasa Latin valere atau bahasa 
Perancis Kuno valoir. Value, nilai, valure dan valoir juga dimaknai 
sebagai harga (Karsadi, 2014: 92). Dalam kehidupan sehari-hari, 
nilai merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 
kualitas, dan berguna bagi manusia (Qiqi Yuliati Zakiyah dan 
Rusdiana, 2014: 14). Nilai merupakan kualitas yang berbasis 
moral.  
Nilai atau values atau sistem nilai sebagai suatu keyakinan 
bagi suatu masyarakat adalah suatu keyakinan seseorang tentang 
penghargaan terhadap suatu standar atau pegangan yang mengarah 
pada sikap/ perilaku seseorang. Sikap dan perilaku dalam proses 
pendidikan terkait pada etika dan moralitas masyarakat serta dalam 
pelaksanaannya akan senantiasa dipengaruhi oleh kearifan lokal 
masyarakat (Syaiful dan Syawal, 2011: 91). Nilai selalu dirujuk 
untuk menetapkan perilaku bermoral atau tidak.  
  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai 
merupakan suatu ide, konsep serta kepercayaan yang dapat 
dijadikan patokan untuk menentukan pilihan dalam berfikir dan 
bertindak tentang sesuatu yang pantas dan tidak pantas dan 
memuat berbagai gagasan yang menjadi patokan dalam 
bermasyarakat, yang berkaitan dengan sikap/ perilaku. 
Pada hakikatnya nilai tidak timbul dengan sendirinya, tetapi 
ada faktor-faktor yang menjadi prasyarat. Misalnya, karena 
manusia saling berhubungan, seperti yang tampak dalam 
pergaulannya dalam masyarakat. Nilai juga tidak dapat dipisahkan 
dari realitas dan pengetahuan yang dimiliki seseorang atau 
sekelompok orang. Selain itu, suatu nilai dapat pula muncul dari 
keinginan, dorongan, perasaan, dan kebiasaan manusia yang 
kemudian menjadi wataknya setelah adanya penyatuan antara 
faktor-faktor individual dan sosial yang terwujud dalam suatu 
kepribadian (Tedi Priatna, 2012: 125). 
b. Karakteristik Nilai 
Terdapat enam karakteristik nilai menurut Moh. Ghufron 
(2017: 110), yakni sebagai berikut: 
1) Umum dan abstrak  
Nilai dikatakan umum sebab tidak akan ada masyarakat 
tanpa pedoman umum tentang sesuatu yang dianggap baik, 
patut, layak, pantas sekaligus sesuatu menjadi larangan dalam 
masyarakat. Nilai memiliki sikap abstrak, artinya nilai tidak 
  
hanya dilihat sebagai benda secara fisik terlihat dan dapat 
diraba.   
2) Konsepsional  
Nilai memiliki ciri konseptual artinya bahwa nilai-nilai 
tersebut hanya diketahui berdasarkan ucapan-ucapan, tulisan 
dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang. 
3) Nilai mengandung kualitas moral 
Kualitas moral suatu masyarakat baik individu ataupun 
kelompok ditentukan oleh nilai-nilai yang dianut oleh 
masyarakat tersebut.  
4) Nilai tidak selamanya realistik 
Nilai yang ada dalam masyarakat biasanya bersifat idealis 
atau tidak mampu secara penuh dilaksanakan.  
5) Dalam bermasyarakat nilai bersifat campuran. 
6) Cenderung bersifat stabil. 
c. Macam-Macam Nilai 
Menurut Ahmad Tafsir (2010: 50) secara garis besar nilai 
hanya ada tiga macam, yaitu nilai benar-salah, nilai baik-buruk, 
dan nilai indah-tidak indah. Sedangkan menurut Notonegoro yang 
dikutip oleh Subur (2015: 52), nilai dibedakan menjadi tiga macam 
yaitu:  
1) Nilai material 
Yaitu segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan jasmani 
maupun ragawi.  
  
2) Nilai vital 
Yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
dapat melakukan aktivitas atau kegiatan. 
3) Nilai kerohanian 
Yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani manusia. 
Nilai rohani ini dibedakan menjadi: nilai kebenaran yang 
bersumber pada akal; nilai keindahan atau estetik yang 
bersumber pada unsur perasaan; dan nilai kebaikan atau nilai 
moral yang bersumber pada unsur kehendak.  
 
2. Pendidikan Mahabbah 
a. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan berasal dari kata dasar didik, yang artinya 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, 2008: 352). Dalam sejarahnya, pendidikan kerap 
diungkap berasal dari istilah “pedagogi” (paedagogie, bahasa 
Latin) yang berarti pendidikan. Kata pedagogia (paedagogik) 
berarti ilmu pendidikan yang berasal dari bahasa Yunani. 
Pedagogia terdiri dari dua kata, yaitu paedos (anak) dan agoge 
yang berarti “saya membimbing” atau “memimpin anak” (Teguh 
Wangsa Gandhi HW, 2017: 62).  
Dalam arti luas, pendidikan dapat diartikan sebagai hidup 
(Binti Maunah, 2009: 1). Pendidikan adalah segala pengalaman 
  
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang 
hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan serta pembentukan berpikir dan bertindak individu 
(Nurani Soyomukti, 2017: 22). Pendidikan merupakan proses tanpa 
akhir yang diupayakan oleh semua individu dan menjadi tanggung 
jawabnya masing-masing. 
Pendidikan menurut Mohamad Mustari (2014: 23) ialah 
usaha-usaha untuk memungkinkan masyarakat hidup dan 
berkembang dalam berbagai bidang karena pendidikan itu 
merupakan unsur-unsur masyarakat. Masyarakat akan mentransfer 
pengetahuan kepada generasi penerusnya, sehingga mereka 
memperoleh pengalaman yang menjadi warisan berharga yang 
kelak akan diteruskannya pula kepada generasi yang baru.  
Pendidikan pada hakikatnya adalah mentransfer ilmu, 
pengetahuan, dan nilai-nilai dari satu individu kepada individu lain. 
Pendidikan dapat mengembangkan sumber daya manusia yang 
pada gilirannya menghasilkan manusia-manusia produktif, kreatif, 
dinamis, dan berkualitas tinggi baik dari segi fisik, mental maupun 
spiritual (Kamrani Buseri, 2003: 26). Pendidikan diyakini mampu 
menghantarkan manusia untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan mengembangkan sikap serta nilai dalam dirinya. 
Menurut pandangan Islam, pendidikan atau menuntut ilmu 
merupakan kewajiban individual yang bertujuan untuk menghantar 
manusia agar mampu hidup sejahtera, bahagia lahir dan batin, serta 
  
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Zuhairini, 2015: 98). 
Manusia adalah makhluk ciptaan Tuhan yang sempurna 
dibandingkan ciptaan lainnya, hal ini dikarenakan manusia 
diberikan akal dan pikiran. Akal dan pikiran ini lah yang 
menjadikan manusia dapat menentukan jalan kehidupan yang benar 
dan ini dapat dicapai melalui pendidikan (Sutirna, 2013: 11). 
Manusia adalah makhluk yang senantiasa membutuhkan 
pendidikan karena ia memiliki potensi yang dinamis dan dapat 
dikembangkan menjadi kekuatan yang sangat dahsyat. Kekuatan 
itu dilukiskan Al-Qur‟an sebagai khalifah Allah yang merupakan 
satu-satunya makhluk Allah yang mempunyai predikat seperti itu. 
Namun potensinya yang besar itu tidak akan menjadi apa-apa jika 
tidak dikembangkan dengan pendidikan (Baharuddin, 2011: 145). 
Manusia menjadi baik dan buruk sangat banyak ditentukan oleh 
pendidikan atau lingkungannya. Ringkasnya, bahwa manusia 
sangat tergantung dengan pendidikan untuk menjadikannya sebagai 
manusia.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan aktivitas interaktif yang 
dilakukan oleh manusia untuk membentuk generasi penerus bangsa 
yang mempunyai pemikiran dewasa, memiliki pengetahuan yang 
luas, kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
  
b. Pengertian Mahabbah  
Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, 
mahabattan, yang secara harfiah berarti mencintai secara 
mendalam, atau kecintaan yang mendalam (Abuddin Nata, 2017: 
179). Mahabbah dapat juga diartikan al-wadud, yakni kasih dan 
sayang. Menurut istilah mahabbah adalah kecintaan yang 
mendalam secara ruhiah kepada Tuhan. Mahabbah pada tingkat 
selanjutnya berarti suatu usaha yang sungguh-sungguh dari seorang 
hamba untuk mencintai Tuhannya (Abuddin Nata, 2008: 2018). 
Dalam pandangan tasawuf, mahabbah berarti mencintai Allah yang 
di dalamnya mengandung arti patuh kepada-Nya sekaligus 
membenci sikap yang melawan kepada-Nya (Nasrul, 2015: 191). 
Menurut Harun Nasution (2014: 55) mahabbah adalah 
cinta, dan yang dimaksud cinta disini adalah cinta kepada Tuhan. 
Lebih lanjut Harun Nasution menyatakan pengertian mahabbah 
sebagai berikut:  
1) Memeluk kepatuhan kepada Tuhan dan membenci sikap 
melawan pada-Nya. 
2) Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi. 
3) Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang 
dikasihi yaitu Tuhan. 
Ahmad Rifa‟i mengutarakan bahwa inti paham mahabbah 
sebagaimana dikutip oleh Nur Hidayat (2013: 132) adalah 
mematuhi semua perintah Allah dan meninggalkan semua 
  
larangan-Nya dengan tulus ikhlas. Cinta kepada Allah memerlukan 
pengorbanan yang betul-betul ikhlas, yakni tidak merasa berat 
dalam mengabdikan diri kepada Allah. Cinta kepada Allah, bagi 
Ahmad Rifa‟i merupakan nyawanya iman dan merupakan syarat 
sahnya iman.  
Al-Mahabbah dalam kaitannya dengan pandangan sufi 
sebagai salah satu maqam dari maqamat dalam tasawuf adalah 
kecintaan hamba kepada Allah dalam segala macam ibadah 
ilahiyah maupun mu‟amalah insaniah (Dahlan Tamrin, 2010: 72). 
Dalam ilmu tasawuf, maqamat berarti kedudukan hamba dalam 
pandangan Allah berdasarkan apa yang telah diusahakan, baik 
melalui riyadhah (upaya yang sungguh-sungguh untuk menuju 
Allah, untuk mendekatkan diri kepada Allah), ibadah, maupun 
mujahadah (bersungguh-sungguh untuk memerangi dan 
menundukkan hawa nafsu untuk diarahkan kepada ajaran agama 
yang benar).  
Seorang hamba tidak akan mencapai maqam berikutnya 
sebelum menyempurnakan maqam (tingkatan seorang hamba di 
hadapan Allah) sebelumnya (Miswar, 2017: 19). Sesungguhnya 
mahabbah kepada Allah adalah tujuan yang paling jauh dari 
maqam-maqam dan puncak tertinggi dari derajat-derajat yang 
tersedia. Sesudah kecintaan terhadap Allah tidak ada maqam lagi 
kecuali hal itu merupakan buah dari mahabbah seperti rindu, kasih 
sayang, sikap ridha dan sifat-sifat yang sejenisnya (Al-Ghazali, 
  
2015: 190). Rasulullah SAW telah menjadikan kecintaan kepada 
Allah sebagai bagian dari syarat iman pada banyak hadis yang 
beliau sabdakan. Anas meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau 
bersabda:  
 ْنَم ٌث َلاَث   َّنُك  َجَو ِويِف َِد ِِب َّللا ََن ُوَي ْنَأ أِنَااَ ِ ا َتَوَلاَح َّن ُّبَحَأ ُُوَل ُسَرَو ُو
 ِوَْيِلإ ِم َّا  َلا َءْرَمْلا ُّب ُِيُ ْنَأَو ،َاُهُاََ ِس  ُوُّب
ُِيُ  ْوَي ْنَأَو ،ِوَِّلل َّلاإ فِ ََد ُع َي ْنَأ َهَر
 ُوْنِم ُوَّللا ُهَدَق َْنأ ْنَأ َدْع َب ِرْفُوْلا َامَك ،  ِرَّانلا فِ َفَذْق ُي ْنَأ َُهرْوَي  
 
Terjemah: 
“Ada tiga perkara yang bila ketiganya ada pada diri 
seseorang maka ia telah merasakan manisnya iman: 
Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling ia cintai 
dari selainnya, seseorang mencintai hanya karena 
Allah, dan benci kembali pada kekafiran setelah 
Allah menyelamatkannya dari neraka, sebagaimana ia 
benci dilemparkan ke dalam neraka (Imam An-
Nawawi, 2010: 216). 
 
Melalui mahabbah, para sufi meyakini bahwa mereka 
berada dalam naungan cinta Allah. Cinta yang ada di dalam hati 
seorang sufi menutup kemungkinan munculnya sifat sombong dan 
rasa benci kepada orang lain. Bagi para sufi, hal ini merupakan 
sebuah persoalan penting. Seorang sufi yang berpendirian 
demikian rela untuk mati demi kelezatan cinta yang sudah ia 
rasakan. Cinta adalah penghubung atau pengikat antara seorang 
sufi dengan Tuhannya (Muzakkir, 2012: 133). Jadi cinta adalah 
pengikat, penghubung, dan tangga naik menuju Allah melalui 
ibadah. Cinta menjelaskan sekaligus mengarahkan para sufi untuk 
mencapai satu tujuan yaitu Allah.  
  
Ibadah yang baik dalam pandangan sufisme adalah ibadah 
karena cinta/ mahabbah kepada Allah tidak karena surga atau 
neraka. Karena jika beribadah dengan latar belakang cinta, maka 
Allah akan mencintai mereka dan mereka pun mencintai Allah. 
Sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-Maidah 54: 
                             
                           
                             
 
Terjemah:  
(54) Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di 
antara kamu yang murtad dari agamanya, Maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, 
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang 
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak 
takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya), lagi Maha mengetahui” (Departemen Agama 
RI, 2014: 169). 
Konsep cinta dalam terminologis sufisme merujuk pada 
kecintaan dan kerinduan untuk bertemu dan bahkan menyatu 
dengan Allah.  Rabi‟ah al-Adawiyah merupakan sufi pertama yang 
mengembangkan ajaran mahabbah yakni al-hub al-Ilahi (kecintaan 
dan kerinduan kepada Allah). Cinta Rabiah merupakan cinta yang 
tidak mengharap balasan. Justru, yang dia tempuh adalah 
perjalanan mencapai ketulusan. Sesuatu yang dianggap sebagai 
ladang subur bagi pemuas rasa cintanya yang luas. Dia tidak 
  
mempunyai tujuan lain kecuali untuk mencapai keridhaan Allah. 
Rabiah telah mempertalikan akalnya, pemikirannya dan 
perasaannya hanya kepada akhirat semata (Moh. Aji Isnaini, 2012: 
193). 
Cinta murni kepada Allah, itulah puncak Tasawuf Rabiah. 
Pantun-pantun kecintaan kepada Allah, yang kemudian banyak 
keluar dari ucapan sufi seperti Fariduddin al-Athar, Ibnul Faridh, 
al-Hallaj, Jalaluddin Rumi, dan lain-lain, telah dimulai lebih 
dahulu oleh Rabi‟ah (Hamka, 2018: 93). Sebagian dari syairnya 
adalah: 
Uhibbuka habbaini, hubal hawa: 
Wa hubban li-annaka ahlun lizaka 
Fa ammal lazi huwa hubbul hawa 
Fa Syugli bizikrika „amman siwaka 
Wa ammal lazi anta ahlun lahu 
Fa kasyfuka liy‟l hujba hatta araka 
Fa lal hamdu fizaka wala zaki liy 
Walakin lakal hamdu fi za wa zaka. 
 
Aku cinta pada-Mu dua macam cinta; cinta rindu 
Dan cinta, karena Engkau berhak menerima cintaku 
Adapun cinta, karena Engkau, 
Hanya Engkau yang aku kenang tiada lain 
Adapun cinta, karena Engkau berhak menerimanya  
Agar Engkau bukakan bagiku hijab, supaya aku dapat 
melihat Engkau 
Pujian atas kedua perkara itu bukanlah bagiku 
Pujian atas kedua itu adalah bagi-Mu sendiri. 
 
Menurut Rabi‟ah al-Adawiyah mahabbah adalah inti dari 
tasawuf. Menurutnya, al-hubb akan membawa seseorang pada 
keridaan atau memberikan ketaatan tanpa disertai dengan 
penyangkalan, shawq (kerinduan yang mendalam untuk bertemu 
Tuhannya), dan uns (mempunyai hubungan spiritual yang intim 
  
yang terjalin antara Sang Pencipta dengan yang dicinta) (Aly 
Mashar, 2015: 114). Rabiah betul-betul hidup dalam keadaan 
zuhud dan hanya ingin berada dekat dengan Tuhan. Ia banyak 
beribadah, bertobat dan menjauhi hidup duniawi.   
Ibadah adalah puncak cinta. Cinta seorang hamba kepada 
Rabbnya, serta cinta Rabb kepada hamba-Nya. Bertemu dalam 
ibadah seorang hamba. Dua kekasih yang berbeda kedudukannya, 
yang satu hamba yang satu pencipta. Dua cinta bertemu menjadi 
satu, berpadu dalam syahdu, dalam haru. Ibadah tidak ada yang sia-
sia asalkan bersih ikhlas lillahi Ta‟ala (Tohari Musnamar, 2004: 
166). Ibadah adalah pengabdian dan ketaqwaan. Ibadah tanpa cinta 
itu nista. Orang yang beriman ibadahnya didasarkan atas cinta, 
bukan rasa takut, bukan segan dan bukan terpaksa.  
Kecintaan seorang hamba hendaknya tidak mengalahkan 
kecintaannya kepada Allah, bahkan seharusnya dapat menjadikan 
hati dan keinginan untuk lebih memfokuskan kecintaan kepada 
Allah. Ini adalah kecintaan alami yang tergantung pada niat dan 
maksud pemiliknya. Jika seseorang meniatkan dengan 
kecintaannya itu agar kuat dalam melaksanakan perintah Allah dan 
dalam mentaati-Nya maka ia termasuk ibadah. Dan jika melakukan 
hal itu hanya berdasarkan sesuatu yang alamiah dan kecenderungan 
hati semata, maka ia tidak diberi pahala dan tidak pula disiksa, dan 
dengan demikian ia tidak mendapatkan derajat yang diperoleh 
  
orang yang mencintai karena mengharap ridha Allah (Ibnu Qayyim 
Al-Jauziyah, 1420 H: 360).  
Cinta yang suci dan murni itu lebih tinggi daripada takut 
dan pengharapan. Cinta yang suci murni tidaklah mengharap apa-
apa. Cinta adalah kepada Allah karena Allah, bukan kepada Allah 
karena mengharap. Surga dan neraka adalah nomor dua, atau bukan 
soal sama sekali, sebab cinta sendiri itu sudahlah suatu nikmat 
yang paling lezat, tidak ada yang menandinginya lagi (Hamka, 
2018: 92). Hakikat cinta adalah ketika memberikan sesuatu pada 
yang dicintainya dan tidak ada sedikitpun pengharapan padanya. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
mahabbah adalah cinta seorang hamba yang mendalam kepada 
Allah dengan tulus, ikhlas, tanpa dibarengi dengan pengharapan 
pada hal lain selain memperoleh ridha-Nya. Mahabbah adalah 
cinta seorang hamba yang hanya tertuju kepada Allah meskipun 
demikian cinta kepada Allah juga akan melahirkan bentuk kasih 
sayang kepada sesama, bahkan kepada seluruh alam semesta. Hal 
ini didasarkan pada dalil-dalil syara', baik dalam Alquran maupun 
hadis yang menunjukkan tentang persoalan mahabbah. 
c. Pendidikan Mahabbah  
Ketika peradaban semakin maju, agama menghadapi 
tantangan yang kian kompleks. Tantangan tersebut berkaitan 
dengan pertanyaan tentang sejauh mana agama memiliki peranan 
secara aktual dalam menjawab kebutuhan hidup manusia. Selain 
  
itu, juga terjadi degradasi dalam kesadaran warga masyarakat 
tentang arti dan makna penting pendidikan agama dalam kehidupan 
(As‟aril Muhajir, 2017: 44).  
Semakin menipisnya nilai-nilai agama berimplikasi pada 
munculnya beragam perilaku yang jauh, atau bahkan menyimpang 
dari koridor agama yang menandakan manusia itu belum atau 
bahkan tidak mengenal pendidikan (Jalaludin Rakhmat dan Muhtar 
Gandaatmaja, 1993: 65). Apabila nilai-nilai agama banyak masuk 
ke dalam pembentukan kepribadian seseorang, tingkah laku orang 
tersebut akan diarahkan dan dikendalikan oleh nilai-nilai agama. Di 
sinilah letak pentingnya pengamalan dan pendidikan agama pada 
perkembangan seseorang.  
Fenomena kemerosotan moral di negara Indonesia yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam cukup nampak jelas. Ada 
beberapa indikator yang dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari 
seperti pergaulan bebas, tindak kriminal, kekerasan, penipuan, serta 
perilaku-perilaku tidak terpuji lainnya. Hal ini mengakibatkan 
terkikisnya perilaku-perilaku terpuji diantaranya adalah rendah 
hati, toleransi, kesetiaan, kepedulian, saling membantu, kepekaan 
sosial, tenggang rasa yang merupakan jati diri bangsa sejak 
berabad-abad (Juwariyah, 2010: 13).  
Merosotnya nilai-nilai moral yang melanda bangsa 
Indonesia saat ini tidak lepas dari rendahnya kualitas iman 
manusianya. Iman memiliki pengaruh besar dalam hati orang 
  
mukmin. Ia menuntun seseorang untuk meneladani Rasulullah 
dalam menghiasi diri dengan akhlak yang luhur dan mulia. Hal itu 
merupakan buah kecintaan (mahabbah) pada Allah dan Rasul-Nya 
yang mewujudkan kesempurnaan iman (Muhammad Fauqi Hajjaj, 
2011: 230). Iman seseorang berhubungan dengan mahabbah, 
karena mahabbah adalah syarat dari iman. Tali iman yang paling 
kuat adalah cinta karena Allah dan benci karena Allah (Ibnu 
Qayyim Al-jauziyah, 2017, 10).  
Keimanan seseorang kepada suatu hal dibuktikan dengan 
pengakuan bahwa sesuatu itu merupakan kebenaran dan keyakinan. 
Karenanya, dia tidak lagi mengkhawatirkan adanya perkara lain 
yang akan mengotori hatinya. Itulah makna keimanan secara 
etimologis, yakni membenarkan. Sedangkan menurut syara, 
keimanan adalah suatu perkara yang diakui oleh hati dan 
dibenarkan dalam amaliah (Abdurrahman An-Nahlawi, 1995: 84). 
Jika keimanan seseorang telah kuat, segala tindak tanduk orang itu 
akan didasarkan pada pikiran-pikiran yang telah dibenarkannya dan 
hatinya pun akan merasa tentram. 
Menurut Blaise Pascal sebagaimana yang dikutip oleh 
Abdul Munir Mulkhan (1992: 45), hati jauh lebih penting karena 
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dari rasio. Bagi  Pascal, 
rasio hanya menghasilkan pengetahuan yang diingini  manusia, 
sedang hati memberikan pengetahuan dimana cinta mempunyai 
peranan. Objek pengetahuan yang bersifat materi hanya dapat 
  
dipahami dengan sesuatu yang mengandung cinta. Manusia hanya 
akan mampu memperoleh pengetahuan dan kebenaran yang lebih 
tinggi, terutama tentang Tuhan jika mempergunakan hati dengan 
potensi cintanya.  
Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang mampu 
melahirkan manusia yang berilmu, beriman, dan beramal. 
Demikian pula dijabarkan dalam Tujuan Pendidikan Nasional 
sebagaiman dijelaskan pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas), pasal 
(3), bahwa Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.  
Ada dua esensi dari tujuan pendidikan nasional yang 
ditekankan pada Undang-Undang Sisdiknas di atas, yaitu aspek 
keimanan dan ketakwaan yang akan terwujudkan dalam akhlak 
mulia, dan aspek ilmu pengetahuan, yang akan membentuk sikap 
kreatif, mandiri, demokratis, cakap, dan berilmu (Teguh 
Triwiyanto, 2014: 115). Dengan demikian, inti kedua tujuan 
pendidikan nasional adalah iman dan taqwa serta ilmu pengetahuan 
dan tekhnologi. Keduanya merupakan entitas yang terjalin antara 
satu dengan yang lainnya untuk menghasilkan karya nyata yang 
berkualitas dan bermanfaat.  
  
Tujuan utama dan akhir dari suatu pendidikan menurut al-
Ghazali ada dua yaitu kesempurnaan manusia yang tujuan akhirnya 
adalah pendekatan diri dengan Allah SWT dan kesempurnaan 
manusia yang akhirnya dapat membawa kepada kebahagiaan yang 
hakiki (Murni, 2014: 125). Manusia akan sampai kepada 
kesempurnaan dengan mencari keutamaan melalui ilmu 
pengetahuan. Keutamaan tersebut akan membahagiakan hidupnya 
di dunia dan mendekatkan dirinya kepada Allah. Jika seseorang 
sudah dekat kepada Allah maka imannya akan naik karena rasa 
cinta yang menjadi syarat iman sudah ada dan tumbuh di dalam 
hatinya. 
Kekuatan cinta kepada Allah bergantung pada kekuatan 
ma‟rifatullah. Jika ma‟rifatullah telah ada, pasti cinta kepada Allah 
akan mengikutinya. Mengenal dan mencintai Sang Pencipta 
dengan sepenuh hatinya. Dengan demikian manusia akan 
memperoleh kesenangan yang luar biasa dari yang lainnya. 
Menurut al-Ghazali ma‟rifatullah merupakan sumber dan puncak 
kelezatan beribadah yang dilakukan oleh seorang manusia di dunia 
ini (Hussein Bahreis, 1981: 104).   
Ma‟rifatullah wajib hukumnya bagi setiap mukmin. Setiap 
insan harus mengenal Sang Pencipta, harus mengenal siapa Tuhan-
Nya. Ma‟rifatullah adalah fondasi agama, jalan menuju Allah 
Ta‟ala, dan tujuan dalam hidup manusia. Ma‟rifatullah adalah titik 
awal dan titik akhir bagi insan beragama (Tohari Musnamar, 2004: 
  
6). Bagi hamba yang sudah ber-ma‟rifat kepada Allah, maka rasa 
cinta kepada Allah (mahabbah) akan mengikutinya. Ibarat kata 
pepatah tidak kenal maka tidak sayang, maka dari itu sebelum 
mencintai Allah, pastilah harus mengenal Allah (ma‟rifatullah) 
terlebih dahulu.  
Pada dasarnya, manusia pasti mempunyai kecenderungan 
untuk mengabdi kepada Tuhan-Nya yang telah menciptakannya 
karena salah satu tujuan penciptaan manusia di bumi adalah untuk 
beriman dan beribadah kepada Allah. Tujuan pengabdian manusia 
pada dasarnya hanyalah mengharapkan akan adanya kebahagiaan 
lahir dan batin, dunia dan akhirat serta terhindar dari murka-Nya 
yang akan mengakibatkan kesengsaraan diri sepanjang masa (A. 
Mudjab Mahli, 1984: 257). Untuk itulah dalam rangka 
melaksanakan kewajibannya, manusia harus mempunyai rasa 
ma‟rifat dan mahabbah di dalam hatinya agar dapat beriman dan 
beribadah kepada Allah dengan setulus hati.   
Cinta merupakan fitrah yang diberikan Allah kepada kita. 
Kita diperintahkan agar mencintai orang lain seperti mencintai diri 
kita sendiri, ini berarti kita harus mampu membagi cinta secara 
proporsional (Mutawalli asy-Sya‟rawi, 2003: 82). Cinta kepada 
Allah karena kita adalah hamba yang sangat dikasihi-Nya. Cinta 
kepada orang tua adalah penjelmaan dari bakti dan hormat karena 
orang tua telah membesarkan dan mengasihi kita. Cinta pada 
pasangan karena merekalah teman suka dan duka dalam 
  
mengarungi kehidupan di dunia ini. Hanya dengan cinta semua itu 
akan terwujud.  
Menurut Amir Syammakh (2008: 29-81) ada beberapa 
pendidikan mahabbah atau cara yang dapat dilakukan seseorang 
agar menjadi pribadi yang penuh cinta antara lain: 
a. Saling memberi hadiah kepada sesama manusia  
Hadiah merupakan sebab kecintaan. Karena biasanya cinta 
dimulai dengan hadiah, maka dianjurkan untuk saling memberi 
hadiah kepada sesama agar tumbuh dan tertanam cinta didalam 
hati-hati mereka. 
b. Bersikap dengan seimbang 
Tidak dianjurkan terlalu bersedih dengan apa yang tidak 
didapatkan dan tidak boleh pula terlalu gembira dengan sesuatu 
yang sudah didapatkan. Sebagi hamba yang beriman dianjurkan 
untuk menerima segala sesuatu yang Allah berikan dengan 
ikhlas, karena bisa jadi yang baik menurut kita tidak baik 
menurut Allah, dan yang tidak baik untuk kita justru baik 
menurut Allah. 
c. Menjauhi maksiat 
Ketaatan adalah cahaya, ia akan menimbulkan rasa cinta. 
Sementara itu, maksiat adalah permusuhan, ia merusak 
hubungan dan menimbulkan kebencian. Perbuatan maksiat 
hanya akan menyebabkan berbagai macam penyakit kejiwaan, 
  
bahkan maksiat juga dapat menimbulkan berbagai macam 
penyakit fisik.  
d. Saling berlomba dalam kebaikan  
Banyak sekali pintu kebaikan, dan orang yang suka dengan 
perbuatan baik tidak akan kehabisan sarana dalam mencapai 
kebaikan. Berbuat baik kepada orang lain akan menghadirkan 
cinta dan simpati seseorang kepada orang lain. Perbuatan baik 
yang dilakukan hendaknya dilakukan ikhlas dan tidak 
mengharap balasan. 
e. Menyambung Tali Silaturrahmi 
Dengan menyambung tali silaturrahmi dapat menjaga 
agama, menjadi ladang amal baik dan merupakan bagian dari 
amal perbuatan yang tidak ada bandingannya. Menyambung 
silaturrahmi merupakan kewajiban agama dan wasiat dari 
Rasulullah.  
f. Mengucapkan salam  
Mengucapkan salam dan menghormati orang lain, dapat 
memberikan rasa kasih sayang dan menciptakan rasa 
persahabatan kepada orang yang mengucapkan atau 
menjawabnya.  
Apabila hal-hal di atas dapat kita lakukan, maka hidup dan 
kehidupan kita akan menjadi ringan, sebagaimana layaknya 
seorang kekasih yang sedang jatuh cinta, semua kita berikan 
dengan kualitas usaha terbaik sebagai wujud dari rasa cinta kepada 
  
sang kekasih (Choirul Anwar, 2007: 3). Untuk itulah pendidikan 
mahabbah berperan penting dalam kehidupan, agar dapat 
membimbing dan mengarahkan manusia menjadi hamba yang taat 
dan patuh pada-Nya, agar tujuan hidupnya dapat terpenuhi yaitu 
bahagia dunia dan akhirat. 
Melalui pendidikan mahabbah, seseorang yang dalam 
tahapan mendapatkan cinta pasti terjaga dari segala ucapan dan 
perbuatan yang menunjukkan karakter buruk. Manfaat yang 
diperoleh dari pendidikan mahabbah adalah seseorang menjadi 
lebih dekat dengan Tuhannya dan jika hal itu terjadi maka akan 
menambah ketaatan dalam menjalankan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya sehingga dengan sendirinya akan 
melahirkan nilai-nilai yang baik dan memiliki sikap religius yang 
dicirikan dengan sikap hidup dan taat beribadah, saling tolong 
menolong, toleran dan saling mengasihi kepada sesama manusia 
dan semua makhluk hidup. 
 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah 
Membangun nilai pendidikan mahabbah bukanlah perkara 
yang mudah. Namun, bukan tidak mungkin penanaman nilai-nilai  
mahabbah dapat dilakukan oleh semua orang dari berbagai kalangan. 
Nilai sebagai penentu kualitas atau penghargaan dalam tingkah laku 
manusia harus diinternalisasikan dalam jiwa manusia. Sedangkan 
mahabbah adalah dasar dan pangkal segala amal, baik amal yang benar 
  
maupun amal yang batil. Apabila cinta menjadi pokok utama dari 
setiap amal ibadah dalam Islam, maka takut dan harap serta yang 
lainnya akan sangat erat kaitannya dengan rasa cinta (Majdi Al-Hilali, 
2008: 26). 
Nilai-nilai pendidikan mahabbah dapat diartikan nilai perilaku 
manusia yang tercermin dari hubungannya dengan Allah. Allah 
merupakan tujuan tertinggi dan paling hakiki dalam kehidupan 
manusia di dunia. Karena itu, apapun yang dilakukan haruslah 
berujung kepada tujuan tersebut. Salah satu caranya adalah dengan 
memahami konsep mahabbah (cinta) kepada Allah. Adapun asal dari 
cinta adalah pengetahuan tentang objek yang dicintai tersebut 
(Akhmad Shodiq, 2017: 131).  
Cinta kepada Allah juga akan melahirkan bentuk kasih sayang 
kepada sesama, bahkan kepada seluruh alam semesta. Ada beberapa 
perilaku seorang hamba yang menggambarkan kecintaannya kepada 
Allah menurut „A‟idh Al-Qorni (2006: 45-47) adalah: 
a. Menjual jiwa kepada Allah Yang Maha Tunggal 
Seseorang yang menjual jiwanya kepada Allah, ia hanya akan 
marah karena Allah, ridha karena Allah, berani karena Allah, 
memberi karena Allah, mencintai karena Allah, dan benci karena 
Allah.  
b. Selalu melaksanakan ketaatan dan meninggalkan larangan  
Siapa saja yang mengaku cinta kepada Allah, namun ternyata 
ia tidak melakukan ketaatan kepada-Nya dan tidak melakukan 
  
amalan-amalan sunnah, maka sebenarnya ia tidak cinta kepada-
Nya. Cinta kepada Allah, salah satunya adalah membaca Al-Quran 
dan mengamalkannya. Maka, apabila seseorang sangat rajin 
membaca dan mengamalkan Al-Quran, sejatinya ia termasuk 
orang-orang yang mencintai Allah.  
c. Banyak berdzikir 
Manusia yang tidak mau berdzikir dan tidak banyak menyebut 
nama Allah, maka ia serupa dengan orang munafik yang telah 
disebutkan oleh Allah dalam QS An-Nisa: 142: 
                        
                     
 
Terjemahan:  
(142) Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu 
Allah, dan Allah akan membalas tipuan mereka dan 
apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri 
dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan shalat) di 
hadapan manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali (Departemen Agama RI, 2014: 80). 
 
Perilaku-perilaku lain yang menggambarkan cinta seorang 
hamba kepada Allah menurut Majdi Al-Hilali (2008: 27-44) adalah 
sebagai berikut: 
a. Ridha dengan ketentuan Allah  
Ridha adalah penerimaan seseorang atas keputusan Allah. 
keridhaan atas keputusan dan ketentuan Allah akan menentramkan 
dan meringkan hati dalam menjalankan kehidupan di dunia, dan 
orang yang memiliki keridhaan hati dalam dirinya tidak akan 
pernah mengeluh. 
  
b. Nikmat dalam beribadah dan selalu menyegerakannya 
Ketika seseorang semakin bertambah rasa cintanya kepada 
Allah, akan semakin bertambah pula ketaatannya serta merasakan 
kebahagiaan ketika mengingat-Nya.  
c. Rindu kepada Allah 
Ketika rasa cinta kepada Allah telah tertanam dan bersemi 
dalam hati seseorang, maka ia akan senantiasa merindukan bertemu 
dengan Tuhannya, berdzikir menyebut asma-Nya dan 
menyibukkan hati hanya untuk-Nya. 
d. Sanggup berkorban dan berjihad di jalan Allah 
Cinta yang dalam kepada Allah akan mendorong seseorang 
untuk mencurahkan segala yang dimiliki untuk meraih ridha Allah 
tanpa ada paksaan, baik itu harta ataupun nyawanya sendiri, dia 
berharap segala pengorbanannya ini akan mengantarkannya 
menuju gerbang keridhaan Allah SWT.  
e. Berharap mendapatkan apa yang ada di sisi Allah 
Setiap kali bertambah rasa cinta, akan semakin bertambah pula 
harapan kepada Allah dan dia akan berbaik sangka kepada Allah 
bahwa dirinya tidak akan dicampakkan oleh Allah ke dalam api 
neraka.  
f. Malu kepada Allah 
Seorang hamba yang sudah sangat jatuh cinta kepada Allah, ia 
akan sangat malu apabila terjerumus ke dalam dosa dan maksiat. Ia 
  
akan segera menempuh berbagai macam cara untuk meminta 
ampunan Allah.  
g. Menyayangi sesama makhluk  
Manusia yang mencintai Allah, akan memberikan kasih 
sayangnya kepada sesamanya dan bersemangat untuk mengajak 
manusia kembali kepada Allah 
h. Merasa cukup dengan Allah  
Jika seseorang sudah merasa cukup dengan Allah, maka bagi 
mereka cukuplah Allah yang berhak mereka sembah dan mereka 
taati. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan mahabbah berarti 
bersungguh-sungguh untuk menanamkan benih-benih cinta kepada 
Allah di dalam hati, dan dilanjutkan dengan mengaplikasikannya 
dengan amal shaleh sehingga kelak Allah lah satu-satunya yang akan 
sangat kita cintai melebihi apapun juga.  
Maka, seketika itu juga kita akan mendapatkan buah yang 
manis tanpa harus mengalami kesulitan dikarenakan cinta yang sangat 
mendalam kepada Allah yaitu kita akan menemukan kebahagiaan di 
dunia dan akhirat dan akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang 
tercela dan dapat mendatangkan petaka bagi diri kita pribadi maupun 
bagi orang lain.  
 
 
 
  
4. Macam-Macam Mahabbah  
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah (2017: 125-141), terdapat 
empat jenis atau empat macam cinta yang harus dipisahkan antara 
yang satu dengan yang lain. Ke-empat macam cinta itu antara lain: 
a. Cinta Allah 
Cinta Allah ini bukan satu-satunya faktor yang mendukung 
seseorang berhak mendapatkan keselamatan dari siksa Allah dan 
mendapatkan pahala-pahala-Nya. Karena orang-orang musyrik, 
kaum penyembah berhala dan orang-orang Yahudi pun mengklaim 
mencintai Allah. 
b. Mencintai orang yang mencintai Allah 
Inilah faktor yang mendorong masuknya Islam dan 
mengeluarkannya dari kekufuran. Orang yang paling dicintai Allah 
adalah yang paling benar dalam memahami cinta ini dan paling 
kuat mempertahankannya.  
c. Cinta karena Allah dan untuk Allah 
Ini merupakan bagian dari komitmen-komitmen orang yang 
mencintai terhadap orang yang dicintai. Cinta mereka tidak 
dikatakan lurus terhadap apa yang dicintai, kecuali karena Allah 
dan untuk Allah. 
d. Cinta bersama Allah 
Ini adalah cinta kemusyrikan. Semua orang yang mencintai 
sesuatu bersamaan dengan cintanya kepada Allah, bukan untuk 
  
Allah, bukan karena Allah, dan bukan demi Allah, maka ia telah 
menjadikan sekutu selain Allah. Inilah cinta orang-orang musyrik. 
Dari segi hukumnya mahabbah dibagi menjadi dua macam, 
yaitu mahabbah yang dibolehkan dan mahabbah yang tidak 
dibolehkan (Ibnu Qayyim al-Jauziyah, 2003: 228). Mahabbah yang 
dibolehkan termasuk ke dalam mahabbah terpuji sedangkan mahabbah 
yang tidak dibolehkan termasuk ke dalam jenis mahabbah yang 
tercela.  
a. Mahabbah yang Dibolehkan 
Segala jenis mahabbah yang diperbolehkan adalah jenis 
mahabbah yang terpuji. Mahabbah terpuji yakni cinta yang bisa 
mendatangkan kepada pemilik cinta itu hal-hal yang memberi 
manfaat di dunia maupun di akhirat. Maka cinta yang seperti ini 
merupakan muara sebuah kebahagiaan. Jenis cinta terpuji yang 
paling besar adalah cinta hanya kepada Allah yang menyebabkan 
kunci utama kebahagiaan seseorang.  
b. Mahabbah yang Tidak Dibolehkan 
Mahabbah yang tidak dibolehkan adalah segala cinta yang 
tercela yakni cinta yang bisa mendatangkan kepada pemiliknya 
hal-hal yang membawanya kepada kerugian dunia dan akhirat, 
cinta yang semacam ini juga menjadi sumber penderitaan dan luka 
lara seseorang. Jenis cinta yang tercela yang paling berat adalah 
mencintai sesuatu dengan kadar yang sama dengan cinta kepada 
  
Allah yang menjadi tanda awal kehidupan seseorang dalam 
kesengsaraan. 
 
5. Tingkatan Mahabbah  
Dilihat dari segi tingkatannya, mahabbah yang dikemukakan 
oleh al-Sarraj, sebagaimana dikutip oleh Harun Nasution (2014: 55-56)  
itu ada tiga macam tingkatan, yaitu: 
a. Cinta biasa 
Selalu mengingat Allah dengan berdzikir, suka menyebut nama 
Allah dan memperoleh kesenangan dari berdialog dengan Allah, 
dan senantiasa memuji-Nya. 
b. Cinta orang yang siddiq  
Orang yang kenal kepada Allah, pada kebesaran-Nya, 
kekuasaan-Nya, dan lain-lain. Cinta yang dapat menghilangkan 
tabir yang memisahkan diri dari Allah dan dengan demikian dapat 
melihat rahasia-rahasia yang ada pada Allah. Ia mengadakan dialog 
dengan Allah dan memperoleh kesenangan dari dialog tersebut. 
Cinta tingkat kedua ini membuat orang yang melakukannya 
sanggup menghilangkan kehendak dari sifat-sifatnya sendiri, 
sedang hatinya penuh dengan perasaan cinta pada Allah dan selalu 
rindu pada-Nya. 
c. Cinta orang yang arif 
Orang yang tahu betul tentang Allah. Cinta serupa ini timbul 
karena telah tahu atau mengenali betul pada Allah. Yang dilihat 
  
dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri yang dicintai. Akhirnya 
sifat-sifat yang dicintai masuk kedalam diri yang dicintai.  
Al-mahabbah tingkat ketiga adalah al-mahabbah bagi kaum 
sufi yang memiliki sifat-sifat lahut (ketuhanan) dan menghilangkan 
sifat nasut (kemanusiaan). Sementara tingkat kedua merupakan proses 
untuk memasuki tingkat ketiga dan tingkat pertama adalah milik kaum 
awam. Jika yang pertama tidak dimiliki, berarti tidak memiliki 
mahabbah kepada Allah.  
Namun berbeda dengan al-Sarraj, Al-Farabbi sebagaimana 
dikutip oleh Stephen Hirtenstein (2001: 255-262) membagi cinta 
kedalam tiga tingkatan, yaitu: 
a. Cinta Alami 
Cinta orang-orang awam. Tujuannya adalah penyatuan di 
dalam ruh jasmani, ia berakhir di dalam tindakan penyatuan fisik, 
dimana hasrat cinta menyebar melalui seluruh tubuh. Ia mencintai 
sesuatu karena sifat khususnya, yakni ingin bersama, ingin 
berdekatan, ingin ini, dan ingin itu. Karakteristik cinta alamiah 
adalah bahwa pecinta hanya mencintai yang dicintainya demi 
kesenangan dan mencari kebahagiaan hanya demi dirinya sendiri, 
bukan untuk Sang Kekasih.  
b. Cinta Spiritual  
Cinta yang menyatukan untuk para pecinta, karena dia 
mencintai Kekasih demi Sang Kekasih itu sendiri. Cinta spiritual 
adalah ketika sang pecinta dikarakteristikan dengan akal dan 
  
pengetahuan. Melalui akal ini dia menjadi bijaksana dan melalui 
kebijaksanaannya dia menjadi seorang yang alim. Ketika dia 
mencintai, dia tahu apa itu cinta, dia juga tahu realitas dari yang 
dicintainya; dia mengetahui apa yang diinginkannya dari Sang 
Kekasih. Memenuhi perintah Kekasih, dan mengetahui keputusan-
Nya. Ini mengimplikasikan sebuah pengetahuan tentang Kekasih, 
apa sifat-sifat-Nya yang tepat atau tidak tepat, tentang apa yang 
diinginkannya dan apa yang tidak diinginkannya oleh Sang 
Kekasih.  
c. Cinta Ilahi 
Terkandung di dalam diri-Nya yang mencintai kita demi 
diri kita dan demi diri-Nya sendiri. Dia menciptakan kita hanya 
untuk diri-Nya sendiri, agar kita mengenalnya. Sedangkan cinta-
Nya kepada kita demi diri kita, yakni karena kta bisa mengenal-
Nya dari amal yang membawa kita kepada kebahagiaan sejati kita 
dan menjauhkan kita dari segala hal yang tidak konsisten dengan 
tujuan kita atau tidak selaras diposisi alamiah kita. Dia 
menciptakan makhluk agar dapat mengagungkan-Nya.  
 
6. Tahapan Untuk Mencapai Mahabbah 
Seperti yang telah dijelaskan bahwa al-mahabbah dalam 
pandangan kaum sufi adalah anugerah Tuhan kepada hamba-Nya yang 
suci, sehingga memerlukan latihan mensucikan diri, menghilangkan 
sifat nasut yang dimiliki, kemudian mengisinya dengan sifat lahut. Di 
  
sini, seorang penempuh sufi (salik) akan dihadapkan pada berbagai 
ujian, rintangan, dan berbagai cobaan lainnya. Dalam hal ini, dia 
dituntut untuk senantiasa tekun, sabar, konsisten dan juga tidak mudah 
putus asa. Banyak jalan dan cara yang ditempuh seorang salik dalam 
meraih penyucian diri yang dibagi kaum sufi ke dalam tahapan-
tahapan yang disebut dengan maqamat (Syamsun Ni‟am, 2014: 141). 
Maqamat merupakan bentuk jamak dari maqam. Secara 
etimologi maqam mengandung arti kedudukan dan tempat berpijak dua 
telapak kaki. Sementara itu dalam pengertian terminologi, istilah 
maqam mengandung pengertian kedudukan, posisi, tingkatan, atau 
kedudukan tahapan hamba dalam mendekatkan diri kepada Allah 
(Samsul Munir Amin, 2012: 168). Jadi, maqam sering dipahami oleh 
para sufi sebagai tingkatan, yaitu tingkatan seorang hamba di hadapan-
Nya, dalam hal ibadah dan latihan-latihan penyucian jiwa yang 
dilakukannya. Maqam dijalani oleh seorang salik melalui usaha yang 
sungguh-sungguh dan harus dilalui secara bertahap.  
Para ahli berbeda dalam menetapkan maqam yang harus dilalui 
oleh seorang salik, seperti Al-Kalabadzi membagi maqam menjadi 
enam belas tingkatan; taat, zuhud, sabar, faqr, tawadhu, khauf, takwa, 
ikhlas, syukur, tawakal, rida, yakin, zikir, uns, qarb, dan mahabbah. 
Sementara Al-Ghazali membagi menjadi sebelas tingkatan; tobat, 
sabar, syukur, khauf, raja‟, tawakal, mahabbah, rida, ikhlas, 
muhasabbah dan muraqabah. Begitu pula Asy-Syukhrawardi 
  
menetapkan sembilan tingkatan; tobat, wara, zuhud, sabar, faqr, 
syukur, khauf, tawakal, dan rida (Rosihon Anwar, 2010: 198).  
Semua pendapat tersebut memperlihatkan penyebutan 
maqamat yang berbeda-beda, namun ada maqamat yang disepakati 
kalangan sufi, yaitu; at-taubah, al-zuhud, al-wara‟, al-faqr, as-shabr, 
at-tawakal dan al-ridha, sedangkan at-tawadhlu, al-mahabbah, dan al-
ma‟rifah tidak disepakati sebagai maqamat. Sebab, ketiga istilah ini 
oleh para sufi terkadang disebut sebagai maqamat, dan terkadang 
sebagai hal dan ittihad atau tercapainya kesatuan wujud rohaniah 
dengan Tuhan (Tamami HAG, 2011: 164).  
Karena mahabbah kepada Allah adalah tujuan yang paling jauh 
dari maqam-maqam dan puncak tertinggi dari derajat-derajat yang 
tersedia, maka maqam-maqam yang harus ditempuh untuk mencapai 
al-mahabbah adalah:  
a. Taubat 
Taubat secara etimologi adalah kembali, meminta 
pengampunan. Dalam perspektif sufistik, taubat dimaknai sebagai 
kembali dari segala perbuatan tercela menuju perbuatan terpuji 
sesuai dengan ketentuan agama (Samsul Munir Amin, 2012: 171). 
Taubat adalah kembali menuju kebenaran, perubahan hati dan juga 
berarti penyesalan.  
Taubat merupakan tahapan pertama yang ditempuh oleh sufi 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Taubat adalah asal semua 
maqam dan dasarnya, sebagai pembuka setiap hal. Taubat adalah 
  
permulaan dari maqamat. Taubat yang dimaksud sufi adalah taubat 
yang sebenar-benarnya, taubat yang tidak akan membawa dosa 
lagi.  
Menurut Amin Syukur (2012: 36) dalam ajaran Islam, taubat 
memiliki empat komponen yang harus dipenuhi yaitu:  
1) Menyesali kesalahan yang telah dilakukan. Komponen ini 
sebagai unsur utama dari taubat itu sendiri, bahkan Rasulullah 
SAW mengatakan bahwa penyesalan itu adalah taubat.  
2) Berketetapan hati untuk tidak mengulangi kesalahan serupa 
dengan cara memisahkan diri dan menjauhkan diri dari 
lingkungan dan pergaulan yang tidak baik. 
3) Memperbaiki kesalahan dengan cara menebarkan kebajikan di 
muka bumi seperti menebarkan kedamaian, membantu yang 
membutuhkan dan membela yang teraniaya.  
4) Mencari rida Allah kepada sesama atas kesalahan yang telah 
diperbuat, baik hal yang berupa materi atau berupa kehormatan 
dan harga diri.  
Allah memerintahkan hambanya untuk selalu bertaubat kepada-
Nya. Kemudian Allah juga mengisyaratkan bahwa orang-orang 
yang ingin termasuk kelompok orang yang berhasil, sukses harus 
bertaubat kepada Allah. Rasul juga menganjurkan hambanya untuk 
selalu bertaubat sehingga dicatat dalam sebuah hadis shahih bahwa 
Rasulullah melakukan taubat dan beristigfar minimal dalam 
sebahri sebanyak 70 atau 100 kali (Moh. Abdul Kholiq Hasan, 
  
2009: 18). Perintah untuk bertaubat juga terdapat dalam Al-Quran 
sebagaimana diterangkan Allah dalam QS. An-Nuur: 31:  
                         
                            
                      
               
                              
                            
                          
Terjemah: 
(31) Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 
kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 
dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, 
atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak 
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 
yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu 
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung” (Departemen Agama RI, 2014: 
548). 
b. Zuhud 
Zuhud secara etimologi berasal dari kata zahada, artinya 
raghiba „anhu wa taraka (benci dan meninggalkan sesuatu). 
Secara terminologi, zuhud ialah menjauhkan diri dari segala 
  
sesuatu yang berkaitan dengan dunia (Samsul Munir Amin, 2012: 
172). Zuhud tidak berarti penolakan secara mutlak kepada dunia, 
melainkan melepaskan diri atau mengosongkan hati dari pengaruh 
dunia yang dapat membuat orang lupa kepada Tuhan. Kehidupan 
dunia janganlah sampai melupakan akhirat dan ibadah kepada 
Tuhan. 
Yahya ibn Mu‟adz menyatakan bahwa zuhud menyebabkan 
kedermawanan berkenaan dengan harta, dan cinta mengantarkan 
kepada semangat kedermawanan (Abd al-Karim, 1990: 41). 
Seorang yang zuhud (zahid) hatinya tidak terikat oleh hal-hal yang 
bersifat duniawi dan tidak menjadikannya sebagai tujuan. Hanya 
sarana untuk mencapai derajat ketakwaan yang merupakan bekal 
untuk akhirat.  
Menurut Rosihon Anwar (2010: 200), dilihat dari maksudnya, 
zuhud terbagi menjadi tiga tingkatan sebagai berikut: 
1) Pertama (terendah), menjauhkan dunia ini agar terhindar dari 
hukuman di akhirat. 
2) Kedua, menjauhi dunia dengan menimbang imbalan di akhirat. 
3) Ketiga (tertinggi), mengucilkan dunia bukan karena takut atau 
karena berharap, tetapi karena cinta kepada Allah SWT. Orang 
yang berada pada tingkat tertinggi ini memandang segala 
sesuatu, kecuali Allah, tidak mempunyai arti apa-apa.  
Dasar sifat zuhud adalah firmah Allah dalam QS. An-Nisa: 77: 
  
                              
                              
                               
                            
 
Terjemah: 
(77) Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
dikatakan kepada mereka: "Tahanlah tanganmu (dari 
berperang), dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah 
zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang, 
tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) 
takut kepada manusia (musuh), seperti takutnya kepada 
Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. mereka 
berkata: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan 
berperang kepada kami? mengapa tidak Engkau 
tangguhkan (kewajiban berperang) kepada Kami sampai 
kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan 
di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik 
untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan 
dianiaya sedikitpun” (Departemen Agama RI, 2014: 
131). 
Dengan demikian, seorang zahid tidak bergembira dengan 
adanya dunia di tangannya. Ia rela meninggalkan harta benda dan 
kemewahan duniawi untuk menuju Tuhan yang dicintai. Baginya, 
ia tidak memiliki sesuatu yang berharga kecuali Allah yang 
dirasakannya dekat dengan dirinya. Seorang zahid selalu menahan 
jiwanya dari berbagai bentuk kenikmatan dan kelezatan hidup 
duniawi, menahan dari dorongan nafsu yang berlebihan agar 
memperoleh kebahagiaan yang abadi.  
c. Wara 
Secara harfiah, al-wara‟ artinya saleh, menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa. Kata ini selanjutnya mengandung arti menjauhi 
  
hal-hal yang tidak baik. Wara adalah menahan diri agar tidak 
melakukan penyimpangan dan tetap memegang teguh ajaran 
agama, sehingga terpelihara dari segala macam dosa. Dalam 
pengertian sufi, al-wara‟ adalah meninggalkan segala yang di 
dalamnya terdapat keragu-raguan antara halal dan haram (subhat) 
(Tamami HAG, 2011: 172). 
Yahya Ibn Mu‟adz menegaskan ada dua jenis wara. Yang 
pertama adalah wara dalam pengertian zahir yaitu sikap yang 
mengisyaratkan bahwa tidak ada satu tindakan pun selain karena 
Allah SWT, dan yang kedua adalah wara dalam pengertian batin 
yaitu sikap yang mengisyaratkan bahwa tidak ada sesuatu pun yang 
memasuki hati kecuali Allah SWT (Abd al-Karim, 1990: 32). 
d. Faqr 
Menurut Tamami HAG (2011: 177) Secara harfiah,  faqr 
(fakir) diartikan sebagai orang yang berhajat, membutuhkan, atau 
orang miskin. Fakir dapat berarti sebagai kekurangan harta dalam 
menjalani kehidupan di dunia. Sikap fakir penting dimiliki oleh 
orang yang berjalan menuju Allah, karena kekayaan atau 
kebanyakan harta memungkinkan manusia lebih dekat pada 
kejahatan dan sekurang-kurangnya membuat jiwa tertambat pada 
selain Dia.  
Kefakiran adalah ciri yang membedakan para wali dari 
manusia lain, perhiasan orang-orang suci, dan sifat pilihan Tuhan 
bagi manusia-manusia pilihan-Nya, bagi orang-orang saleh dan 
  
para Nabi. Orang-orang fakir adalah manusia-manusia pilihan 
Allah diantara hamba-hamba-Nya. Mereka adalah pengemban 
rahasia-rahasia-Nya diantara para hamba-Nya, yang dengan 
mereka Dia menjaga para makhluk dan yang dengan keberkatan 
mereka rezeki disebarkan dikalangan manusia. Sesungguhnya 
orang-orang miskin yang sabar akan menjadi sahabat-sahabat Allah 
pada hari kebangkitan (Abd al-Karim, 1990: 285).  
Sufi tidak melarang seseorang yang fakir untuk menerima 
pemberian dan bantuan orang lain, baik yang berupa fasilitas 
maupun materi. Hal yang dituju dengan konsep fakir sebenarnya 
hanyalah memutuskan persangkutan hati dengan dunia, sehingga 
hatinya hanya terisi pada kecintaan bagi Allah saja di sepanjang 
keadaan, yakni terciptanya suasana hati yang netral, tidak ingin dan 
tidak memikirkan ada atau tidaknya dunia.  
e. Sabar 
Sabar menurut bahasa adalah menahan atau bertahan. Menurut 
istilah sabar adalah menahan diri dari rasa gelisah, cemas dan 
marah; menahan lidah dari keluh kesah serta menahan anggota 
tubuh dari kekacauan (Tamimi HAG, 2011: 179). Dengan 
demikian, sabar berarti tabah hati dalam menghadapi cobaan 
dengan sikap yang baik. Pada prinsipnya sabar adalah mengingat 
janji Allah yang akan memberi balasan yang setimpal bagi siapa 
saja yang teguh dalam kesabaran serta dapat pula menahan diri dari 
  
kemauan dan kecenderungan menuruti hawa nafsu terhadap 
perkara-perkara yang diharamkan Allah.  
Sesunguhnya sabar merupakan salah satu akhlak yang utama. 
Dengan sabar seseorang akan terhindar dari perbuatan yang tercela. 
Sabar adalah potensi jiwa yang dengannya kebaikan dan tegaknya 
sesuatu dapat terwujud. Sabar adalah keteguhan bersama Allah 
dalam menerima ujian-Nya dengan kelapangan hati. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa sabar yang ada di dalam Al-Quran 
dimaksudkan mencegah jiwa atas sesuatu yang tidak ia sukai demi 
mengharap ridha Allah (Ulya Ali Ubaid, 2012: 16). Sebagaimana 
firman-Nya dalam QS Ar-Ra‟d, 2014: 22 : 
                             
                            
 Terjemah: 
(22) Dan orang-orang yang sabar karena mencari 
keridhaan Tuhannya, mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta 
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang Itulah 
yang mendapat tempat kesudahan (yang baik)” 
(Departemen Agama RI, 2014: 372). 
Kesabaran tidak pernah luput dari ujian dan cobaan. Kesabaran 
belum dianggap sempurna sekiranya seseorang belum diuji dan 
diturunkan kepadanya suatu musibah. Keteguhan, keikhlasan, dan 
ketaatan adalah modal dalam menghadapi cobaan dan yang 
utamanya adalah sabar dan mengembalikan semuanya kepada 
Allah. Menurut Abd al-Karim (1990: 153) sabar ada dua macam 
yaitu sabarnya para ahli ibadah dan sabarnya para pecinta. 
  
Sebaiknya seorang hamba memelihara sabar para ahli ibadah dan 
meninggalkan sabarnya para pecinta karena ini adalah lebih baik.  
f. Tawakal 
Secara harfiah, tawakal berarti bersandar atau mempercayai 
diri. Secara etimologi, tawakal bermakna memercayai diri secara 
utuh tanpa keraguan (Tamami HAG, 2011: 184). Makna tawakal 
adalah menyerahkan diri seutuhnya kepada Allah setelah berusaha 
bersungguh-sungguh. Tawakal juga merupakan kepercayaan dan 
penyerahan diri kepada takdir Allah dengan sepenuh jiwa dan raga.  
Menurut Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Samsul Munir 
Amin (2012: 177), tawakal terbagi dalam tiga tingkatan, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tawakal atau menyerahkan diri kepada Allah ibarat seseorang 
menyerahkan perkaranya kepada pengacara yang sepenuhnya 
dipercayakan menanganinya dan memenangkannya.  
2) Tawakal atau menyerahkan diri kepada Allah ibarat bayi 
menyerahkan diri kepada ibunya.  
3) Derajat tawakal tertinggi, yaitu tawakal atau menyerahkan diri 
sepenuhnya kepada Allah ibarat jenazah di tengah petugas yang 
memandikannya. 
Dasar tawakal adalah firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 11: 
                          
                            
         
  
Terjemah:  
(11) Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan 
nikmat Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu 
suatu kaum bermaksud hendak menggerakkan tangannya 
kepadamu (untuk berbuat jahat), Maka Allah menahan 
tangan mereka dari kamu. dan bertakwalah kepada Allah, 
dan hanya kepada Allah sajalah orang-orang mukmin itu 
harus bertawakkal” (Departemen Agama RI, 2014: 159). 
Seseorang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah 
meyakini kekuasaan dan kekuatan-Nya sehingga ia tidak merasa 
cemas dan gelisah terhadap akibat apa pun yang menimpa dirinya. 
Tawakal bukanlah bermakna seseorang itu akan bersikap pasif dan 
tidak bersemangat dalam menjalani hidup, melainkan tawakal 
adalah sikap aktif dan tumbuh hanya dari pribadi yang benar-benar 
memahami hidup serta menerima kenyataan hidup dengan tepat 
pula.  
g. Rida 
Rida adalah puncak dari kecintaan yang diperoleh seorang sufi 
selepas menjalani proses „ubudiyyah yang panjang kepada Allah. 
Rida adalah menerima dengan lapang dada dan hati terbuka 
terhadap apa saja yang datang dari Allah, baik dalam menerima 
serta melaksanakan ketentuan-ketentuan agama maupun yang 
berkenaan dengan masalah nasib dirinya (M. Syakirin Al-Ghozali, 
2005: 13).  
Rida adalah ajaran untuk menanggapi dan mengubah segala 
bentuk keadaan jiwa baik kesenangan, penderitaan, kesengsaraan, 
dan kesusahan menjadi kegembiraan dan kenikmatan karena 
  
kebahagiaan menikmati segala pemberian Allah. Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Maidah: 119: 
                      
                            
       
Terjemah: 
(119) Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang 
bermanfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran 
mereka. bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya; Allah ridha terhadapNya. Itulah keberuntungan 
yang paling besar" (Departemen Agama RI, 2014: 184). 
Menurut „Abdullah al-Ansari al-Harawi sebagaimana dikutip 
oleh Tamami HAG (2011: 191) ada tiga macam tingkatan rida, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Rida secara umum, yaitu rida kepada Allah sebagai Rabb dan 
membenci ibadah kepada selain-Nya. Rida kepada Allah 
sebagai Rabb artinya tidak menjadikan penolong selain Allah 
dan menjadikan Allah sebagai tumpuan keperluannya. 
2) Rida terhadap Allah. Dengan rida inilah dibacakan ayat-ayat 
yang diturunkan. Rida terhadap Allah meliputi rida terhadap 
qada dan qadar-Nya yang merupakan perjalanan orang-orang 
khawwas. 
3) Rida dengan rida Allah. Adalah seorang hamba yang 
menyerahkan semua keputusan dan pilihan kepada Allah, dia 
tidak mau melakukannya sendiri sekalipun akan diceburkan ke 
dalam api yang menyala-nyala. 
  
Sejatinya, rida adalah menerima dengan rasa puas terhadap apa 
yang dianugerahkan Allah. Orang yang mampu melihat hikmah 
dan kebaikan di balik cobaan yang diberikan Allah dan tidak 
berburuk sangka terhadap ketentuan-Nya. Bahkan ia mampu 
melihat keagungan, kebesaran, dan kemahasempurnaan Dzat yang 
memberikan cobaan kepadanya sehingga tidak mengeluh dan tidak 
merasakan sakit atas cobaan tersebut (Rosihon Anwar, 2010: 201). 
Hanya para ahli ma‟rifah dan mahabbah yang mampu bersikap 
seperti ini. Mereka bahkan merasakan musibah dan ujian sebagai 
suatu kenikmatan, lantaran jiwanya bertemu dengan yang 
dicintainya.  
 
7. Pendidikan Mahabbah melalui Media Sosial 
Amalan hati yang paling besar dan utama adalah mahabbah. 
Ketika seorang muslim sudah mampu meletakkan rasa cintanya yang 
paling tinggi hanya pada Allah, maka hidup dan arah perjuangannya 
jelas. Kecintaannya pada dunia tidak melenakannya seperti 
kebanyakan manusia pada masa ini. Betapa banyak manusia-manusia 
yang tidak mengerti hakikat kehidupan.  
Kita lihat disekeliling kehidupan kini dunia gemerlap begitu 
menggoda. Sayup-sayup indahnya dunia membuat manusia lupa. 
Hingga kehidupan sehari-hari hanya diliputi masalah dunia dan dunia. 
Kehidupan akhirat tiada terbesit di hati mereka.  
  
Untuk itulah diperlukan adanya pendidikan mahabbah, supaya 
manusia tidak terbutakan cintanya pada dunia yang fana. Mengkaji 
pendidikan mahabbah di zaman yang modern seperti sekarang ini 
sangat mungkin dilakuan dimanapun, kapanpun dan oleh siapapun. 
Dengan adanya perkembangan teknologi informasi di era modern ini, 
beragam akses informasi dan hiburan dari berbagai pelosok dunia 
dapat diakses melalui satu pintu saja yaitu internet.  
Media sosial yang terkoneksi dengan internet dapat menembus 
batas dimensi kehidupan, ruang dan waktu penggunanya, sehingga 
media sosial dapat digunakan oleh siapapun, kapanpun, dan 
dimanapun (Fahlepi Roma Doni, 2017: 15). Dengan menggunakan 
fasilitas yang disediakan oleh media sosial, penggunanya dapat 
mengakses langsung informasi yang diperlukan. Dengan segala 
fasilitas yang disediakan oleh media sosial tersebut, media sosial dapat 
memudahkan penggunanya untuk melakukan segala aktifitasnya mulai 
dari bermain hingga belajar.  
Menurut Meyliya Qudriani dan Umriaty (2019: 49), media 
sosial dapat mempengaruhi perilaku penggunanya, dari pengaruh yang 
baik sampai pengaruh yang buruk. Meskipun memiliki dampak buruk, 
media sosial juga memiliki dampak yang baik diantaranya adalah 
penunjang untuk menumbuhkan minat belajar dan sebagai media 
pendidikan. Sebagai media pendidikan, media sosial dapat digunakan 
oleh penggunanya untuk mengakses beragam informasi yang dapat 
menambah pengetahuan dan informasi mengenai sesuatu yang belum 
  
mereka ketahui sebelumnya, sehingga mereka dapat memperoleh 
pengetahuan yang baru dari mengakses media sosial.  
Salah satu situs media sosial terbesar yang paling populer saat 
ini adalah Youtube. Perkembangan youtube saat ini telah memiliki 
berbagai macam fitur layanan yang dibutuhkan penggunanya. Dengan 
memiliki lebih dari satu miliar pengguna, hampir sepertiga dari semua 
pengguna internet, setiap harinya menonton video di youtube dan 
menghasilkan miliaran kali penayangan (Ibnu Hajar, 2018: 96). 
Informasi dan pengetahuan yang baru dapat mereka peroleh dari video 
yang mereka tonton di youtube.  
Pendidikan mahabbah yang mereka jarang jumpai di sinetron 
yang tayang di televisi dapat mereka peroleh dengan mudah di 
youtube, karena saat ini terdapat puluhan hingga ratusan video religi 
dengan tema mahabbah yang dikemas dalam format web series Islam 
yang tayang di youtube. Dengan menonton web series Islam ini, maka 
para pengakses media sosial youtube akan memperoleh pengetahuan 
dan informasi mengenai pendidikan mahabbah, bagaimana 
menanamkan nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam kehidupan 
sehari-hari, manfaat yang diperoleh ketika mahabbah sudah melekat 
dengan kehidupan kita, hingga dampak dan akibat jika manusia 
melalaikan mahabbah kepada Allah. 
 
 
 
  
8. Web Series Bicara Cinta Karya Underblack Pictures 
Web series adalah salah satu tontonan internet yang terdapat di 
youtube. Konsep web series mirip dengan acara televisi, namun durasi 
tayangnya relatif pendek, sekitar lima hingga lima belas menit. Web 
series biasanya terbagi dalam beberapa episode yang waktu 
penayangannya mengikuti pola yang ada di televisi, bisa setiap hari 
atau satu minggu sekali (Iqbal A, 2014: 29). Tayangan web series yang 
diunggah di youtube memungkinkan terjadinya interaksi dua arah 
antara kreator konten web series dengan penonton, sehingga penonton 
dapat langsung memberi saran atau masukan terhadap tayangan yang 
disaksikan. 
Web series memiliki banyak keuntungan, yaitu tema beragam, 
waktu tonton yang singkat, hingga biaya yang murah. Kelebihan lain 
yang dimiliki oleh web series adalah memungkinkan para kreator web 
series untuk terus berinovasi tak terbatas dalam membuat karyanya 
yang berbeda dengan acara-acara yang tayang di televisi. Teknik story 
telling dengan format web series yang lebih menuju kepada soft selling 
secara tidak langsung dapat mempengaruhi alam bawah sadar dari 
audience untuk terus mengingat inti cerita melalui segi cerita yang 
dibawa (Andiana Dwi Eriyanti, 2018: 2). 
Web series Bicara Cinta merupakan web series pertama karya 
Underblack Pictures. Underblack Pictures adalah konten kreator yang 
berasal dari Yogyakarta, didirikan pada tanggal 19 April 2015 oleh 
Niti Nurdaelan dan Fuadh Naim yang merupakan alumnus Universitas 
  
Pembangunan Nasional (UPN) Veteran Yogyakarta. Keduanya 
menjadi konten kreator yang berfokus untuk membuat konten 
sekaligus berdakwah melalui media sosial youtube. Web series Bicara 
Cinta di publikasikan pada tahun 2015 di akun youtube Underblack 
Pictures dan memiliki lima episode yang menceritakan cinta mulia dan 
ketaatan kepada Sang Pencipta. Sebagaimana judul disetiap 
episodenya, web series Bicara Cinta ingin menyampaikan pesan bahwa 
jangan takut bicara cinta, jangan takut jatuh cinta, karena cinta adalah 
anugerah. Allah yang menciptakannya tentu sudah menyiapkan 
seperangkat cara untuk menyikapinya.  
Web series Bicara Cinta bercerita tentang kehidupan Nurul 
(diperankan oleh Fariza Insani Zatika) dan Fadhil (diperankan oleh 
Hasan Ainul) yang mulai merasakan kehadiran cinta dan cara mereka 
dalam memaknai cinta agar tidak terperdaya pada cinta yang salah, 
namun harus dipupuk dan diakhiri atas nama lillah karena cinta kepada 
Allah semata. Ketika kebanyakan dari kita mengartikan cinta hanya 
sebatas rayuan gombal dan pegangan tangan, Nurul dan Fadhil keluar 
dari hal-hal itu, mereka memilih untuk tidak mendekati zina dan tetap 
menjaga cinta yang suci dan seutuhnya hanya untuk Allah semata.  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu merupakan penelitian-penelitian 
terdahulu yang berbeda dengan yang diteliti, namun membicarakan 
permasalahan yang sama dengan perspektif yang berbeda dalam melihat 
  
suatu masalah. Kajian penelitian terdahulu ini biasanya digunakan untuk 
membedakan penelitian yang kita teliti dengan berbagai penelitian yang 
sudah ada sebelumnya, baik dari segi metodologi isi maupun aplikasi.  
Penelitian ini mengambil beberapa jurnal maupun penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian, antara lain: 
1. Skripsi Abu Hasan (2016) dengan judul Konsep Cinta Kepada 
Allah dalam Al-Qur‟an: Telaah Atas Pemikiran Al-Alusi dalam 
Tafsir Ruhul Ma‟ani QS Al-Imran: 31. Menyimpulkan bahwa 
konsep cinta yang dibangun oleh Al-Alusi adalah cinta yang benar-
benar menyatukan diri dengan Allah tetapi tanpa melupakan tugas 
dirinya sebagai makhluk sosial. Al-Alusi juga memberikan satu 
konsep bahwa cinta kepada Allah tidak harus menafikan cinta 
kepada manusia, karena cinta kepada manusia adalah sebagian dari 
kekuasaan Allah kepada manusia. Terdapat persamaan dan 
perbedaan antara skripsi yang diteliti Abu Hasan dengan penelitian 
ini. Persamaannya adalah, sama-sama membahas mengenai 
mahabbah kepada Allah. Perbedaannya adalah, pada penelitian 
Abu Hasan membahas tentang konsep mahabbah berdasarkan 
pemikiran Al-Alusi, sedang pada penelitian ini membahas 
mengenai nilai-nilai pendidikan mahabbah yang terdapat dalam 
web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures. 
2. Skripsi Raudhatul Jannah (2017) dengan judul Mahabbah Sesama 
Manusia dalam Perspektif Al-Qur‟an. Menyimpulkan bahwa fitrah 
manusia adalah rasa cinta, baik dicintai maupun mencintai. 
  
Mahabbah atau cinta sesama manusia yakni cinta kepada orang 
tua, anak, suami, isteri dan sanak saudara tidak selamanya 
dibenarkan. Banyak manusia saling mencintai tetapi membuat ia 
berpaling dari Allah, bahkan sebagian orang menjadi tuli dan buta 
sebab ia tak mampu melihat mana yang benar dan mana salah, 
mana yang halal dan mana yang haram. Mahabbah yang 
dibenarkan adalah mahabbah yang menambah kecintaan dan 
ketaatan manusia terhadap Maha Pencipta yakni Allah SWT. 
Terdapat persamaan dan perbedaan antara skripsi yang diteliti 
Raudhatul Jannah dengan penelitian ini. Persamaannya adalah, 
sama-sama membahas mengenai mahabbah. Perbedaannya adalah, 
pada penelitian Raudhatul membahas tentang mahabbah kepada 
sesama manusia berdasarkan perspektif Al-Qur‟an. Sedangkan 
penelitian ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan mahabbah 
yang terdapat dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures.  
3. Jurnal karya Mualli (2014) dengan judul Nilai-Nilai Cinta Dalam 
Novel Qais dan Laila Karya Nizami Fanjavi. Menyimpulkan 
bahwa nilai-nilai cinta yang terdapat dalam novel Qais dan Laila 
karya Nizami Fanjavi adalah nilai-nilai cinta kepada Allah, cinta 
kepada sesama manusia dan cinta lingkungan. Terdapat persamaan 
dan perbedaan antara jurnal yang diteliti Mualli dengan penelitian 
ini. Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai nilai-
nilai cinta yang terdapat dalam suatu karya sastra. Perbedaannya 
  
adalah, pada penelitian Mualli yang diteliti adalah novel Qais dan 
Laila karya Nizami Fanjavi. Sedangkan penelitian ini meneliti web 
series Bicara Cinta karya Underblack Pictures.  
Adapun yang membedakan penelitian ini adalah membahas tentang 
pendidikan mahabbah yang terdapat dalam web series Bicara Cinta karya 
Underblack Pictures dengan mengkaji nilai-nilai pendidikan mahabbah di 
dalamnya. Apabila meruntut dari penelitian terdahulu belum ada penelitian 
yang spesifik membahas tentang nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam 
web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures, sehingga skripsi ini 
dapat dipertanggungjawabkan keautentikan dari segi sistematika penulisan 
maupun analisa isi serta hal penelitian.  
 
C. Kerangka Teoritik 
Cinta kepada Allah merupakan ibadah yang wajib ditunaikan 
dengan tulus kepada-Nya. Ibadah, meskipun dia dipenuhi oleh rasa harap, 
rasa takut, tapi tidak dibalut dengan rasa cinta, maka tidak akan sampai ke 
sisi Allah. Jadi cinta atau mahabbah adalah penggenap dari sempurna atau 
tidaknya ibadah kita pada Allah SWT. Juga, salah satu ciri keimanan yang 
benar adalah tumbuhnya cinta kepada Allah. Untuk memahami bagaimana 
mencintai Allah, maka diperlukanlah pendidikan mahabbah agar manusia 
mampu mencintai Allah dengan benar sehingga dapat menjadikan manusia 
sebagai muslim yang kaffah, yakni muslim yang sesungguhnya, yang tidak 
setengah-setengah dalam mengamalkan ajaran-ajaran Islam. 
  
Pendidikan mahabbah merupakan pendidikan utama dan sangat 
penting kedudukannya dalam Islam karena mahabbah adalah dasar bagi 
ibadah dan  penghambaan manusia kepada Allah. Mahabbah bukanlah hal 
yang mudah, karena mahabbah itu bukan hanya sebatas kata, perasaan 
cinta harus diawali dulu dengan perkenalan. Tidak ada cinta yang tumbuh 
begitu saja tanpa ada pengertian. Di samping itu cinta tidak mengenal 
perhitungan. Karena semua tindakannya adalah pengorbanan. Ketika 
manusia telah menjadikan Allah sebagai Tuhannya, maka salah satu yang 
harus ditunjukkannya adalah mencintai-Nya melebihi kecintaan kepada 
apapun dan siapapun juga. Bukti keberhasilan mahabbah adalah jika 
segala langkah seorang hamba tidak lagi memperhitungkan pahala. Karena 
semua dilakukannya semata-mata demi ridha-Nya.  
Media sosial adalah salah satu wujud perkembangan tekhnologi 
yang memiliki andil besar dalam memberikan kemudahan bagi manusia 
salah satunya dalam penyampaian pesan pendidikan mahabbah. Youtube 
adalah salah satu media sosial terbesar dan paling populer di dunia 
internet. Para pengguna youtube dapat mengupload video, search video, 
menonton video, dan sekaligus berbagi klip video secara gratis. Setiap hari 
ada jutaan orang yang mengakses youtube sehingga tidak salah jika 
youtube sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai media pendidikan. 
Web series adalah salah satu bentuk video yang tayang dan berkembang di 
youtube. Dengan mengandalkan durasi yang pendek dan tema baru yang 
jarang dijumpai di televisi, web series menjadi idola para pengguna 
youtube.  
  
Web series dikemas dengan berbagai tema mulai dari perjalanan 
hidup, persahabatan hingga percintaan. Web series bertemakan agama 
Islam juga tak jarang ditemui di youtube, salah satunya adalah web series 
Bicara Cinta yang mengangkat Islam dan cinta sebagai tema utamanya. 
Pesan pendidikan mahabbah sangat kental di web series yang di produksi 
oleh Underblack Picures ini. Banyak sekali nilai-nilai mahabbah yang 
dapat diambil serta dijadikan pelajaran bagi manusia agar dapat mengenal 
dan memahami cinta dengan sebaik-baiknya dan dapat menyikapi cinta 
dengan baik agar menjadi cinta yang mulia dan terhindar dari dosa.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti 
mengenai nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam web series Bicara Cinta 
karya Underblack Pictures. Maka, jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah library research atau kajian kepustakaan. Penelitian 
kepustakaan (library research) merupakan suatu jenis penelitian yang 
mengandalkan data-data yang hampir sepenuhnya dari perpustakaan, data-
data yang diambil bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di 
perpusatkaan. Jenis penelitian ini populer dikenal dengan penelitian 
kualitatif deskriptif atau penelitian bibliografis dan ada juga yang 
mengistilahkan dengan penelitian non reaktif (Mukhtar, 2007: 6). 
Adapun ciri utama penelitian kepustakaan menurut Mestika Zed 
(2008: 4-5) ada empat, yaitu: 
1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan 
bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata 
berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya.  
2. Data pustaka bersifat siap pakai. Artinya peneliti tidak pergi kemana-
mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber yang 
sudah tersedia di perpustakaan.  
  
3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa 
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil 
dari tangan pertama di lapangan.  
4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti 
berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya, kapan pun ia 
datang dan pergi, data tersebut tidak akan pernah berubah karena ia 
sudah merupakan data mati yang tersimpan dalam rekaman tertulis 
(teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).  
 
B. Data dan Sumber Data 
Menurut Ahmad Tanzeh (2011: 79) data adalah unit informasi 
yang di rekam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat 
dianalisis dan relevan dengan problem tertentu. Data haruslah merupakan 
keterkaitan antara informasi dalam arti bahwa data harus mengungkapkan 
kaitan antara sumber informasi dan bentuk simbolik asli pada satu sisi. 
Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari mana data diperoleh. 
Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, novel, dan cerita 
pendek. Adapun sumber penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marzuki, 1997: 55). 
Sumber data primer yang digunakan oleh peneliti adalah video web 
  
series Bicara Cinta karya Underblack Pictures dan transkip skenario 
web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures. 
2. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti misalnya dari biro statistik, majalah, 
keterangan-keterangan atau publikasi lainnya (Marzuki, 1997: 56). 
Adapun data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:  
a. Majdi Al-Hilali. Tanpa Tahun. Quantum Cinta: Bagaiamana 
Melejitkan Kualitas Cinta Anda kepada-Nya. Terjemahan oleh 
Ahmad Yaman Syamsuddin. 2008. Surakarta: Insan Kamil. 
b. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah. Tanpa tahun. Mahabbatullah. 
Terjemahan oleh Maturi Irham. 2017. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 
c. „A‟idh Abdulloh Al-Qorni. Tanpa Tahun. Potret Indah kasih 
Sayang Kaum Beriman. Terjemahan oleh Salafuddin Abu Sayyid. 
2006. Solo: WIP. 
d. Fauzan Miftakhudin. 2017. The Novel Bicara Cinta. Yogyakarta: 
Asy-Syifa‟ Press.  
e. Harun Nasution. 1973. Falsafat Mistisisme dalam Islam. Jakarta: 
Bulan Bintang. 
f. Ammir Syammakh. Tanpa Tahun. Menjadi Pribadi Penuh Cinta. 
Terjemahan oleh Wahyudi. 2008. Surakarta:Insan Kamil. 
g. Wawancara dengan produser web series Bicara Cinta dan sekaligus 
founder Underblack Pictures, Niti Nurdaelan. 
 
  
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau 
menjaring data penelitian (Suwartono, 2014: 41). Adapun teknik 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode yang mencari data 
mengenai hal-hal atau variable diantaranya berupa catatan, transkip, buku-
buku, surat kabar dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang 
akan diteliti (Suharsimi Arikunto, 2006: 231) yaitu mencari data-data 
tentang nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam web series Bicara Cinta 
karya Underblack Pictures.  
Dari pencarian data dengan menggunakan metode dokumentasi 
tersebut, diharapkan terkumpulnya dokumen atau berkas untuk 
melengkapi seluruh unit kajian data yang akan diteliti dan dianalisis lebih 
lanjut (Lexy J. Moleong, 2007: 163). Pada penelitian ini akan dilakukan 
identifikasi wacana dari buku-buku, majalah atau artikel serta sumber data 
lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan, maka dilakukan 
langkah-langkah sebagai berikut (Mukhtar, 2007: 198):  
1. Menghimpun atau mencari literatur yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
2. Mengklasifikasi buku berdasarkan content atau jenisnya. 
3. Mengutip data atau teori atau konsep lengkap dengan sumbernya. 
  
4. Mengecek atau melakukan konfirmasi atau cross check data atau 
teori dari sumber dengan sumber lainnya, dengan maksud untuk 
memperoleh keterpercayaan data.  
5. Mengelompokkan data berdasarkan outline/ sistematika penelitian 
yang telah disiapkan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2016: 363) keabsahan data sangat diperlukan 
dalam sebuah penelitian. Karena untuk mendapatkan data yang valid perlu 
adanya pemeriksaan. Bermacam-macam cara pengujian kredibililtas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain 
dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus 
negative, dan memberback. 
Teknik keabsahan atau The Quality of Qualititative Research 
disebut juga Methodological Awareness.  
Methodological awareness involves a commitment to 
showing as much as possible to the audiens of research 
studies…the prosedures and evidence that have led to 
particular conclusions, always open to the possibility that 
conclusions may need to be revised in the light of new 
evidence (David Silverman, 2005: 209).  
 
Pengertian di atas mengandung maksud bahwa keabsahan data 
meliputi komitmen yang menunjukkan kemungkinan dari pembaca 
mengenai hasil suatu penelitian. Proses-proses dan bukti yang ada 
menunjukkan kepada suatu kesimpulan yang bersifat khusus, selalu 
  
membuka kemungkinan terjadinya revisi sesuai dengan bukti baru yang 
muncul.  
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi dalam penelitian. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu, yaitu dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, membandingkan dengan apa yang dikatakan 
informan, dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
ada (Sugiyono, 2016: 372).  
Beberapa macam triangulasi data menurut Bachtiar S. Bachri 
(2010: 56) yaitu: 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber berarti membandingkan ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang 
berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan peneliti 
dengan wawancara yang dilakukan terhadap produser web series 
Bicara Cinta, sekaligus salah satu founder Underblack Pictures, 
Niti Nurdaelan.  
2. Triangulasi Teori  
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih 
untuk diadu atau dipadu. Untuk itu diperlukan rancangan penelitian 
pengumpulan data dan analisis data yang lebih lengkap agar 
hasilnya lebih komprehensif, yaitu dengan memanfaatkan beberapa 
  
sumber referensi yang dijadikan peneliti sebagai sumber data 
sekunder dalam penelitian ini.  
3. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, 
atau mengecek keabsahan temuan penelitian dengan menggunakan 
lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data 
yang sama, yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai pendidikan 
mahabbah dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures dengan metode dokumentasi, yakni berupa buku-buku, 
jurnal dan transkip skenario web series Bicara Cinta dan dengan 
metode wawancara, yakni mewawancarai produser web series 
Bicara Cinta sekaligus salah satu founder Underblack Pictures, Niti 
Nurdaelan.  
 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah teknik 
analysis content atau kajian isi. Kajian isi untuk menguraikan data secara 
cermat dan terarah. Kajian isi melakukan perincian terhadap istilah 
sehingga dapat dilakukan pemeriksaan atas makna yang terkandung di 
dalamnya. Menurut Amirul Hadi dan Haryono (1998: 175) metode analisis 
isi pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis 
isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan 
menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang 
dipilih, penelitian dengan metode analisis isi dapat digunakan untuk 
  
menganalisis semua bentuk komunikasi, seperti pada surat kabar, buku, 
puisi, film, cerita rakyat, peraturan perundang-undangan dan sebagainya.  
Analisis konten menurut Lexy J. Moleong (2007: 279) adalah 
teknik penelitian yang digunakan untuk referensi yang replikabel dan valid 
dari data pada konteksnya. Peneliti mencari bentuk dan struktur serta pola 
yang beraturan dalam teks dan membuat kesimpulan atas dasar keteraturan 
yang ditemukan itu. Menurut Mukhtar (2007: 199-201) dalam melakukan 
analisis data menggunakan teknik kajian isi atau content analysis ada 
beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu: 
1. Meringkas data yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
mahabbah dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures, agar data yang yang akan dipresentasikan dapat difahami 
dan diinterpretasikan secara objektif, logis dan proporsional. 
2. Menemukan atau membuat berbagai pola, tema, topik yang akan 
dibahas dalam penelitian ini. Penarikan berbagai pola, tema dan 
topik harus relevan dengan masalah yang telah dibangun 
sebelumnya, yakni berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan 
mahabbah dalam web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures.  
3. Mengembangkan sumber data, sesuai dengan jenisnya (primer atau 
sekunder). Hal ini dilakukan untuk mengurangi atau menghindari 
berbagai kesalahan pemahaman dalam menarik sintesis sebuah 
pendapat atau teori yang dikemukakan oleh narasumber dalam 
penelitian ini yaitu produser web series Bicara Cinta sekaligus 
  
salah satu founder Underblack Pictures. Maupun sumber-sumber 
dokumentasi yang mendukung data-data tentang nilai-nilai 
pendidikan mahabbah dalam web series Bicara Cinta karya 
Underblack Pictures itu sendiri.  
4. Menguraikan data atau mengemukakan data seadanya yang 
berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam web 
series Bicara Cinta karya Underblack Pictures. Teknik yang 
dilakukan dalam mengemukakan data seadanya yaitu dapat 
dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, seperti 
beberapa kutipan yang peneliti pakai dalam penelitian ini.  
Kemudian data mengenai nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam 
web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures yang telah 
dikutip, kemudian dianalisis dan diakhiri dengan sintesis.  
5. Menggunakan pendekatan berfikir sebagai ketajaman analisis. 
Analisis yang dilakukan harus bertolak dari suatu cara pendekatan 
berfikir yang jelas. Hal ini sangat penting digunakan dalam rangka 
menjaga konsistensi setiap pembahasan yang dikembangkan 
dengan rujukan sumber yang menjadi pegangan penelitian ini  
mengenai nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam web series 
Bicara Cinta karya Underblack Pictures. 
6. Menghindari bias data. Sebuah penelitian akan tercermin bias 
datanya melalui analisis dan uraian laporan penelitian yang 
dikemukakan, salah satu indikator penelitian yang dianggap bias  
yaitu tidak konsistensinya antara masalah, tema/ topik atau pola 
  
permasalahan mengenai nilai-nilai pendidikan mahabbah dalam 
web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures.  
Analisis konten atau analisis kajian isi dalam web series Bicara 
Cinta karya Underblack Pictures yaitu peneliti terlebih dahulu 
mengamati web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures 
tersebut, lalu membuat transkip skenarionya, mengklasifikasikannya 
ke dalam nilai-nilai pendidikan mahabbah, menelaah atau 
menganalisis nilai-nilai pendidikan mahabbah yang ada di dalam web 
series Bicara Cinta karya Underblack Pictures tersebut dan kemudian 
mendeskripsikannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biogafi Underblack Pictures 
Dari wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan produser 
web series Bicara Cinta sekaligus salah satu founder Underblack 
Pictures yaitu Niti Nurdaelan diperoleh informasi bahwa Underblack 
Pictures adalah konten kreator yang berasal dari Yogyakarta, didirikan 
pada tanggal 19 April 2015 oleh Niti Nurdaelan dan Fuadh Naim yang 
merupakan alumnus Universitas Pembangunan Nasional (UPN) 
Veteran Yogyakarta jurusan Komunikasi. Niti Nurdaelan atau yang 
kerap dipanggil Elan lahir di Cilacap, 14 Februari 1991.  
Dari SD hingga SMA, Elan bersekolah di kota asalnya, Cilacap. 
Setelah lulus SMA Elan memilih untuk melanjutkan kuliah di UPN 
Veteran Yogyakarta jurusan Komunikasi dan disanalah ia bertemu 
dengan rekan kerja sekaligus sahabatnya, Fuadh Naim. Elan dan Fuadh 
menjadi teman akrab saat keduanya bergabung dalam Kelompok Studi 
Mahasiswa Audio Visual Komunikasi (KSM AVIKOM) yang 
berfokus di bidang film dan sering memproduksi film pendek bahkan 
sering mengikuti festival film pendek di seluruh Indonesia. 
Setelah lulus kuliah pada tahun 2013, Elan dan Fuadh bekerja sama 
dalam bisnis shooting wedding bernama Secret Real. Namun, setelah 
kurang lebih 2 tahun menekuni bisnis ini, keduanya mulai merasa tidak 
  
nyaman dikarenakan pada awal tahun 2015 keduanya memutuskan 
untuk berhijrah dan merasa pekerjaan yang mereka jalani saat itu 
adalah pekerjaan yang mengekspos aurat, sehingga keduanya 
memutuskan untuk berhenti pada saat itu juga. Berbekal keuntungan 
dari bisnis mereka sebelumnya dan kemampuan keduanya dalam 
memproduksi film pendek semasa kuliah, mereka kemudian ingin 
memproduksi film religi dengan tujuan untuk berdakwah sehingga 
dapat bernilai ibadah, sekaligus dapat menghibur dan bermanfaat bagi 
orang lain.  
Keduanya pun mulai menjadi konten kreator yang berfokus untuk  
membuat konten yang menghibur sekaligus mengedukasi melalui 
media sosial youtube. Melalui youtube mereka dapat mempublikasikan 
film yang mereka buat dengan mudah sehingga bisa ditonton oleh 
seluruh masyarakat di Indonesia bahkan diberbagai belahan dunia. 
Menurut Elan pemberian nama Underblack Pictures adalah dengan 
harapan agar konten atau karya yang dihasilkan dapat sekeren 
namanya. Akun youtube dengan nama Undeblack Pictures resmi dirilis 
di media sosial youtube pada tanggal 19 April 2015.  
 
2. Karya Underblack Pictures 
Debut perdana Underblack Pictures adalah dengan merilis web 
series Bicara Cinta yang di unggah kurang lebih dua bulan setelah 
akun resminya dirilis di youtube, tepatnya pada tanggal 19 Juni 2015. 
Web series Bicara Cinta memiliki lima episode yang tayang setiap hari 
  
Jum‟at. Episode terakhirnya tayang pada tanggal 15 Juli 2015. Web 
series Bicara Cinta mendapat banyak perhatian dari para pengguna 
youtube, yang terbukti dengan banyaknya jumlah viewers dari episode 
pertama hinga terakhir, yakni sudah disaksikan lebih dari satu juta kali, 
mendapat ribuan likes, serta mendapat banyak komentar positif.  
Meskipun baru pertama kali menggungah kontennya di youtube, 
Underblack Pictures mampu bersaing dengan para konten kreator lain 
dan berhasil mengumpulkan lebih dari tiga puluh ribu subscriber. 
Selain itu web series Bicara Cinta juga mampu bersaing dengan web 
series lain dan berhasil memperoleh piala Ali Bin Abi Thalib sebagai 
Web Series Positif Youtube 2016 dalam ajang penghargaan Film 
Movie Maker 2016. Dan karena pencapaiannya ini, pada tahun 2017 
web series Bicara Cinta kemudian dibukukan menjadi sebuah novel 
dengan judul yang sama yaitu The Novel Bicara Cinta yang menjadi 
salah satu diantara sedikit web series yang dibukukan menjadi sebuah 
novel.  
Setelah web series Bicara Cinta memperoleh kesuksesan di 
youtube, Underblack Pictures kemudian merilis web series lain dengan 
judul Teman Ke Surga. Web series Teman Ke Surga dirilis pada bulan 
Februari 2017 dan memiliki delapan episode yang berakhir tayang 
pada bulan November 2017. Tidak seperti sebelumnya, web series 
Teman Ke Surga tidak begitu mendapat banyak perhatian dan kurang 
disukai oleh para pengguna youtube. Setelah web series Teman Ke 
  
Surga, hingga saat ini Underblack Pictures belum merilis web series 
baru di akun youtube mereka.   
 
3. Sinopsis Web Series Bicara Cinta Karya Underblack Pictures 
Judul  : Bicara Cinta 
Genre  : Drama | Romantis | Komedi 
Jumlah Episode : 5 Episode 
Periode Tayang : 19 Juni 2015 – 15 Juli 2015 
Jadwal Tayang : Youtube/Underblack | Jumat 
Pemeran Utama : Fariza Insani Zatika | Hasan Ainul 
Web series Bicara Cinta bercerita tentang kehidupan Nurul 
(diperankan oleh Fariza Insani Zatika) dan teman–temannya serta 
keluarga kakaknya. Nurul membantu kakaknya untuk menjual kue. 
Kue tersebut salah satunya Nurul titipkan di cafe biasa Nurul dan 
teman-temannya kunjungi bersama. Fadhil (diperankan oleh Hasan 
Ainul) adalah  seorang mahasiswa yang baru menyelesaikan 
pendidikannya. Sesaat setelah selesai wisuda Fadhil dan temannya 
pergi hiking & travelling ke Yogyakarta. Suatu ketika diwaktu yang 
sama Fadhil dan temannya mengunjungi cafe yang biasa Nurul dan 
teman–temannya datangi. Dengan tidak sengaja keduanya bertemu dan 
dimulailah drama antara Nurul dan Fadhil.  
a. Episode 1 : Cowok Baik Itu  
Berdurasi sekitar lima menit lebih dua puluh empat detik yang 
menceritakan tentang teman-teman Nurul yang sedang membahas 
  
masalah pacar di cafe. Naya yang baru saja diputusin, karena 
pacarnya ketahuan selingkuh, dan Husna menasehatinya agar tidak 
salah lagi dalam mencari pacar. Husna menyarankan agar Naya 
mencari pacar yang baik, menurut Husna pacar yang baik itu 
adalah laki-laki yang baik agamanya, bukan karena fisik maupun 
harta tetapi yang paling utama karena agamanya.  
Husna menyarankan agar Naya mencontoh Husna dan Irsyad 
yang menjalani pacaran syar‟i, dimana Husna dan Irsyad tidak 
pernah berduaan, tetapi selalu mengingatkan sholat melalui 
aplikasi chatting. Menurut Husna, Irsyad adalah calon suami yang 
baik. Kemudian Nurul yang mendengar perkataan kedua temannya 
itupun ikut bergabung. Menurut Nurul jika laki-laki baik itu yang 
baik agamanya, berarti yang takut kepada Tuhannya, dan laki-laki 
yang baik itu tidak ada yang pacaran tetapi langsung ke 
pelaminan.  
Sementara itu, di cafe yang sama datanglah Fadhil dan Ipul 
yang baru pulang hiking. Fadhil menanyakan letak mushola 
kepada salah satu karyawan cafe, sementara Ipul justru ingin 
makan dahulu karena lapar, tetapi Fadhil segera mengajak Ipul 
untuk melaksanakan sholat ashar agar hati mereka menjadi tenang. 
Saat Fadhil dan Ipul menuju mushola cafe untuk melaksanakan 
sholat ashar, Fadhil dan Ipul melewati meja Nurul dan teman-
temannya, tetapi Fadhil dan Ipul tidak berpapasan dengan Nurul 
dan teman-temannya.   
  
b. Episode 2 : Calon Istri Yang Baik Itu 
Berdurasi sekitar enam menit lebih enam puluh empat detik 
yang bercerita tentang Fadhil dan Ipul yang sedang makan di cafe 
sambil membahas masalah jodoh. Ipul ingin langsung menikah 
karena Ipul tau tidak ada pacaran di dalam Islam. Yang menjadi 
masalah, wanita yang ingin dinikahi Ipul adalah wanita non 
muslim.  
Mendengar Ipul ingin menikah dengan wanita non muslim, 
maka Fadhil menasehati Ipul bahwa ketika seorang laki-laki 
menikahi wanita yang agamanya baik, maka dia akan mendapat 
angka 1, jika seumapama wanita itu kaya, maka akan mendapat 
tambahan angka 0 dibelakangnya, jika seumpama wanita itu baik, 
maka tambah angka 0 lagi dibelakangnya, jika seumpama wanita 
itu berkedudukan tinggi, maka tambah angka 0 lagi 
dibelakangnya.  
Dan intinya jika menikahi wanita yang sempurna, akan 
mendapat angka 1000, dan jika ada kelebihan lain maka tinggal 
ditambah angka 0 dibelakangnya, tetapi apabila wanita itu 
mempunyai banyak kelebihan tapi tidak mempunyai agama yang 
baik maka akan tetap bernilai 0, karena tidak ada angka 1 
didepannya yaitu agamanya. Sesuai hadits riwayat Bukhari 
“Wanita dinikahi karena empat hal: hartanya, nasabnya, 
kecantikannya dan agamanya. Maka pilihlah karena faktor agama, 
jika tidak maka rugilah engkau.”  
  
Sementara itu Nurul sedang berada di kasir untuk membayar 
makanan yang tadi ia pesan dan mengambil kue titipan kakak 
Nurul, ketika Nurul pergi meninggalkan kasir, Fadhil yang sedari 
tadi mengobrol dengan Ipul, kemudian berdiri hendak ke kasir 
untuk membayar, disitulah Fadhil dan Nurul berpapasan, dan 
Fadhil terpana melihat sosok Nurul yang berlalu begitu saja.   
c. Episode 3 : Jatuh Cinta Itu 
Berdurasi sekitar lima menit lebih lima puluh lima detik yang 
bercerita tentang Fadhil yang tidak sengaja bertemu dengan Nurul 
di parkiran, Fadhil kemudian membantu mendorong sepeda Nurul 
ke tukang tambal ban karena ban sepeda Nurul kempes. Di tengah 
jalan Ipul mempertanyakan alasan Fadhil kenapa Fadhil bersedia 
mendorong sepeda Nurul ke tukang tambal ban padahal jalan kaki 
saja sudah lelah apalagi ditambah mendorong sepeda.  
Menurut Fadhil, alasan dirinya bersedia menolong Nurul 
adalah supaya Allah melepaskan satu kesusahannya nanti di hari 
kiamat, karena ia telah melepaskan satu kesusahan seorang 
mukmin. Ketika sampai di tukang tambal ban, Nurul 
mengucapkan terima kasih kepada Fadhil dan Ipul karena sudah 
mau membantu mendorong sepeda Nurul, dan sebagai bentuk 
terima kasih Nurul memberikan kue sisa jualan kakak Nurul untuk 
Fadhil dan Ipul.  
Setelah itu Fadhil dan Ipul melanjutkan kembali perjalanan, 
Ipul yang memakan kue pemberian Nurul sambil berdiri langsung 
  
di tegur oleh Fadhil dan akhirnya Fadhil dan Ipul berhenti untuk 
duduk di bangku pinggir jalan. Ipul bertanya kenapa Fadhil tidak 
berkenalan dengan Nurul, Fadhil pun hanya diam, tersenyum 
sambil memandangi kue pemberian Nurul. 
d. Episode 4 : Cinta Karena Allah Itu  
Berdurasi sekitar tujuh menit lebih lima puluh dua detik yang 
bercerita tentang Indah, kakak ipar Nurul yang sedang berada di 
dapur membuat kue, kemudian Nurul datang membawa telepon 
untuk Indah dari Rayhan, kakak Nurul. Setelah Indah dan Rayhan 
selesai berbicara di telepon, Nurul kemudian bertanya kepada 
Indah apa alasan Indah mau menikah dengan Rayhan, padahal 
Rayhan tidak tampan dan juga kaya raya. Indah menjelaskan 
kepada Nurul bahwa jikalau mencintai seseorang karena rupanya, 
10 tahun lagi surutlah cinta itu, kalau mencintai seseorang karena 
hartanya, maka bisa dihitung cinta itu dengan kalkulator, dangkal 
dan rentan habis.  
Indah berkata pada Nurul kalau Indah mencintai Rayhan karena 
Allah, dzat yang tak akan pernah mati, tak akan pernah pudar, dan 
tak akan pernah bisa di ukur keagungan dan kebesaran-Nya. Kalau 
meletakkan cinta pada Nya, mulialah cinta itu, cinta itu akan 
bersemi dan tak lekang oleh usia, selalu luas dan tak terukur 
besarnya.  
Kemudian muncul pertanyaan baru dari Nurul yaitu maksud 
dari cinta karena Allah, karena walaupun banyak yang berkata 
  
seperti itu tapi Nurul belum faham maknanya. Indah 
menyampaikan kepada Nurul bahwa cinta kepada Allah yaitu, 
pertama cintai dia karena kita mencintai Allah, maka kita akan 
terus mencari apa saja hak dan kewajiban sebagai istri yang dapat 
membuat Allah semakin cinta dengan kita.  
Yang kedua, cintai dia karena dia mencintai Allah, selama ia 
cinta, taat, dan patuh pada Allah, maka kita akan terus 
mencintainya. Insyaallah cinta kita akan terus bersemi dunia dan 
akhirat, seperti itulah cinta kepada Allah ujar Indah.  
Sementara itu Fadhil dan Ipul sedang berada di cafe dimana 
kemarin Fadhil dan Ipul bertemu dengan Nurul. Fadhil yang 
tengah gelisah menunggu Nurul kemudian diajak Ipul untuk 
segera bergegas menuju stasiun karena kereta menuju Jakarta akan 
segera berangkat, dikarenakan jam sudah menunjukkan pukul lima 
sore.  
Saat Fadhil dan Ipul sudah berada di parkiran cafe untuk 
meninggalkan cafe, saat itu juga Nurul berada di parkiran cafe 
hendak masuk ke dalam cafe, tetapi Fadhil dan Nurul tidak 
berpapasan. Ketika Nurul pulang membawa kue yang baru diambil 
dari cafe, Indah memberitahu Nurul bahwa ada seseorang yang 
hendak melamar Nurul yang bernama Arham.  
e. Episode 5 : Jodoh Itu 
Berdurasi sekitar tiga belas menit yang bercerita tentang 
Rayhan dan Indah yang sedang ngobrol di bangku rumah sembari 
  
Indah membungkus kue. Indah menyesalkan Nurul yang tidak jadi 
menikah dengan Arham, tetapi Rayhan mengingatkan bahwa 
qodlo dan qodar itu sudah ditentukan oleh Allah, sebagai seorang 
mukmin maka harus menerima. Disitu Indah kemudian teringat 
akan sosok Fadhil yang pernah diceritakan Rayhan, Indah 
bertanya seperti apa sosok Fadhil kepada Rayhan dan Indah 
meminta Rayhan agar menghubungi Fadhil, siapa tau Fadhil dan 
Nurul berjodoh.  
Rayhan kemudian menghubungi Fadhil dan meminta agar 
Fadhil pergi ke Jogja. Fadhil pun menuruti keinginan Rayhan 
untuk pergi ke Jogja, ke rumah Rayhan. Sesampainya di rumah 
Rayhan, Fadhil mengobrol dengan Rayhan dan melihat kue yang 
ada di meja Rayhan mengingatkan Fadhil akan kue pemberian 
Nurul saat Fadhil membantu mendorong sepeda Nurul. Rayhan 
menawarkan kue itu kepada Fadhil dengan mengatakan bahwa kue 
itu kue buatan istri Rayhan, mendengar perkataan Rayhan 
membuat Fadhil kecewa, Rayhan kemudian memanggil istrinya, 
Indah untuk membuatkan Fadhil minum, tetapi Indah sedang 
memandikan Alif, anak Rayhan dan Indah.  
Ketika Rayhan membicarakan masalah bisnis kue dengan 
Fadhil keluarlah Nurul yang membawakan teh untuk Fadhil, saat 
melihat Nurul, Fadhil semakin kecewa karena Fadhil berfikir 
Nurul adalah istri Rayhan, tetapi kemudian Rayhan mengenalkan 
Nurul sebagai adik Rayhan dan membuat Fadhil flashback saat 
  
Fadhil pertama kali bertemu dengan Nurul. Karena cinta itu 
anugerah, merasakannya adalah fitrah, menjaganya adalah ibadah, 
karena jatuh cinta adalah mubah, namun menyikapinya bisa 
menjadi pahala berlimpah, atau malah menjatuhkan kita dalam 
dosa dan musibah, karena cinta itu anugerah luar biasa, memilih 
memuliakan cinta, menjauhkannya dari cara-cara nista, dan 
meletakkannya sesuai aturan Sang Pencipta. 
 
B. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Mahabbah dalam Web Series Bicara 
Cinta  
Nilai-nilai pendidikan mahabbah merupakan nilai-nilai perilaku 
manusia yang tercermin dari hubungannya dengan Allah. Pendidikan 
mahabbah berperan penting dalam kehidupan, agar dapat membimbing 
dan mengarahkan manusia menjadi hamba yang taat dan patuh pada-Nya. 
Pendidikan mahabbah mengajarkan manusia agar lebih mendahulukan 
cinta kepada Allah daripada cinta pada hawa nafsu karena semestinya 
seseorang yang beriman kepada Allah tidak menjadikan cinta kepada 
selain-Nya melebihi cinta kepada-Nya.  
Nilai-nilai pendidikan mahabbah yang terdapat dalam web series 
Bicara Cinta ditunjukkan dalam deskripsi cerita, dialog, dan tanggapan 
para tokoh dalam menghadapi berbagai permasalahan. Cerita dalam web 
series Bicara Cinta mengandung pesan yang ingin disampaikan kepada 
penonton. Pemahaman yang berbeda-beda sering kali muncul dari 
penonton karena berbedanya kemampuan penonton dalam menganalisis 
  
suatu cerita. Untuk mengetahui pesan dibalik web series Bicara Cinta, 
penjabaran nilai-nilai pendidikan mahabbah yang terkandung dalam web 
series ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendidik untuk selalu melaksanakan ketaatan pada-Nya dan 
meninggalkan larangan-Nya. 
Mencintai Allah adalah apabila seseorang sanggup melaksanakan 
segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya. 
Sudah sepantasnya seorang muslim untuk selalu mengisi dan 
memenuhi hatinya dengan perasaan cinta kepada Allah, cinta kepada 
syariat dan perintah-Nya, serta berusaha semaksimal mungkin untuk 
melakukan sebab-sebab yang bisa mengokohkan rasa cinta tersebut 
dan berjuang sekuat tenaga untuk menjauhi hal-hal yang menyimpang 
dan dilarang, diantaranya adalah: 
a. Menganjurkan untuk menjauhi pacaran dan anjuran untuk 
melaksanakan nikah. 
Salah satu larangan Allah yang harus ditaati seorang 
mukmin adalah tidak boleh mendekati zina. Allah memerintahkan 
kepada seluruh kaum muslim dan muslimah agar jangan mendekati 
zina dan menjauhi jalan-jalan yang bisa menghantarkan kepada 
perbuatan zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan yang keji 
serta merusak moral manusia. Zina akan membawa kepada 
kehinaan, menyebabkan kerusakan, serta mendatangkan azab di 
dunia dan kelak di akhirat, seperti yang dijelaskan dalam terjemah 
dan tafsir Al-Qur‟an surah Al-Isra‟ ayat 32: 
  
                      
 
 
Terjemah: 
(32) Dan janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 
keji dan suatu jalan yang buruk (Departemen Agama 
RI, 2014: 227). 
Ayat di atas berisi perintah agar tidak mendekati zina dan 
Allah melarang hamba-Nya mendekati jalan-jalan menuju zina, 
misalnya pacaran. Pacaran adalah salah satu jalan menuju zina, 
karena dengan pacaran seseorang akan saling pandang, berjabat 
tangan, berduaan dan melakukan perbuatan-perbuatan lain yang 
tidak sesuai dengan syariat Islam.  
Sebagai seorang hamba yang mencintai Rabb-Nya, 
hendaknya seseorang menjauhi pacaran, sama seperti yang terdapat 
dalam episode 1 scene 1 pada menit ke 02:05 diceritakan Husna 
menasehati Naya yang sedang putus cinta agar lebih berhati-hati 
lagi dalam mencari pacar. Husna mengatakan bahwa pacar yang 
baik itu adalah laki-laki yang baik agamanya. Husna 
mencontohkan hubungannya dengan Irsyad yang menjalani 
pacaran syari‟i dimana mereka tidak pernah berduaan tapi selalu 
mengingatkan sholat melalui aplikasi chatting.  
Nurul yang sedari tadi mendengarkan obrolan Husna dan 
Naya ikut bergabung dan menyanggah perkataan Husna, bahwa di 
dalam Islam itu tidak ada pacaran. laki-laki yang baik itu tidak ada 
yang pacaran tapi langsung ke pelaminan. karena dalam Islam 
  
hubungan antara laki-laki dan perempuan sudah diatur dalam 
sebuah pernikahan, yang bertujuan untuk menjaga kesucian diri 
dan menanamkan cinta dan kasih sayang di antara sesama manusia. 
Nurul : Kalau cowok yang baik itu yang baik 
agamanya berarti yang takut sama Tuhannya?. 
Nurul : Sayangnya cowok yang baik itu ngga ada 
yang pacaran tapi langsung ke pelaminan. 
Dari scene di atas, nilai pendidikan mahabbah di wujudkan 
dalam ketaatan melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan-Nya yang tergambar dalam keyakinan Nurul bahwa laki-
laki yang baik agamanya itu adalah laki-laki yang taat dan takut 
pada Allah, dan laki-laki yang seperti itu akan melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya, salah satunya larangan untuk 
mendekati zina yaitu pacaran. Kata Nurul laki-laki yang baik itu 
adalah laki-laki yang tidak pacaran karena ia meninggalkan 
larangan Allah dan langsung ke pelaminan karena ia melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya.  
Episode lain yang menggambarakan sikap menjauhi 
pacaran adalah dalam episode 2 scene 1 pada menit ke 01:01, 
menggambarkan Ipul yang tidak ingin pacaran tetapi ingin 
langsung menikah karena Ipul tau tidak dibolehkannya pacaran di 
dalam Islam.  
Ipul : Bentar, bentar, luu barusan ngomongin 
jodoh kan?. 
Ipul : Nihh ya, luu kan tau agama nii.. ya kan? 
dalam Islam itu kan ngga dibolehin 
pacaran Dhil.. ya kan?. 
Ipul : Kalau gue mau nikah. 
 
  
Dari scene di atas menunjukkan sikap taat Ipul menjauhi 
larangan Allah yakni tidak mau pacaran, dan sikap taatnya pada 
perintah Allah yaitu hendak menyegerakan menikah untuk 
menghindari zina. Karena menikah adalah sarana yang Islam 
berikan kepada umatnya agar terhindar dari dosa zina, sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Quran surah An-Nuur ayat 32: 
 
                    
                       
 
 
Terjemahan: 
(32) Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian 
diantara kamu, dan orang-orang yang layak 
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki 
dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka 
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas 
(pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui (Departemen 
Agama RI, 2014: 354). 
 
b. Melaksanakan adab makan dan minum sambil duduk dan dilarang 
sambil berdiri.  
Adab makan dan minum yang diperintahkan oleh 
Rasulullah adalah salah satunya makan dan minum sambil duduk 
dan dilarang sambil berdiri, seperti hadits dari Anas bin Malik ra, 
ia berkata: 
 
 ِنَع ِّبَِّنلا-ملسو ويلع للها ىلص- اًمِئَاق ُلُجَّرلا َبَرْشَي ْنَأ ىَه َن ُوََّنأ  
 
 
 
 
  
Terjemahan:  
Dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam di mana 
beliau melarang seseorang minum sambil berdiri.” 
Qotadah berkata bahwa mereka kala itu bertanya 
(pada Anas), “Bagaimana dengan makan (sambil 
berdiri)?” Anas menjawab, “Itu lebih parah dan 
lebih jelek.” (HR. Muslim no. 2024). 
Sementara itu Abu Hurairah berkata, bahwa Nabi SAW 
bersabda: 
 
 ْئِقَتْسَيْل َف َىِسَن ْنَمَف اًمِئَاق ْمُوْنِم ٌدَحَأ َّنَبَرْشَي َلا 
 
Terjemahan: 
Janganlah seorang di antara kalian minum sambil 
berdiri. Barang siapa yang lupa hal itu, hendaklah ia 
memuntahkannya (HR. Muslim no. 2026). 
 
Minum dan makan sambil duduk juga lebih menyehatkan, 
aman, enak, dan menjaga kehormatan. Sebab, apa yang dimakan 
dan diminum sambil duduk akan melewati dinding perut dengan 
pelan dan lembut. Sedangkan, minum sambil berdiri menyebabkan 
jatuhnya air ke dasar perut dengan keras dan menghantamnya. Jika 
hal ini terjadi secara berulang-ulang dan dalam waktu yang lama 
bisa menyebabkan perut menjadi longgar dan lemah. Selanjutnya, 
perut akan sulit mencerna. 
Perilaku makan dan minum sambil duduk harus dibiasakan 
dalam kegiatan sehari-hari, sama seperti yang dicontohkan dalam 
episode 3 scene 2 pada menit ke 03:57, digambarkan Fadhil 
menegur Ipul yang sedang memakan kue pemberian Nurul sambil 
berjalan, Fadhil menegur dan menasehati Ipul yang sedang makan 
sambil berdiri untuk segera duduk.  
  
(Fadhil dan Ipul sedang berjalan menuju 
pemberhetian bus, Ipul yang memakan kue sambil 
berjalan langsung ditegur oleh Fadhil)   
Fadhil : Hhh, makan udah kaya unta, duduk. 
 
Berdasarkan scene di atas, menunjukkan bahwa Fadhil 
mengingatkan Ipul yang sedang makan sambil berjalan untuk 
duduk, karena bahwasanya di antara perintah dan larangan 
Rasulullah adalah adab makan dan minum, yakni salah satu 
adabnya ialah makan dan minum sambil duduk dan dilarang sambil 
berdiri. 
Namun ada beberapa hadits yang membolehkan minum 
sambil berdiri seperti hadits dari Ibnu „Abbas ra, berkata:  
 
اًمِئَاق َبِرَشَف َمَزْمَز ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ََل ُسَر ُتْيَقَس 
 
 
Terjemahan: 
Aku memberi minum kepada Rasulullah shallallahu 
„alaihi wasallam dari air zam-zam, lalu beliau minum 
sambil berdiri.” (HR. Bukhari no. 1637 dan Muslim 
no. 2027). 
Dahulu, Nabi pernah minum sambil berdiri karena kondisi 
darurat yang menghalanginya untuk minum sambil duduk, seperti 
keadaan sesak di tempat-tempat yang suci. Beliau tidak menjadikan 
hal itu sebagai kebiasaan dan terus-menerus. Namun jika minum 
dan makan sambil duduk, itu yang lebih baik. Dapat disimpulkan 
bahwa minum sambil berdiri itu boleh. Namun lebih utama minum 
atau makan dalam keadaan duduk dalam rangka kehati-hatian 
mengingat dalil yang melarang keras minum sambil berdiri. 
 
  
c. Membiasakan memanfaatkan waktu luang untuk hal-hal yang 
bermanfaat dan tidak menggunakannya untuk hal-hal yang tidak 
bermanfaat. 
Waktu adalah salah satu nikmat dari Allah kepada manusia. 
Sudah sepantasnya manusia memanfaatkannya secara baik, efektif 
dan semaksimal mungkin. Tetapi, justru diantara nikmat yang 
sering dilalaikan manusia adalah nikmat mendapatkan waktu 
luang. Nabi SAW bersabda: 
 
 ُغَارَفْلاَو ُة َّح ِّصلا ، ِساَّنلا َنِم ٌيرِثَك اَمِهيِف ٌَن ُبْغَم ِناَتَمِْعن 
 
 
Terjemahan: 
Ada dua nikmat yang banyak membuat manusia 
tertipu, yaitu nikmat sehat dan nikmat waktu luang 
(HR. Bukhari No. 6412). 
 
Hadits di atas memberitakan bahwa waktu luang adalah 
nikmat yang besar dari Allah, tetapi banyak manusia tertipu dan 
mendapatkan kerugian terhadap nikmat ini. Daripada 
menghabiskan waktu luang untuk hal-hal yang tidak berguna, 
manusia diperintahkan untuk mengisinya dengan hal-hal yang 
bemanfaat. Nabi telah mengingatkan manusia bahwa di antara 
tanda baiknya Islam seseorang adalah dengan meninggalkan hal-
hal yang tidak ada manfaatnya. Oleh karena itu, memanfaatkan 
waktu untuk hal-hal yang bermanfaat sangat berguna, jika tidak 
bisa jadi Allah justru akan menguji seseorang dengan berbagai hal 
yang membahayakan dirinya.  
  
Bentuknya, justru seseorang akan menggunakan nikmat 
tersebut dalam hal-hal yang Allah haramkan seperti yang terdapat 
dalam episode 1 scene 1 pada menit ke 00:47, menggambarkan 
Nurul dan Husna yang sedang menunggu Naya di cafe, ketika 
menunggu Naya datang Nurul lebih memilih menghabiskan waktu 
luangnya untuk membaca buku daripada melakukan hal-hal yang 
tidak berguna dan dapat mengantarkannya pada kesesatan dan 
kemaksiatan.  
(Nurul terlihat sedang membaca sebuah buku 
berjudul “Udah Putusin Aja” karya Ustadz Felix Y. 
Siauw dan Husna yang sibuk dengan laptopnya. 
Nurul dan Husna sedang menunggu temannya 
bernama Naya). 
Nurul :Naya kok lama Na?. 
Husna :Hahh?. 
Nurul :Kamu ngapain Na?. 
Husna  :Engga, ngga, ngga ngapa-ngapain kok 
(sambil melakukan chatting dengan Irsyad). 
  Dari scene di atas menunjukkan bahwa Nurul 
memanfaatkan waktu luangnya dengan hal-hal yang bermanfaat. 
Dia mengisinya dengan amalan yang utama yakni membaca buku 
yang bermanfaat dan ia tidak menggunakan kesempatan 
memanfaatkan waktu luangnya dengan perkara yang akan 
menggiringnya kepada hukuman Allah di dunia dan di akhirat.  
Hal ini justru berbanding terbalik dengan Husna yang 
menggunakan waktu luangnya dengan amalan yang kurang utama, 
dia mengisinya dengan perkara yang haram yaitu melakukan 
chatting dengan Irsyad yang belum halal baginya. Perilaku Husna 
ini termasuk dalam menyia-nyiakan kesempatan memanfaatkan 
  
waktu dengan perkara yang bermanfaat. Tidak hanya itu, ia bahkan 
menyibukkan waktunya dengan perkara yang akan menggiringnya 
kepada hukuman Allah di dunia dan akhirat.   
d. Menganjurkan untuk memuliakan tamu dan menjauhi larangan 
untuk bersikap buruk pada tamu. 
Tamu dalam Islam memiliki kedudukan yang sangat 
terhormat. Maka dari itu, umat Islam diperintahkan untuk 
memuliakan tamu, sehingga menjadi tuntunan dan akhlak mulia. 
Dalam Islam, tidak diperbolehkan menolak atau bersikap buruk 
pada tamu, sebab Islam mengajarkan hubunagn baik tidak saja 
denagn Allah, tetapi juga dengan sesama manusia. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Quran surah Az-Dzariyaat ayat 24-27: 
 
                         
                                
                 
 
 
Terjemahan: 
(24) Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tentang tamu Ibrahim (Yaitu malaikat-
malaikat) yang dimuliakan? (25) (ingatlah) ketika 
mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
"Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) 
adalah orang-orang yang tidak dikenal." (26) Maka 
Dia pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk. (27) 
lalu dihidangkannya kepada mereka. Ibrahim lalu 
berkata: "Silahkan anda makan (Departemen Agama 
RI, 2014: 521). 
 
  
Memuliakan tamu adalah amalan yang memiliki keutamaan 
besar yaitu menunjukkan kesempurnaan iman. Pada ayat di atas, 
dipaparkan bagaimana Nabi Ibrahim memuliakan tamu-tamunya. 
Beliau segera membalas salam dari para tamu itu, mempersilahkan 
mereka masuk ke rumah dan menyuguhkan makanan dengan 
daging anak sapi yang gemuk.  
Apa yang dilakukan Nabi Ibrahim tersebut menjadi adab 
bagi tuan rumah ketika menerima tamu, yaitu diperintahkan untuk 
menghormati tamu dan menyediakan hidangan berupa makanan 
semampunya, akan tetapi tetap berusaha sebaik mungkin untuk 
menyediakan makanan yang terbaik.  
Hal ini juga terdapat dalam episode 5 scene 2 pada menit ke 
05:51, yang menggambarkan adab Rayhan sebagai tuan rumah, 
yaitu menyuguhkan makanan dan minuman terbaik untuk tamunya, 
Fadhil.  
Rayhan : Oh ya ini Dhil, kue bikinan istri abang. 
Fadhil : (Menatap Rayhan dengan curiga, kaget). 
Rayhan : Cobain cobain deh, jangan diliatin aja. 
Fadhil : (Fadhil mengambil kue di depannya) 
Rayhan : (Rayhan kemudian memanggil istrinya, 
Indah untuk menyuguhkan Fadhil 
secangkir teh) Oh ya bunda, tolong bikinin 
teh satu lagi, ini ada tamu agung dari 
Jakarta. Tolong ya. 
 
Dari scene di atas menunjukkan bahwa Rayhan telah 
mengamalkan teladan Nabi dan Rasul yaitu memuliakan tamu 
dengan menghidangkan makanan dan minuman yang terbaik untuk 
  
tamunya, yaitu Fadhil. Rayhan menyediakan kue dan menyuruh 
istrinya untuk membuatkan secangkir teh untuk menjamu Fadhil.  
 
2. Menanamkan dalam diri rasa nikmat dalam beribadah dan selalu 
menyegerakannya.  
Diantara karunia Allah atas hamba-hamba-Nya yang mau 
beribadah di dunia ini adalah kelezatan, kenikmatan, kebahagiaan dan 
kenyamanan hati yang dirasakan oleh mereka saat beribadah dan 
beramal shaleh. Ketika seorang hamba semakin bertambah rasa 
cintanya kepada Rabb-Nya, akan semakin bertambah pula ketaatannya 
serta merasakan kebahagiaan ketika mengingat-Nya.  
Allah menjanjikan keuntungan ibadah bagi yang mengerjakannya 
tidak hanya di akhirat, namun juga di dunia. Kebaikan hidup akan 
diraih oleh orang-orang yang beribadah kepada-Nya dengan iman dan 
amal shaleh di dunia ini sebelum kelak di akhirat. Allah berfirman 
dalam Al-Quran surah An-Nahl ayat 97: 
 
 ًةَبَِّيط ًةاَيَح ُوَّن َيِيْحُنَل َف ٌنِمْؤُم ََ ُىَو ىَث ُْنأ ْوَأ ٍرََكذ ْنِم ًاِلِاَص َلِمَع ْنَم ْمُه َّ ن َِيزْجََنلَو
 ََن ُلَمْع َي َا ُناَك اَم ِنَسْحَِأب ْمُىَرْجَأ 
 
Terjemahan: 
(97) Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, Maka 
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 
mereka kerjakan (Departemen Agama RI, 2014: 222). 
  
Allah memerintahkan kaum muslimin untuk bersegera dalam 
melakukan suatu ibadah karena menunda-nunda ibadah bisa membuka 
kesempatan pada hawa nafsu dan syetan untuk mengganggu dan 
menggoda, karena hawa nafsu dan setan senantiasa mengajak kepada 
keburukan dan menghalangi untuk beribadah. Yang termasuk 
bersegera dalam melakukan ibadah yaitu:  
a. Membiasakan untuk menyegerakan sholat di awal waktu.  
Yang wajib bagi setiap muslim adalah mengerjakan shalat 
pada waktunya. Sedangkan mengerjakan sholat di awal waktu 
menunjukkan keutamaan. Allah memerintahkan agar 
menyegerakan sholat apabila sudah masuk waktunya dan melarang 
kelalaian sehingga melewatkan sholat pada awal waktunya. Allah 
berfirman dalam Al-Quran surah An-Nisaa ayat 103: 
 
                          
                           
      
 
 
Terjemahan:  
(103) Maka apabila kamu telah menyelesaikan 
shalat(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu 
duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman (Departemen Agama RI, 2014: 76). 
 
Sebagai seorang mukmin hendaknya selalu berusaha untuk 
menjaga sholat di awal waktu, seperti pada episode 5 scene 1 pada 
  
menit ke 00:59, digambarkan Indah sedang membungkus kue di 
halaman rumah, kemudian Rayhan datang menghampiri dan 
menanyakan sudahkah Indah sholat, yang dijawab sudah dari tadi 
oleh Indah, kata dari tadi menunjukkan Indah sudah melaksanakan 
sholat di awal waktu.  
Rayhan: Bunda, sudah sholat belum?. 
Indah : Sudah dari tadi dong. 
 
Dari scene di atas terlihat Indah yang sudah melaksanakan 
kewajibannya yaitu menunaikan sholat dan menyegerakannya, hal 
ini terbukti pada saat Rayhan bertanya sudahkah Indah 
melaksanakan sholat dan dijawab sudah dari tadi oleh Indah. Kata 
dari tadi merujuk pada waktu yang sudah lama, yakni sudah di 
awal waktunya. 
Tetapi jika sedang berada dalam perjalanan, maka setelah 
sampai tujuan hendaknya untuk segera melaksanakan sholat, 
seperti yang terdapat dalam episode 1 scene 2 pada menit ke 04:11, 
diceritakan Fadhil dan Ipul yang baru saja tiba di cafe dan langsung 
menanyakan letak mushola pada petugas café karena mereka 
hendak melasanakan sholat ashar. Fadhil mengajak Ipul untuk 
segera melaksanakan sholat agar hati mereka menjadi tenang. 
Fadhil  : Mas kalau mushola di sebelah mana 
ya?. 
Petugas Café : Mushola nya kearah sana terus aja 
lurus. 
Fadhil : Ohh, yukk.. (mengajak Ipul menuju 
ke mushola). 
Ipul  : Kita ngga makan dulu aja, Dhil..?. 
Fadhil : Ngga usah, kita sholat ashar dulu biar 
tenang. 
  
Dari scene tersebut terlihat bahwa Fadhil mengajak Ipul 
untuk segera melaksanakan sholat daripada makan supaya hati 
mereka menjadi tenang. Fadhil terlebih dahulu mengajak Ipul 
sholat karena mereka baru saja sampai di café dan sudah masuk 
waktu ashar juga makanan belum disediakan sehingga lebih baik 
untuk melakasanakan sholat terlebih dahulu dibandingkan makan. 
Shalat di awal waktu merupakan bentuk upaya seorang 
muslim memelihara hubungannya dengan Allah. Ia tidak hanya 
memerhatikan pelaksanaan shalat sesuai tata caranya, tetapi telah 
memprioritaskan Allah di atas segalanya. Allah pun senantiasa 
mengasihi hamba-Nya yang berlaku seperti ini dengan 
menjanjikannya memperoleh keutamaan shalat di awal waktu salah 
satunya akan dimpuni dosa-dosanya dan akan dicintai oleh Allah.  
 
3. Mendidik untuk bersikap ridha dengan ketentuan Allah.  
Seberapa jauh kadar cinta seorang hamba kepada Allah bisa 
dibuktikan dengan sikapnya yang selalu ridha menerima keputusan 
Sang Khalik. Dia yakin bahwa Allah tidak menginginkan apapun 
kecuali kebaikan. Pahit getirnya takdir Allah yang ia rasakan, hanyalah 
sebuah sarana untuk mengingatkan, agar dia sadar akan hakikat 
keberadaannya di dunia. Karena dunia ini bukanlah tempat tinggal 
yang sesungguhnya, akan tetapi hanyalah tempat ujian. Kelak, mereka 
pasti akan kembali kepada-Nya. 
  
Sikap ridha merupakan wujud dari rasa cinta pada Allah dengan 
menerima apa saja yang telah dikehendaki oleh-Nya tanpa ada paksaan 
dalam menjalaninya. Ridha dengan ketentuan Allah berarti tidak 
menentang pada qadha dan qadar Allah, menerimanya dengan senang 
hati, mengeluarkan perasaan benci dari hati sehingga yang tinggal di 
dalamnya hanyalah perasaan senang dan gembira, merasa senang 
menerima malapetaka sebagaimana merasa senang menerima nikmat.  
Orang yang memiliki rasa ridha pada ketentuan Allah memiliki 
sikap optimis, lapang dada, selalu berprasangka baik, bahkan lebih dari 
itu; memandang baik, sempurna, penuh hikmah, semua yang terjadi 
sudah ada dalam rancangan dan ketentuan Allah, Orang-orang yang 
seperti inilah yang dimasud Allah dalam Al-Quran surah At-Taubah 
ayat 96: 
 
                                  
        
 
 
Terjemahan:  
(96) Mereka akan bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. tetapi jika Sekiranya kamu ridha kepada 
mereka, Sesungguhnya Allah tidak ridha kepada orang-orang 
yang Fasik itu (Departemen Agama RI, 2014: 161). 
 
Ridha kepada Allah mengharuskan hamba untuk selalu beriman 
kepada-Nya, termasuk percaya kepada qadha dan qadar-Nya; 
mencintai dan menaati syariat-Nya; mencintai Rasul-Nya dan 
mengikuti keteladananya; menjadikan Islam sebagai agama pilihan 
hidupnya; dan mengorientasikan hidupnya dengan penuh keikhlasan 
  
untuk meraih cinta dan ridha-Nya. Yang termasuk dalam sikap ridha 
kepada Allah yang teradapat dalam web series Bicara Cinta antara lain:   
a. Menanamkan sikap ridha terhadap rezeki dan jodoh yang sudah 
ditetapkan Allah. 
Seorang pencipta memiliki hak penuh terhadap apa yang ia 
ciptakan, begitupun Allah yang berhak melakukan apapun yang 
dikehendaki-Nya atas ciptaan-Nya. Sebagaimana firman-Nya 
dalam Al-Quran surah Al-Hajj ayat 18: 
 
                             
                            
                                   
 
 
Terjemahan:  
(18) Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada 
Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar 
daripada manusia? dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan azab atasnya. dan Barangsiapa 
yang dihinakan Allah Maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa 
yang Dia kehendaki (Departemen Agama RI, 2014: 
334). 
 
Sebagai makhluk yang Ia ciptakan sudah menjadi 
kewajiban kita untuk ridha akan ketentuan dan kehendak-Nya, 
ridho terhadap rezeki dan jodoh yang sudah Ia gariskan untuk kita. 
Jika kita belum mampu untuk bersikap ridha akan kehendak-Nya, 
itu berarti kita tengah berlaku dzalim pada diri kita sendiri. Hanya 
  
dengan ridha pada-Nya lah kebahagiaan sejati dalam hidup dapat 
diraih.  
Ridha pada rezeki dan jodoh yang sudah digariskan Allah 
untuk kita harus mampu kita aplikasian dalam kegiatan sehari-hari, 
sebagaimana Fadhil menasihati Ipul yang menyayangkan 
berakhirnya liburan ke Jogja karena belum sempat jalan-jalan dan 
harus kembali ke Jakarta. Fadhil mengatakan jika memang Jogja 
sudah menjadi jodoh mereka, maka mereka dapat kembali lagi ke 
Jogja di lain waktu dan kesempatan seperti yang terdapat dalam 
episode 2 scene 1 pada menit ke 00:42. 
Ipul  : Sayangnya besok kita harus pulang ke 
Jakarta ya, Dhil. Padahal kita belum jalan 
kemana-mana nih.  
Fadhil : Ya kalau semua seumpama jodoh, Insya 
Allah kok kita bakal ke Jogja lagi. 
 
Berdasarkan dialog di atas menunjukkan bahwa tokoh 
Fadhil memiliki keyakinan bahwa apa yang sudah ditetapkan Allah 
menjadi rezeki dan jodoh seseorang tidak akan pernah tertukar 
dengan milik orang lain. Fadhil memiliki keyakinan akan 
ketentuan yang Allah berikan, sehingga Fadhil pasrahkan 
semuanya kepada Allah, karena ia ridha dengan ketentuan-Nya 
akan rezeki dan jodoh yang sudah ditetapkan Allah untuknya.  
b. Mencontohkan untuk bersikap ridha dengan qada dan qadar Allah.  
Ridha pada qada dan qadar Allah, berarti percaya pada 
ketentuan Allah dan meyakini bahwa yang dikehendaki Allah 
untuk terjadi adalah yang terbaik, karena segala pengetahuan dan 
  
ilmu ada di sisi-Nya, sebagai hamba hendaknya kita wajib 
mempercayai-Nya. Jika kita meyakini bahwa kehendak Allah 
adalah yang terbaik, otomatis kita akan pasrah dan ridha pada 
apapun yang Ia pilihkan untuk kita. Sebagaimana firman-Nya 
dalam Al-Quran surah Al-Furqaan ayat 2: 
 
                              
                      
 
 
Terjemahan: 
(2) yang kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan 
bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada 
sekutu baginya dalam kekuasaan(Nya), dan Dia telah 
menciptakan segala sesuatu, dan Dia menetapkan 
ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya 
(Departemen Agama RI, 2014: 359). 
 
Sebagai umat muslim, sudah sepantasnya kita mampu 
mengaplikasikan sikap ridha pada qada dan qadar Allah dalam 
kehidupan sehari-hari seperti dalam episode 5 scene 1 pada menit 
ke 01:37 digambarkan jika Indah kecewa karena Nurul dan 
Arkham tidak jadi menikah, mendengar hal ini Rayhan lalu 
menasehati istrinya bahwa yang terjadi itu sudah ditakdirkan oleh 
Allah, segala yang terjadi dalam kehidupan seseorang itu sudah 
menjadi qada dan qadarnya dan sebagai hamba yang mencintai-
Nya hendaknya kita ikhlas dalam menerima dan menjalaninya.  
Indah : Maksudnya si Nurul. Coba dulu Nurul jadi 
nikah sama si Arham 
Rayhan: Huss, ngga boleh gitu bunda yang namanya 
qada dan qadar itu sudah ditentukan sama 
Allah. Kita sebagai mukmin itu harus 
  
menerimanya. Ya kalau bukan jodoh mau 
gimana lagi (sambil tangannya mengambil 
kue). 
Dari scene tersebut terlihat bahwa Rayhan memiliki 
keyakinan bahwa qada dan qadar itu sudah ditentukan oleh Allah 
dan apa yang sudah ditetapkan Allah menjadi rezeki dan jodoh 
seseorang tidak akan pernah tertukar dengan milik orang lain, 
sehingga menurutnya seorang mukmin harus ridha dengan 
ketentuan-Nya. 
 
4. Mendidik untuk menyayangi sesama makhluk Allah  
Kasih sayang merupakan karunia yang Allah berikan kepada 
hamba-Nya yang Dia kehendaki. Ketika Allah berkehendak kebaikan 
bagi hamba-Nya maka Allah turunkan rahmat dalam hatinya. 
Dipenuhinya hati dengan kasih sayang merupakan tanda kebahagiaan, 
dan barangsiapa tidak mempunyai rasa saling mengasihi kepada semua 
makhluk maka Allah tidak pula mengasihinya. Hati akan bersih dari 
kesombongan dan sikap merendahkan orang lain dengan cara 
mewujudkan kasih sayang kepada sesama makhluk.  
Orang-orang yang mencintai Allah akan memberikan kasih 
sayangnya kepada sesama dan bersemangat untuk mengajak manusia 
kembali kepada-Nya apabila mereka melenceng dari syariat Islam, 
karena sesungguhnya hanya Allah lah pemberi jalan yang benar. 
Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Quran surah Al-Mu‟minun ayat 
38:  
  
                     
 
 
Terjemahan: 
(38) orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah 
Aku, aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang benar 
(Departemen Agama RI, 2014: 275). 
 
Sebagian buah manis dari cinta yang sejati kepada Allah adalah 
timbulnya rasa cinta dan kasih sayang kepada sesamanya, karena Allah 
sendiri yang memerintahkan kepada sesama manusia untuk saling 
mencintai dan mengasihi kepada semua makhluk hidup. Semua 
muslim itu adalah bersaudara, maka sudah menjadi kewajibannya 
untuk mengajak saudaranya kembali kepada jalan yang benar apabila 
mereka tersesat dan salah jalan. Sikap menyayangi sesama makhluk 
ditunjukkan dalam: 
a. Mencontohkan sikap saling menasehati dalam kebenaran 
Pemberian paling berharga dari seseorang untuk saudaranya 
yang tidak bisa dinilai dengan emas dan perak adalah nasihat untuk 
mengerjakan kebaikan dan meninggalkan kejelekan. Sebab, nasihat 
merupakan urusan yang paling pokok di dalam agama Islam. 
Upaya saling menasehati dalam kebaikan merupakan salah satu 
jalan yang bisa menyelamatkan seseorang dari kerugian dunia dan 
akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Al-„Ashr 
ayat 1-3: 
 
                               
                    
  
Terjemahan: 
(1) demi masa (2) Sesungguhnya manusia itu benar-
benar dalam kerugian (3) kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 
menasehati supaya menetapi kesabaran (Departemen 
Agama RI, 2014: 601). 
 
Sikap saling meminta dan saling memberi nasihat adalah 
interaksi kemasyarakatan kaum muslimin yang dianjurkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan senantiasa dapat dilaksanakan oleh 
semua umat muslim. Sebagaimana yang dicontohkan dalam 
episode 2 scene 1 pada menit ke 02:46, dimana Ipul mengagetkan 
Fadhil dengan perkataanya ingin menikahi Chistine yang non 
muslim, alasannya karena Christine adalah wanita yang cantik dan 
kaya.  
Namun, Fadhil sebagai sahabatnya berusaha menasehati 
Ipul bahwa dalam memilih calon istri itu memang penting 
memperhatikan harta, kedudukan dan kecantikan seorang wanita 
tapi itu semua hanya bernilai 0, hanya karena agamanya lah 
seorang wanita akan memperoleh angka 1. 
Fadhil : Pul, ane bilangin... jangan memahami hadist 
itu setengah–setengah. 
Fadhil : Ibaratnya gini, kalau ente nikahin cewe yang 
agamanya baik itu ibarat ente dapet angka 1. 
Fadhil : Kalau seumpama dia kaya tinggal tambahin 
nol aja dibelakangnya. Kalau seumpama dia 
baik tambahin nol aja dibelakangnya. Kalau 
seumpama dia berkedudukan tinggi tambahin 
nol lagi dibelakangnya. Jadi intinya apa?, 
kalau ente menikahi cewe yang sempurna, nah 
itu ibarat ente dapet angka 1000. Yaa , kalau 
seumpama dia penyayang, dia baik , dia anak 
pejabat ,… tinggal tambahin Nol.. Nol.. aja 
dibelakangnya. 
  
Ipul : Kan gue udah dapet cantiknya dari si 
Christine ya nggaa.. dia juga udah tajir ya 
kan.. dia juga udah berkedudukan baik kan. 
kurang apa coba dia. 
Fadhil : Tadi kan ane udah bilang, kalau seumpama 
dia kaya , ente dapat angka apa? 
Ipul : Nol… 
Fadhil  : Kalau dia berkedudukan tinggi, ente dapet 
apa? 
Ipul : Dapet nol juga… 
Fadhil : Kalau seumpama dia anak pejabat, dia 
penyayang, dia keibuan, ente dapet angka 
berapa? 
Ipul : Nol… Nol… Nol… 
Fadhil : Yaaa, kalau di jumlahin? 
Ipul : Nol… 
Fadhil : Nah tuhh tau. Karena apa, karena angka 
satunya tu ngga ada. 
Dalam scene ini, nilai pendidikan mahabbah ditunjukkan 
dari nasihat Fadhil untuk Ipul yang ingin menikahi wanita non 
muslim. Ini merupakan buah dari mahabbah yang menjadikan 
Fadhil untuk meluruskan kembali pemahaman Ipul dikarenakan 
rasa cinta nya kepada Ipul sebagai seorang muslim dan dia 
berusaha mengajaknya kembali kepada Allah, kepada kebenaran 
yang sejati. 
 
5. Menanamkan sikap berharap mendapatkan apa yang ada di sisi 
Allah. 
Setiap kali bertambah rasa cinta, akan semakin bertambah pula 
harapan kepada Allah, akan timbul prasangka baik kepada Allah 
bahwa Allah tak akan mencampakkannya. Harapan adalah hal yang 
terpuji, karena harapanlah yang mendorong seseorang untuk 
melakukan amal perbuatan, seperti dalam episode 3 scene 1, ketika 
  
bantuan yang diberikan Fadhil kepada Nurul, adalah dikarenakan 
harapan Fadhil kepada Allah supaya melepaskan satu kesusahannya 
nanti di akhirat. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Al-
Anbiya‟ ayat 90: 
 
                        
                          
 
 
 
Terjemah: 
(90) Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepada nya Yahya dan Kami jadikan isterinya 
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan 
harap dan cemas. dan mereka adalah orang-orang yang 
khusyu' kepada kami (Departemen Agama RI, 2014: 263). 
 
Dengan tidak berputus asa dan selalu mengharap kepada Allah, 
maka kehidupan di dunia akan terasa indah. Allah merlarang hamba-
Nya dari berputus asa, karena putus asa adalah hal yang tercela, sebab 
ia akan mengalihkan seseorang dari amal ibadah. Dan barang siapa 
beribadah dengan berdasarkan harapan kepada Allah, maka ia lebih 
mulia dan tinggi kedudukannya dibanding dengan orang yang 
beribadah karena rasa takut kepada azab dan pembalasan dari Allah 
semata. Sikap ini ditunjukkan dengan:  
a. Menanamkan rasa harap mendapatkan pertolongan dari Allah di 
hari kiamat. 
Salah satu rukun iman yang wajib dipercayai oleh seluruh 
umat Islam yaitu percaya akan datangnya hari kiamat. Hari kiamat 
  
merupakan hari pertanggungjawaban segala macam perbuatan 
yang telah dilakukan oleh manusia seewaktu hidup di dunia kepada 
Allah. Tidak akan ada pertolongan dari manusia pada hari kiamat 
kelak.  
Namun, Allah menjamin naungan atau pertolongan kepada 
hamba-Nya yang bertakwa dan selama hidupnya di dunia 
melakukan amal kebaikan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur‟an surah Al-An‟am ayat 51: 
                         
           
 
 
Terjemahan 
(51) dan berilah peringatan dengan apa yang 
diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan 
dihimpunkan kepada Tuhannya (pada hari kiamat), 
sedang bagi mereka tidak ada seorang pelindung dan 
pemberi syafa'atpun selain daripada Allah, agar 
mereka bertakwa (Departemen Agama RI, 2014: 133) 
 
Amal kebaikan yang dapat dikerjakan oleh seseorang agar 
mendapat pertolongan kelak di hari kiamat salah satunya adalah 
melepaskan kesusahan seorang mukmin. sebagaimana dalam 
episode 3 scene 1 pada menit ke 02:07 digambarkan bahwa Fadhil 
sedang membantu mendorong sepeda Nurul karena bannya 
kempes, tetapi di sepanjang perjalanan terlihat Ipul yang tidak suka 
dengan bantuan yang Fadhil berikan untuk Nurul dan bertanya apa 
alasannya bersedia menolong Nurul. Fadhil memberitahu Ipul 
  
bahwasanya dia bersedia menolong Nurul, karena agar mendapat 
pertolongan dari Allah.  
Ipul : Dhil, lu ngapain sih pake jalan, bantuin 
juga… jalan aja udah cape. 
Fadhil : Ehh dengerin, “Barang siapa melepaskan 
satu kesusahan seorang mukmin, Allah akan 
melepaskan satu kesusahan di hari kiamat 
nanti”. Itu kata Rasul. Lagian juga gue yang 
dorong. 
Ipul : Terserah lu lah, cape gua. 
 
Dari scene di atas menunjukkan bahwa Fadhil menolong 
Nurul dengan harapan agar Allah akan melepaskan satu 
kesusahannya di hari kiamat nanti. Karena barang siapa yang 
melepaskan kesusahan seorang mukmin, maka Allah akan 
melepaskan kesusahannya di hari kiamat. 
 
6. Menanamkan sikap menjual jiwa kepada Allah Yang Maha 
Tunggal. 
Seseorang yang menjual jiwanya kepada Allah, ia hanya akan 
marah karena Allah, ridha karena Allah, berani karena Allah, memberi 
karena Allah, mencintai karena Allah, dan benci karena Allah. Mereka 
akan mencintai apa yang dicintai-Nya, dan menjauhi apa yang dibenci 
oleh-Nya, segera melaksanakan perintah-Nya, selalu beramal demi 
mengharap ridha-Nya, dan senantiasa bersyukur atas segala karunia-
Nya sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 
207: 
                             
 
  
Terjemahan: 
(207) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha 
Penyantun kepada hamba-hamba-Nya (Departeman Agama 
RI, 2014: 25). 
 
Mencintai Allah di atas segalanya merupakan kesempurnaan cinta 
dan merupakan tuntutan cinta sehingga mencintai Allah akan 
mendatangkan kebahagiaan yang sempurna pada diri seorang hamba. 
Sebagai seorang muslim, kita diharuskan untuk lebih mencintai Allah 
dan Rasul-Nya, dibandingkan dengan apapun yang ada di dunia, 
karena pada hakekatnya, kita semua adalah hamba Allah yang 
memiliki tugas untuk menyembah dan mentauhidkan-Nya. Salah satu 
sikap yang menggambarkan rasa cinta pada Allah adalah: 
a. Menanamkan rasa cinta kepada sesama manusia karena rasa 
cintanya pada Allah 
Kecintaan seorang hamba terhadap sesama hamba tidak 
boleh melebihi daripada cintanya kepada Sang Khalik. Tetapi, rasa 
cinta yang dimiliki untuk-Nya lah yang menyebabkan seorang 
hamba mencintai sesamanya, karena itu merupakan bentuk dari 
cinta kepada-Nya. Cinta karena Allah tidak didasari karena nasab 
dan hasab. Bukan karena harta, bukan juga karena kedudukan, dan 
karena manfaat lain yang sifatnya duniawi.  
Mencintai seseorang karena Allah adalah karena dia hamba 
Allah, dia adalah orang yang beriman kepada Allah, dan inilah arti 
sesungguhnya dari mencintai karena Allah. Mencintai karena Allah 
merupakan bukti kesempurnaan iman, sebagaimana sabda 
  
Rasulullah dalam hadits yang dikeluarkan oleh Abu Dawud dan 
yang lainnya : 
 
 َمَو ،ِوَِّلل ىَطَْعأَو ،ِوَِّلل َضَغ َْبأَو ،ِوَِّلل َّبَحَأ ْنَملَمْوَتْسا ِدَق َف ِوَِّلل َعَن 
 َنَااَ ِْا 
 
Terjemahan: 
Barangsiapa mencintai orang lain karena Allah, 
membenci orang lain karena Allah, ia memberi 
kepada orang lain karena Allah dan tidak memberi 
juga karena Allah, maka sungguh imannya telah 
sempurna (HR. Abu Dawud). 
 
Mencintai sesama manusia karena Allah ditunjukkan dalam 
episode 4 scene 1 pada menit ke 01:36 digambarkan Nurul 
menghampiri Indah yang berada di dapur dan bertanya apa alasan 
Indah bersedia menikah dengan Rayhan. Dengan bijaksana, Indah 
memberi jawaban bahwa dirinya mencintai Rayhan adalah murni 
karena Allah, tidak karena rupa maupun harta yang dimiliki 
Rayhan. 
Nurul : Mba kok bisa sih dulu mau nikah sama mas 
Rayhan?. 
Indah : Tumben nanya gitu?. 
Nurul : Ya, secara kan mas Rayhan ngga ganteng-
ganteng banget. 
Indah : Nurul, kalau mba mu ini mau menikahi mas 
mu karena rupanya, 10 tahun lagi pudar sudah 
cinta itu. Kalau mba menikahi mas mu karena 
hartanya, maka bisa dihitung cinta itu dengan 
kalkulator, dangkal dan rentan habis. 
Nurul : Lalu ?. 
Indah : Nurul, mba mencintai mas Rayhan karena 
Allah, Dzat yang takkan pernah mati, takkan 
pernah pudar, dan takkan pernah bisa kita ukur 
keangungan dan kebesarannya. 
 
  
Berdasarkan scene di atas menunjukkan bahwa jika 
mencintai seseorang maka cintailah dia karena Allah dan berada di 
jalan Allah, bukan karena perkara dunia. Cinta karena Allah tidak 
didasari pada harta, tahta maupun fisik, melainkan karena ia adalah 
hamba Allah yang wajib untuk kita cintai dan kasihi. 
 
7. Mendidik untuk merasa cukup dengan Allah. 
Sikap ini tercermin pada interaksi seorang hamba terhadap 
berbagai episode hidup yang dialaminya. Ketika bencana dan kesulitan 
hidup menghampirinya, maka Allah akan senantiasa ada dalam setiap 
langkahnya, sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah At-
Taubah ayat 40: 
 
 …        …     
 
 
 
Terjemahan:   
(40) … Janganlah kamu berduka cita, Sesungguhnya Allah 
beserta kita… (Departemen Agama RI, 2014: 104). 
 
Allah selalu menurunkan rezeki-Nya kepada mereka dari arah yang 
tidak terduga, dan mengkaruniakan kepada mereka rasa cukup dengan 
pertolongan-Nya. Cara terbaik agar selalu merasa cukup adalah dengan 
bersyukur. Seburuk apapun yang Allah takdirkan, kita akan selalu 
baik-baik saja tatkala kita pandai bersyukur. Rasa syukur kepada Allah 
diwujudkan dalam:  
  
a. Mencontohkan untuk mensyukuri berapapun nikmat yang 
diberikan Allah.  
Orang yang tidak pernah merasa cukup dan selalu menuruti 
tuntutan hawa nafsunya, tidak akan merasakan ketenangan dan 
ketentraman. Selalu saja merasa kurang dan kurang. Sebaliknya, 
dengan merasa cukup dalam berapapun nikmat yang diberikan 
Allah, ia akan merasa tenang dan berkecukupan, karena kaya itu 
bukan dari harta tetapi dari hatinya, seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah dalam hadits Abu Hurairah: 
 
 ِسْفَّ نلا َنَِغ َنَِغْلا َّنِوَلَو ،ِضَرَعْلا ِةَر ْثَك ْنَع َنَِغْلا َسَْيل  
 
 
Terjemahan:  
Bukanlah kekayaan itu karena banyaknya harta, tetapi 
kekayaan adalah kaya hati (HR. al-Bukhari no. 6446 
dan Muslim no. 2417). 
 
Sebagai seorang mukmin hendaknya kita mengamalkan 
rasa cukup pada Allah dalam berapapun nikmat yang diberikan-
Nya, entah sedikit atau banyak maupun kurang atau lebih. Seperti 
yang terdapat dalam Episode 2 scene 2 pada menit ke 04:55 ini 
digambarkan Nurul yang sedang berada di kasir untuk membayar 
makanannya, dan ia juga mengambil kue yang dititipkan Indah di 
cafe tersebut.  
Kasir : Meja tiga,..  meja tiga Rp. 45.000,00. 
Nurul : Oh ya, kue titipannya mba Indah masih ada 
sisa nggak ya?. 
Kasir : Oh iya, alhamdulillah tinggal dua. 
Nurul : Oh, oh iya ya… 
 
  
Berdasarkan dialog di atas, digambarkan bahwa meskipun 
kue titipan Nurul masih tersisa, kasir itu tetap mengucapkan syukur 
alhamdulillah kepada Allah. Hal ini mengisyaratkan jika hati telah 
terjaga baik dengan rasa syukur, maka pasti disaat kekurangan atau 
bahkan disaat paling buruk pun tetap akan bisa berbaik sangka 
kepada Allah karena semua hal yang Allah takdirkan menjadi milik 
seseorang memang sudah ada takarannya masing-masing.  
b. Membiasakan diri untuk bersyukur terhadap nikmat yang telah 
dilimpahkan Allah. 
Ketika seorang hamba pandai dalam bersyukur kepada 
Allah, maka Allah akan menambah nikmat yang telah ia peroleh. 
Rasulullah juga bersabda dalam hadits Abu Sa‟id al-Khudri: 
 
 ُللها ِوِنْغ ُي ِنْغ َتْسَي ْنَمَو 
 
 
Terjemahan: 
Siapa yang menampakkan kecukupan niscaya Allah 
akan membuatnya kaya.” (HR. al-Bukhari no. 1469 
dan Muslim no. 1745).  
 
Rasa syukur kepada Allah atas limpahan nikmat dan 
karunia-Nya juga ditampakkan dalam episode 4 scene 3 pada menit 
ke 06:06, yang menggambarkan sesaat setelah Nurul pulang dari 
cafe untuk mengambil kue yang dititipkannya, Nurul menghampiri 
Indah di dapur dan mengatakan jika semua kue nya sudah terjual 
habis, setelah mendengar hal itu Indah pun mengucapkan syukur 
alhamdulillah kepada Allah. 
  
(Nurul kembali pulang ke rumahnya sembari 
membawa keranjang kue dari cafe yang sudah 
diambilnya) 
Nurul : Assalamualaikum, 
Indah : Waalaikumsalam,  
Nurul : Ini mba, alhamdulillah laku semua kue nya,  
Indah : Alhamdulillah, Ya Allah… 
 
Berdasarkan scene tersebut menunjukkan bahwa Indah dan 
Nurul yang bersyukur kepada Allah karena kue buatan Indah sudah 
terjual habis. Bersyukur kepada Allah adalah cara terbaik agar 
selalu merasa cukup. Semakin bersyukur, semakin besar pula 
nikmat yang Allah berikan kepada hamba-Nya. 
Allah memerintahkan kita untuk senantiasa bersyukur, 
karena cara terindah dalam menikmati hidup adalah dengan terus 
bersyukur dalam setiap keadaan. Semakin kita bersyukur, semakin 
besar pula nikmat yang Allah berikan, seperti yang ada dalam 
episode 4 scene 3 pada menit ke 06:06, ketika Nurul dan Indah 
mengucapkan alhamdulillah kepada Allah karena semua kue habis 
terjual. Apapun yang Allah putuskan, tidak peduli hal itu besar atau 
kecil, banyak atau sedikit semua harus di syukuri dengan baik. 
 
8. Anjuran  untuk mengucapkan salam 
Salam adalah salah satu sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah 
kepada umat muslim sebagai ucapan ketika umat muslim saling 
bertemu. Selain sebagai sapaan, ucapan salam juga merupakan sebuah 
doa. Semangat dan terbiasa untuk mengucapkan dan membalas salam 
sama halnya dengan semangat melakukan kebaikan dan melaksanakan 
  
sunnah Rasulullah. Dengan mengerjakannya, seseorang akan 
mendapatkan ganjaran kebaikan atau pahala dari Allah. 
Mengucapkan salam dan menghormati orang lain, dapat 
memberikan rasa kasih sayang dan menciptakan rasa persahabatan 
kepada orang yang mengucapkan atau menjawabnya. Mengucapkan 
salam, baik secara lafal dan makna, mengandung anjuran untuk saling 
mencintai, menyayangi dan memaafkan. Ucapan salam mempunyai 
kekuatan luar biasa untuk menyatukan dan membersihkan hati manusia 
serta bersama-sama melakukan perbuatan baik. Mengucapkan salam 
merupakan sebab terwujudnya kesatuan hati dan rasa cinta diantara 
sesama muslim, sebagaimana sabda Nabi: 
 
 َلاَو َا ُنِمْؤ ُت َّتََّح َةََّنْلْا ََن ُلُخْدَت َلا ٍءْىَش ىَلَع ْمُوُّلَُدأ َلاََوأ .َا ُّباََتَ َّتََّح َا ُنِمْؤ ُت
 ْمُوَن ْ ي َب َمَلا َّسلا َا ُشَْفأ ْمُتْب َباََتَ َُه ُمُتْلَع َف اَذِإ 
 
 
Terjemahan: 
Kalian tidak akan masuk surga hingga kalian beriman. Kalian 
tidak akan beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah 
aku tunjukkan pada kalian suatu amalan yang jika kalian 
melakukannya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah 
salam di antara kalian (HR. Muslim no. 54). 
 
Di dalam hadits tersebut Nabi menjelaskan diantara syarat masuk 
surga adalah keimanan kemudian menggantungkan keimanan dengan 
saling cinta-mencintai sesama muslim, dan itu semua tidak akan 
terwujud kecuali dengan salah satu caranya, yaitu menebarkan salam 
antara sesama muslim. Ketika hendak menebarkan salam, ada adab 
yang harus dipenuhi yaitu:  
  
a. Menganjurkan untuk memulai mengucapkan salam terlebih dahulu  
Memulai mengucapkan salam kepada orang lain adalah 
sangat dianjurkan. Hendaknya yang lebih muda mengucapkan 
salam kepada yang lebih tua, yang lewat memberi salam kepada 
yang sedang duduk, dan yang sedikit mengucapkan salam kepada 
yang banyak, serta yang berkendaraan mengucapkan salam kepada 
yang berjalan. Seperti hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah 
bersabda: 
 
 ىَلَع ُليِلَقْلاَو ، ِدِعاَقْلا ىَلَع ُّراَمْلاَو ، ِيرِبَوْلا ىَلَع ُيرِغ َّصلا ُمِّلَسُي ِيرِثَوْلا  
 
 
Terjemahan: 
Yang muda hendaklah memberi salam pada yang tua. 
Yang berjalan (lewat) hendaklah memberi salam 
kepada  orang yang duduk. Yang sedikit hendaklah 
memberi salam pada orang yang lebih banyak.” (HR. 
Bukhari No. 6231). 
 
Mengucapkan salam harus dibiasakan dalam kegiatan 
sehari-hari. Yang berjalan hendaknya memulai mengucapkan 
salam terlebih dahulu kepada yang duduk, seperti yang terdapat 
dalam episode 5 scene 1 pada menit ke 00:53, yang 
menggambarkan Indah yang tengah duduk di bangku halaman 
rumahnya sambil membungkus kue kemudian didatangi Rayhan 
dengan mengucapkan salam terlebih dahulu. 
(Menceritakan dua tahun kemudian. Indah sedang 
membungkus kue di bangku halaman rumahnya, 
kemudian Rayhan datang menghampiri Indah) 
Rayhan: Assalamu‟alaikum Bunda. 
Indah : Wa‟alaikumsalam, Eh Sayang sudah pulang. 
 
  
Dari scene di atas, digambarkan yang mengucap salam 
terlebih dahulu adalah Rayhan yang menghampiri Indah yang 
tengah duduk di bangku, karena sudah menjadi ketentuannya bagi 
yang berjalan untuk mengucapkan salam terlebih dahulu kepada 
orang yang duduk.  
Ketika orang yang seharusnya mengucapkan salam pertama 
kali tidak memulai mengucapkan salam, maka yang lain hendaknya 
mengingatkan atau memulai salam tersebut agar salam tidak 
ditinggalkan seperti dalam episode 1 scene 1 pada menit ke 01:21, 
ketika Naya yang baru saja tiba di cafe tidak mengucapkan salam 
terlebih dahulu, tetapi langsung memanggil nama Husna, maka 
Nurul pun menegurnya agar ia mengucapkan salam terlebih dahulu 
sebelum memulai percakapan.  
Naya : Husnaaaaa! (berlari dan memeluk Husna). 
Husna : Ehh Nayaaa! Aduhh duhh kamu kenapa?. 
Nurul : Ehemm, salam dulu kek. 
Naya : Assalamu‟alaikum. 
Nurul : Wa‟alaikumsalam, pesen dulu Nay… 
 
Dari scene tersebut terlihat bahwa Nurul menegur Naya 
yang baru tiba di cafe agar mengucapkan salam terlebih dahulu, 
karena hukum memulai mengucapkan salam kepada orang lain itu 
sangat dianjurkan. Dan hendaknya yang sedikit mengucapkan 
salam kepada yang banyak, karena disitu ada Husna dan Nurul, 
maka hendaknya Naya yang memulai mengucapkan salam terlebih 
dulu. 
 
  
b. Membiasakan mengucapkan salam ketika masuk rumah 
Ketika kita memasuki rumah, baik rumah sendiri atau orang 
lain, ada orang atau tidak, kita dianjurkan untuk mengucapkan 
salam terlebih dahulu. Salah satu keutamaannya adalah akan 
mendapat keberkahan dan kebaikan dari Allah. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran surah An-Nur ayat 61: 
 
                         
                     
                      
                      
                       
                          
                     
 
 
Terjemahan:  
(61) tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) 
bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan 
tidak (pula) bagi dirimu sendiri, Makan (bersama-
sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 
bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah 
saudara- saudaramu yang laki-laki, di rumah 
saudaramu yang perempuan, dirumah saudara 
bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu 
yang perempuan, dirumah saudara ibumu yang laki-
laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, 
dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah 
kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu 
Makan bersama-sama mereka atau sendirian. Maka 
apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah- 
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 
(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, 
  
yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 
memahaminya (Departemen Agama RI, 2014: 358) 
 
Mengucap salam ketika hendak masuk rumah harus 
dibiasakan seperti yang terdapat dalam episode 4 scene 2 pada 
menit ke 05:58, ketika Nurul yang baru pulang dari café dan ia 
hendak masuk rumah, tak lupa ia mengucapkan salam terlebih 
dahulu.  
(Nurul kembali pulang ke rumahnya sembari 
membawa keranjang kue dari cafe yang sudah 
diambilnya) 
Nurul : Assalamualaikum, 
Indah : Waalaikumsalam, 
 
Dari scene di atas, digambarkan bahwa ketika hendak 
masuk rumah, Nurul mengucapkan salam terlebih dahulu. Dalam 
Islam, salam merupakan doa, ini berarti Nurul juga mendoakan 
keselamatan bagi rumah itu dan penghuninya agar dijauhkan dari 
setan dan agar mendapat keberkahan dan kebaikan dari Allah.  
 
9. Anjuran untuk menjauhi maksiat  
Ketaatan adalah cahaya, ia akan menimbulkan rasa cinta. 
Sementara itu, maksiat adalah permusuhan, ia merusak hubungan dan 
menimbulkan kebencian. Perbuatan maksiat hanya akan menyebabkan 
berbagai macam penyakit kejiwaan, bahkan maksiat juga dapat 
menimbulkan berbagai macam penyakit fisik. Kemaksiatan dan setiap 
yang dilarang Allah haruslah dijauhi, sebagaimana firman Allah dalam 
Al-Quran surah Al-Hasyr ayat 7: 
  
                               
                          
                                
 
 
Terjemahan: 
(7) apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras 
hukumannya (Departemen Agama RI, 2014: 356). 
 
 Kemaksiatan terjadi karena ada kesempatan dan bisikan setan 
yang datang karena setan tak pernah lengah untuk menjerumuskan 
anak Adam ke dalam neraka. Setan selalu membisikkan bujuk rayu 
jahatnya ke dalam hati manusia, kecuali bagi orang yang selalu merasa 
diawasi oleh Allah. Oleh karena itu sangatlah penting untuk 
menghindari diri dari perbuatan maksiat agar terhindar dari bujuk rayu 
setan yang menyesatkan, diantaranya dengan : 
a. Mendidik untuk mengatur adab komunikasi antara laki-laki dan 
perempuan 
Zina merupakan salah satu perbuatan maksiat yang dapat 
mendatangkan dosa besar. Haramnya zina telah jelas dalam Al-
Quran dan sunnah, semua ulama sepakat tentang keharaman zina. 
Islam telah menutup pintu-pintu yang berpotensi melahirkan dosa 
  
zina, diantaranya yaitu mengatur adab komunikasi antara laki-laki 
dan perempuan.  
Hubungan antara lawan jenis sudah diatur dalam Islam. 
Islam mengatur bagaimana cara komunikasi antara laki-laki dan 
perempuan. Diantaranya adalah larangan untuk berkomunikasi 
antara laki-laki dan perempuan yang belum muhrim yang 
terkandung nafsu didalamnya. Sebagaimana firman Allah dalam 
Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 32: 
 
                       
                     
Terjemahan: 
(32) Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah 
seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 
janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam 
hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik 
(Departemen Agama RI, 2014: 322). 
 
Meskipun ayat ini berbicara tentang istri-istri Nabi, akan 
tetapi para ulama menyatakan bahwa larangan ini juga berlaku bagi 
perempuan secara umum. Itu artinya para perempuan diminta 
untuk menjaga perkataannya sehingga tidak menimbulkan syahwat 
bagi para lelaki yang mendengarnya, dan hendaknya antara laki-
laki dan perempuan yang belum muhrim untuk membatasi 
komunikasi mereka, seperti yang terdapat dalam episode 1 scene 1 
pada menit ke 03:06 ketika Nurul mengambil laptop Husna yang 
sedari tadi asyik chattingan dengan Irsyad, Nurul meminta 
  
kejelasan Irsyad kapan hendak menikahi Husna, agar mereka 
berdua terhindar dari maksiat.  
(Husna dan Naya terdiam saling menatap. Nurul 
mengambil laptop Husna dan mengirim pesan kepada 
Irsyad untuk menanyakan kapan Irsyad akan melamar 
Husna karena Husna perlu kejelasan, namun pesan itu 
tidak dibalas oleh Irsyad yang justru meninggalkan 
obrolan). 
 
Dari scene di atas menunjukkan bahwa Nurul hendak 
menjauhkan Husna dan Irsyad dari maksiat, maka dari itu Nurul 
meminta kejelasan kapan Irsyad akan melamar Husna supaya 
mereka tidak melakukan zina yang dapat mendatangkan dosa besar 
dan perilakunya amat dibenci oleh Allah.  
 
10. Menanamkan sikap saling berlomba-lomba dalam kebaikan  
Kehidupan yang sedang kita jalani di dunia ini hanyalah sebagai 
tempat persinggahan sementara untuk menuju kehidupan yang hakiki, 
hidup yang kekal abadi, yaitu kehidupan di akhirat kelak. Tentu setiap 
kita menginginkan keselamatan dan kebahagiaan dalam kehidupan di 
akhirat nanti. Agar selamat tentu tidak bisa dengan sekedar angan-
angan dan khayalan tanpa amalan. Karena itulah manusia 
diperintahkan untuk saling berlomba dalam kebaikan. Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 148: 
 
                             
               
 
 
  
Terjemahan: 
(148) dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. di mana saja kamu berada pasti Allah 
akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). 
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
(Departemen Agama RI, 2014: 23) 
 
Berlomba-lomba dalam kebaikan sangat penting dimiliki setiap 
muslim, karena perjalanan hidup ini tidak datar, tetapi mendaki dan 
terjal. Semangat kompetisi dalam berbuat kebaikan merupakan energi 
positif untuk meraih prestasi tinggi dan menjadi yang terbaik di mata 
Allah. Pada Hakikatnya sebuah kehidupan dunia ini merupakan ujian 
dan pembuktian iman untuk meraih kinerja terbaik. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam Al-Quran surah Al-Mulk ayat 2: 
 
                                   
Terjemahan: 
(2) yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji 
kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (Departemen Agama 
RI, 2014: 562). 
Orang yang selalu berlomba-lomba dalam kebaikan akan 
mendatangkan banyak manfaat. Kebaikan tidak hanya dikerjakan satu 
kali saja. Namun, kebaikan harus dikerjakan terus-menerus. Kebaikan 
yang dikerjakan terus-menerus akan mendatangkan sikap istiqamah, 
ikhlas dan akhlak mulia. Hikmah bersikap kompetitif dalam kebaikan 
antara lain menumbuhkan rasa cinta pada Allah, dan Allah pun akan 
ridha apabila kita bersungguh-sungguh dalam berbuat baik. Bentuk 
kebaikan yang dapat dikerjakan, antara lain: 
  
a. Membiasakan untuk memberi bantuan kepada orang lain yang 
sedang mengalami kesulitan.  
Sebagai makhluk sosial manusia tidak mampu hidup sendiri 
dan akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Sudah menjadi 
kodratnya bahwa manusia diciptakan untuk bisa saling tolong 
menolong dan membantu satu sama lain yang sedang mengalami 
kesulitan. Islam tidak dapat dipisahkan dari ajaran untuk saling 
tolong menolong. Islam juga mewajibkan seluruh umatnya untuk 
saling tolong menolong. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Quran surah Al-Maidah ayat 2: 
 
                            
                               
                         
                              
                
 
 
Terjemahan: 
(2) Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 
kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan 
binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 
keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. 
dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada 
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat 
aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 
  
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya 
(Departemen Agama RI, 2014: 106). 
 
Tolong menolong dalam ajaran Islam terutama dalam hal 
kebaikan dan taqwa memiliki hukum yang sangat dianjurkan, dan 
bahkan mendekati kewajiban. Karena tujuan dari penciptaan 
manusia sendiri ialah untuk dapat saling tolong menolong, seperti 
yang terdapat dalam episode 3 scene 1 pada menit ke 01:01, 
dimana Fadhil sedang membantunya mendorong sepeda Nurul 
dikarenakan ban sepedanya kempes.  
(Nurul mengambil sepeda dan menaiki sepedanya, 
kemudian Nurul turun dari sepeda dan melihat ban 
sepedanya, yang ternyata kempes. Tidak lama Fadhil 
dan Ipul menghampiri Nurul dan menawarkan 
bantuan kepada Nurul) 
Fadhil : Kenapa mbak?. 
Nurul : Ini mas ban saya kempes. 
Fadhil : Deket sini ada tukang tambal ban nggak ya?. 
Nurul : Eee, setau saya sih, diujung jalan sana 
ada…cuman yaa jauh sekitar 1 km. 
Fadhil  : Yaudah mba, saya bantu. 
 
Dari scene diatas menggambar sikap tolong menolong yang 
dilakukan Fadhil kepada Nurul dikarenakan Nurul sedang 
mengalami kesulitan, yaitu ban sepedanya kempes. Karena hal 
itulah, Fadhil membantunya mendorong sepeda sampai tiba di 
tukang tambal ban terdekat.  
b. Membiasakan untuk melatih berbuat baik pada sesama manusia 
Kita harus berbuat kebaikan kepada siapa saja, tanpa 
membedakan latar belakang suku, agama, ras, atau status sosial. 
  
Hal lain yang tidak boleh kita lupakan ketika berbuat baik adalah 
kita harus tulus dan ikhlas. Melakukannya karena mengharapkan 
ridho Allah semata. Kita harus berlomba-lomba untuk berbuat 
baik. Allah memerintahkan kita untuk berbuat baik kepada orang 
lain sebagaimana Allah berbuat baik kepada orang tersebut, sesuai 
firman-Nya dalam Al-Quran surah Al-Qashas ayat 77: 
 
                     
                       
              
 
 
Terjemahan: 
(77) dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan (Departemen 
Agama RI, 2014: 394). 
 
Selain berbalas kebaikan, penghormatan, dan kasih sayang 
dari manusia, perbuatan baik kita juga akan membuahkan 
kedekatan dan kasih sayang dari Allah SWT. Dan, jika kita 
mendapatkan kasih sayang Allah, sungguh itulah nikmat yang 
tiada bandingnya. Dengan kasih sayang Allah tersebut, kita akan 
mendapatkan kemuliaan hidup, baik di dunia maupun akhirat.  
Sikap yang menggambarkan perilaku berbuat baik kepada 
sesama manusia ditunjukkan dalam episode 5 scene 1 pada menit 
  
ke 01:03, yang menggambarkan Indah yang membantu 
membungkus kue yang semestinya menjadi tugas Cici dan Sofi.  
Rayhan : Bunda ngapain kok bungkus-bungkus 
kaya begini? Ini kan kerjaan nya si Cici 
sama si Sofi. 
Indah : Ya gapapa sih yah, kan mereka juga lagi 
istirahat, toh bunda juga lagi ga ada 
kerjaan. 
 
Dari scene di atas, menggambarkan sikap perbuatan baik 
kepada sesama manusia yang ditunjukkan Indah ketika membantu 
membungkus kue yang seharusnya menjadi kerjaan Cici dan Sofi. 
Indah tidak merasa terbebani dikarenakan ia tidak ada kerjaan lain, 
sementara Cici dan Sofi sedang istirahat, karena hal itulah Indah 
memutuskan untuk membantu keduanya membungkus kue.  
 
11. Membiasakan untuk saling memberi hadiah kepada sesama 
manusia sebagai bentuk rasa cintanya kepada Allah  
Hadiah merupakan sebab kecintaan. Karena biasanya cinta dimulai 
dengan hadiah, maka dianjurkan untuk saling memberi hadiah kepada 
sesama agar tumbuh dan tertanam cinta didalam hati-hati mereka. 
Saling memberi hadiah adalah hal yang semestinya dibiasakan. Namun 
demikian hal itu harus diseleraskan dengan syariat. Tidak memberikan 
kepada lawan jenis jika tidak aman dari fitnah dan tidak pula 
memberikannya karena dikaitkan dengan perayaan tertentu yang 
merupakan budaya non-Islam.  
Dan hadiah yang diberikan dengan tulus dapat menimbulkan 
kecintaan dan kasih sayang, serta menguatkan cinta dan kasih sayang 
  
yang ada dalam hati, sebagaimana hadits dari Abu Hurairah bahwa 
Rasulullah bersabda: 
َا ُّباََتَ اْوَداَه َت 
 
 
Terjemahan: 
Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling 
mencintai (HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrod, No. 
594). 
 
 Hadiah juga bisa memberikan kebahagiaan dalam jiwa, 
menumbuhkan ikatan di antara manusia, dan keakraban sebagian 
mereka dengan sebagian yang lain. Memberikan hadiah menunjukkan 
bersihnya hati dan jiwa, dan dapat menghilangkan hal-hal negatif yang 
terkadang ada dalam hati sebagian orang, seperti tersinggung, sakit 
hati, dan dendam karena suatu sebab tertentu.  
Di samping itu hadiah pun bisa menambah dan menguatkan 
kecintaan di antara manusia, dapat membuka hati yang tertutup dan 
saling menolong dalam urusan kehidupan. Maka bentuk hadiah yang 
demikian itu boleh dilakukan di antara sesama muslim, baik menerima 
hadiah dari siapa pun maupun memberi hadiah kepada siapa pun, 
selama tidak masuk dalam kategori suap. Hadiah dapat diberikan 
berupa: 
a. Mencontohkan untuk memberi suatu hadiah sebagai ucapan rasa 
terima kasih atas pertolongan yang telah diberikan  
Hadiah dapat diberikan kepada seseorang sebagai ucapan 
rasa terimakasih orang yang memberi hadiah kepada orang yang 
diberi hadiah, seperti yang terdapat dalam episode episode 3 scene 
  
1 pada menit ke 03:22, dimana Nurul memberikan hadiah berupa 
kue sebagai ucapan terimakasihnya kepada Fadhil dan Ipul yang 
telah membantunya mendorong sepeda sampai di tempat tambal 
ban.  
Nurul : Mas… 
Nurul : Ini mas (sambil menyodorkan kue untuk 
Fadhil dan Ipul) cuma kue sisa kok. 
Monggo (Silahkan) buat cemilan dijalan. 
Terima kasih banyak. 
 
Berdasarkan scene di atas, dapat diketahui bahwa hadiah 
yang diberikan Nurul kepada Fadhil dan Ipul adalah kue sisa jualan 
Indah yang dititipkan di café. Meskipun jumlah yang diberikannya 
sedikit sebagaimana sabda Rasulullah:  
 
 ٍةاَش َنِسْرِف َْ َلَو ، َاِتَِرَاِلْ ٌَةراَج َّنَرِقَْتَ َلا ِتاَمِلْسُمْلا َءاَسِن َاي 
    
Terjemahan: 
Wahai para wanita muslimah, tetaplah memberi 
hadiah pada tetangga walau hanya kaki kambing 
yang diberi (HR. Bukhari, no. 2566 dan Muslim, no. 
1030). 
 
Ini pertanda bahwa tetaplah harus memberikan hadiah 
dengan sesuatu, meskipun jumlahnya sedikit daripada tidak sama 
sekali.  
 
12. Anjuran untuk bersikap dengan seimbang 
Tidak dianjurkan terlalu bersedih dengan apa yang tidak 
didapatkan dan tidak boleh pula terlalu gembira dengan sesuatu yang 
sudah didapatkan. Sebagi hamba yang beriman dianjurkan untuk 
  
menerima segala sesuatu yang Allah berikan dengan ikhlas, karena 
bisa jadi yang baik menurut kita tidak baik menurut Allah, dan yang 
tidak baik untuk kita justru baik menurut Allah, sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Quran surah Al-Hadiid ayat 22-23: 
                    
                             
                    
 
 
Terjemahan: 
(22) tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami 
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (23) (kami jelaskan yang demikian itu) 
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak 
menyukai Setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri (Departemen Agama RI, 2014: 540). 
 
Ketika manusia mengalami kegembiraan, dia harus bisa 
mengendalikan rasa kegembiraannya agar tidak berlebihan. Dan bagi 
yang ditimpa kesedihan, tidaklah perlu berlarut-larut dengan 
kesedihannya. Oleh karena itu, manusia perlu belajar bijaksana dalam 
menyikapi kegembiraan atau kesedihan yang dialaminya. Perilaku 
yang tercermin dari bersikap dengan seimbang ini adalah: 
a. Menanamkan sikap tidak terlalu bersedih ketika ditimpa 
penderitaan dan kesedihan  
Saat Allah timpakan sebuah kesedihan, hendaklah tidak 
terlalu larut didalamnya. Karena kesedihan yang menimpa 
  
seorang hamba harusnya menjadi tolak ukur baginya untuk 
menyadari seberapa besar rasa syukurnya kepada Allah. 
Bersedih itu sangat dilarang, sebagaimana firman Allah dalam 
Al-Quran surah Ali-Imran ayat 139: 
                      
 
 
Terjemahan: 
(139) janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah 
(pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-
orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman (Departemen Agama RI, 
2014: 67). 
 
Sikap untuk tidak terlalu bersedih ketika ditimpa kesedihan 
harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari seperti dalam 
episode 3 scene 2 pada menit ke 04:14 dimana Fadhil tidak 
menampakkan kesedihannya, ketika ia menyadari bahwa ia 
belum berkenalan dengan Nurul, ia hanya tersenyum sambil 
memandangi kue pemberian Nurul.  
Ipul : Ehh, kok lu nggak tanya namanya sih tadi? 
Fadhil : (raut muka menyesal)… 
Ipul : Hh, payah. 
(Fadhil hanya tersenyum sembari memandang kue 
pemberian Nurul yang di pegangnya.) 
 
Dari scene di atas, digambarkan Fadhil yang bersikap 
dengan seimbang yakni tidak terlalu bersedih bahkan ketika ia 
tengah ditimpa kesedihan. Ada raut penyesalan yang tergambar 
dalam wajahnya, tapi ia mencoba untuk tersenyum dan 
melupakan kesedihannya.  
 
  
 
13. Menganjurkan untuk menyambung tali silaturrahmi 
Islam adalah agama yang menganjurkan umatnya untuk senantiasa 
berbuat baik. Amalan dalam Islam tidak hanya berupa ibadah seperti 
shalat baik shalat wajib maupun shalat sunnah, puasa, zakat dan 
sebagainya melainkan juga tersenyum, dan menjalin tali silaturahmi. 
Menjalin silaturahmi adalah salah cara mewujudkan ukhuwah 
islamiyah. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah An-Nisa 
ayat 36: 
 
                            
                               
                                 
 
 
Terjemahan: 
(36) sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri (Departemen 
Agama RI, 2014: 84). 
 
Menjalin hubungan baik dengan sesama manusia merupakan salah 
satu tanda ketakwaan seorang hamba kepada Tuhan-Nya. Allah bahkan 
menjanjikan keberkahan hidup bagi hamba-Nya yang selalu menjaga 
tali silaturahmi dengan sesamanya, khususnya dengan orang tua dan 
kerabat. Keberkahan hidup yang dilimpahkan Allah tidak hanya dalam 
  
hal rezeki, namun juga keberkahan dalam usia dan hubungan baik yang 
penuh kasih dengan para kerabat dan anggota keluarga.  
a. Menganjurkan untuk mengunjungi saudara sesama muslim 
Diantara adab dalam menjalin persaudaraan yang diajarkan 
dalam Islam adalah anjuran untuk saling mengunjungi saudara 
semuslim. Ini adalah adab yang indah yang dapat menumbuhkan 
cinta dan ikatan ukhuwah yang kuat diantara kaum Muslimin. 
Orang yang saling berkunjung karena Allah, maka akan pula 
dicintai oleh Allah.  
Menjalin silaturahmi antar sesama muslim disunahkan 
untuk sering-sering dilakukan, seperti yang terdapat dalam episode 
5 scene 2 pada menit ke 04:21, yang menggambarkan Fadhil 
mengunjungi teman lamanya, Rayhan di Jogja.  
(Pada pagi hari yang cerah Rayhan yang sedang 
membaca koran sambil meminum secangkir teh dan 
ditemani kue buatan Istrinya, Indah. Dari balik pagar 
rumahnya rupanya sosok Fadhil yang ditunggu-
tunggunya sudah hadir) 
Fadhil : Assalamu‟alaikum. 
Rayhan: Wa‟alaikumsalam  
Rayhan: Fadhil, MasyaAllah. Gimana kabarnya? Dari 
Jakarta? 
Fadhil : Baik, baik, dari Jakarta. 
Rayhan: Silahkan duduk. 
Fadhil : Terima kasih. 
 
Dari scene di atas, digambarkan bahwa Fadhil yang berasal 
dari Jakarta datang mengunjungi Rayhan di Jogja. Keduanya sudah 
lama tidak bertemu, tetapi keduanya tetap menjalin komunikasi dan 
tetap menjaga silaturahmi.  
 
  
 
 
14. Anjuran untuk banyak berdzikir  
Dzikir merupakan amalan yang agung dan bermanfaat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Allah memerintahkan hamba-Nya 
untuk senantiasa banyak berdzikir kepada-Nya, sebagaimana firman-
Nya dalam Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 41.  
 
                     
 
 
Terjemahan: 
(41) Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya 
(Departemen Agama RI, 2014: 423).  
 
Salah satu keutamaan bagi orang yang berdzikir adalah 
mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman di dalam hatinya. Orang 
yang berdzikir kepada Allah hatinya akan merasakan ketenangan dan 
ketentraman, pikiran juga akan tenang dan nyaman. Semua rasa 
gelisah dan kegoncangan dalam hati akan hilang karena ia mengingat 
Rabb-nya dengan lisan yang senantiasa berdzikir. Macam dzikir yang 
dilakukan antara lain: 
a. Membiasakan untuk dzikir dengan mengucap alhamdulillah 
Kalimat alhamdulillah adalah dzikir wajib bagi umat Islam 
pada setiap harinya. Alhamdulillah adalah pujian kepada Allah 
karena tidak ada yang layak dipuji di dunia hingga akhirat nanti 
  
kecuali Allah Sang Pemberi Nikmat. Sebagaimana firman Allah 
dalam Al-Quran surah Al-Qashas ayat 70: 
 
                              
      
 
 
Terjemahan: 
(70) dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala 
penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan (Departemen Agama RI, 2014: 393). 
 
Disunahkan membaca alhamdulillah ketika mendapatkan 
nikmat atau terhindar dari bencana seperti yang terdapat dalam 
episode 5 scene 2 pada menit ke 04:43, yakni ketika Fadhil dan 
Rayhan selalu mengawali ucapannya dengan mengucap 
alhamdulillah.  
Rayhan: MasyaAllah, duduk duduk duduk.. 
Fadhil : Alhamdulillah. 
Rayhan: Gimana kabar keluarga dijakarta?. 
Fadhil : Alhamdulillah baik, keluarga sini gimana 
bang?. 
Rayhan: Yah, alhamdulillah, gini lah, anak abang 
udah satu, cowok cakep, nanti abang 
kenalin ke kamu deh. Kamu kapan 
nyusul?. 
 
Dari scene di atas digambarkan bahwa Fadhil dan Rayhan 
banyak-banyak berdzikir dengan mengucapkan alhamdulillah 
ketika mendapatkan nikmat dan terhindar dari bencana. Sehingga 
setiap ucapan yang mereka katakan selalu mereka awali dengan 
  
mengucap alhamdulillah yang merupakan ungkapan syukur 
kepada-Nya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
  PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa web series Bicara Cinta karya Underblack 
Pictures merupakan web series yang edukatif dan sarat akan nilai-nilai 
pendidikan mahabbah yang meliputi; (1) Mendidik untuk selalu 
melaksanakan ketaatan pada-Nya dan meninggalkan larangan-Nya yang 
ditunjukkan dengan menganjurkan untuk menjauhi pacaran dan anjuran 
untuk melaksanakan nikah, melaksanakan adab makan dan minum sambil 
duduk dan dilarang sambil berdiri, membiasakan memanfaatkan waktu 
luang untuk hal-hal yang bermanfaat dan tidak menggunakannya untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat, dan menganjurkan untuk memuliakan tamu 
dan menjauhi larangan untuk bersikap buruk pada tamu;  
(2) Menanamkan dalam diri rasa nikmat dalam beribadah dan 
selalu menyegerakannya, yang ditunjukkan dengan membiasakan untuk 
menyegerakan sholat di awal waktu; (3) Mendidik untuk bersikap ridha 
dengan ketentuan Allah, yang ditunjukkan dengan menanamkan sikap 
ridha terhadap rezeki dan jodoh yang sudah ditetapkan Allah, dan 
mencontohkan untuk bersikap ridha dengan qada dan qadar Allah; (4) 
Mendidik untuk menyayangi sesama makhluk Allah, yang ditunjukkan 
dengan mencontohkan sikap saling menasehati dalam kebenaran; (5) 
  
Menanamkan sikap berharap mendapatkan apa yang ada di sisi Allah, 
yang ditunjukkan dengan menanamkan rasa harap mendapatkan 
pertolongan dari Allah di hari kiamat;  
(6) Menanamkan sikap menjual jiwa kepada Allah Yang Maha 
Tunggal, yang ditunjukkan dengan menanamkan rasa cinta kepada sesama 
manusia karena rasa cintanya pada Allah; (7) Mendidik untuk merasa 
cukup dengan Allah, yang ditunjukkan dengan mencontohkan untuk 
mensyukuri berapapun nikmat yang diberikan Allah, dan membiasakan 
diri untuk bersyukur terhadap nikmat yang telah dilimpahkan Allah; (8) 
Anjuran untuk mengucapkan salam, yang ditunjukkan dengan 
menganjurkan untuk memulai mengucapkan salam terlebih dahulu, dan 
membiasakan mengucapkan salam ketika masuk rumah; (9) Anjuran untuk 
menjauhi maksiat, yang ditunjukkan dengan mendidik untuk mengatur 
adab komunikasi antara laki-laki dan perempuan;  
(10) Menanamkan sikap saling berlomba-lomba dalam kebaikan, 
yang ditunjukkan dengan membiasakan untuk memberi bantuan kepada 
orang lain yang sedang mengalami kesulitan, dan membiasakan untuk 
melatih berbuat baik pada sesama manusia; (11) Membiasakan untuk 
saling memberi hadiah kepada sesama manusia sebagai bentuk rasa 
cintanya kepada Allah, yang ditunjukkan dengan mencontohkan untuk 
memberi suatu hadiah sebagai ucapan rasa terima kasih atas pertolongan 
yang telah diberikan; (12) Anjuran untuk bersikap dengan seimbang, yang 
ditunjukkan dengan menanamkan sikap tidak terlalu bersedih ketika 
ditimpa penderitaan dan kesedihan; (13) Menganjurkan untuk 
  
menyambung tali silaturrahmi, yang ditunjukkan dengan menganjurkan 
untuk mengunjungi saudara sesama muslim; (14) Anjuran untuk banyak 
berdzikir, yang ditunjukkan dengan membiasakan untuk dzikir dengan 
mengucap alhamdulillah. 
 
B. Saran  
Dari temuan-temuan yang terdapat dalam web series Bicara Cinta 
karya Underblack Pictures, disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Selama ini kebanyakan orang beranggapan bahwa fungsi web series 
hanyalah untuk hiburan. Karena itu, menjadi tugas bagi para penonton 
web series agar dapat bersikap kritis ketika menonton, penonton harus 
dapat mengetahui maksud dan tujuan pembuatannya, sehingga 
penonton dapat memahami isi dan makna yang disampaikan dalam 
web series tersebut. Dengan begitu, penonton harus dapat mengambil 
pesan yang disampaikan secara efektif. 
2. Penelitian-penelitian terhadap web series hendaknya digalakkan, 
karena hingga saat ini sedikit sekali penelitian mengenai web series 
terutama dalam bidang pendidikan, mengingat banyak sekali web 
series berkualitas yang mengandung nilai-nilai edukasi dan layak 
untuk di apresiasi.  
3. Web series Bicara Cinta adalah web series berprestasi yang sangat 
menghibur dan mengedukasi penonton, oleh sebab itu, selayaknya web 
series ini lebih mendapat banyak perhatian masyarakat Indonesia 
  
khususnya bagi para remaja, karena di dalamnya begitu banyak pesan 
dan nilai-nilai pendidikan mahabbah yang dapat ditiru.  
4. Adapun saran yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan mahabbah 
dalam web series Bicara Cinta karya Underblack Pictures bagi para 
pembaca adalah agar dapat ditanamkan dalam hati serta ditiru dan 
dicontoh dalam kehidupan sehari-hari agar dapat meraih kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat kelak.  
5. Nilai-nilai pendidikan mahabbah yang diungkapkan dalam penelitian 
ini kurang begitu sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang 
bersifat membangun sangat dibutuhkan demi kebaikan penelitian ini.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta Karya Underblack Pictures 
A. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta – Episode 1 (Cowok 
Baik Itu) 
Script: 
Scene : 1 
EXT – Cafe – Sore Hari 
Cast : Nurul, Husna 
(Nurul terlihat sedang membaca sebuah buku berjudul “Udah Putusin 
Aja” karya Ustadz Felix Y. Siauw dan Husna yang sibuk dengan 
laptopnya. Nurul dan Husna sedang menunggu temannya bernama 
Naya). 
Nurul : Naya kok lama Na?. 
Husna : Hahh?. 
Nurul : Kamu ngapain Na?. 
Husna : Engga, ngga, ngga ngapa-ngapain kok (sambil melakukan 
chatting dengan Irsyad). 
Naya : Husnaaaaa! (berlari dan memeluk Husna). 
Husna : Ehh Nayaaa! Aduhh duhh kamu kenapa?. 
Nurul : Ehemm, salam dulu kek. 
Naya : Assalamu‟alaikum. 
Nurul : Wa‟alaikumsalam, pesen dulu Nay… 
Naya : Si Nurul ngga denger obrolan kita kan?. 
  
Husna : Kayak nya engga, eh kamu gimana? Katanya kamu habis 
putus ya, ihh kasian matanya sembab, semalem abis nangis 
kan?. 
Naya : Hmm, ternyata si Bondan itu bukan cowok yang baik-baik 
tau. 
Husna : Tuh kan aku bilang juga apa Bondan itu bukan cowok 
yang baik-baik. 
Naya : Ya mau gimana lagi namanya juga cinta. 
Husna  : Aku kan udah bilang dari awal cari cowok itu yang baik 
buat kamu. 
Naya : Kok aku malah diomelin sih, kan aku abis diputusin. 
Husna : Aku bukan ngomelin kamu, aku cuma mau kamu lebih 
hati-hati lagi untuk cari cowok. 
Naya : Emang cowok yang baik-baik itu yang kaya gimana sih?. 
Husna : Cowok yang baik-baik itu ya cowo yang baik agamanya 
lah, kan kata Rasul juga gitu. Ganteng boleh, kaya boleh, 
tapi yang paling utama tetap agamanya. Bondan selingkuh 
kan karena dia ngga ngerti agama. Padahal selingkuh itu 
kan dosa. 
Naya : Berarti cowok yang baik-baik itu cowok yang sering ke 
masjid sama yang sering ngaji ya?. 
Husna : Iya, ini kaya aku sama bang Irsyad. Kita pacaran nya 
pacaran syar‟i. kita ngga pernah ketemuan tapi kita saling 
ngingetin sholat. Pokoknya calon suami yang baik banget. 
  
Naya :  Iya dehh. 
Nurul : Kalau cowok yang baik itu yang baik agamanya berarti 
yang takut sama Tuhannya?. 
(Husna dan Naya terdiam saling menatap. Nurul mengambil laptop 
Husna dan mengirim pesan kepada Irsyad untuk menanyakan kapan 
Irsyad akan melamar Husna karena Husna perlu kejelasan, namun 
pesan itu tidak dibalas oleh Irsyad yang justru meninggalkan obrolan). 
Nurul : Sayangnya cowok yang baik itu ngga ada yang pacaran 
tapi langsung ke pelaminan. 
Scene : 2 
EXT – Cafe – Sore Hari 
Cast : Fadhil, Ipul dan Petugas Café 
(Fadhil dan Ipul baru saja tiba di café yang sama dengan Nurul dan 
teman-temannya, kemudian bertemu dengan petugas cafe) 
Petugas Café : Selamat datang Mas, ada yang bisa dibantu?. 
Fadhil   : Mas kalau mushola di sebelah mana ya?. 
Petugas Café : Mushola nya kearah sana terus aja lurus. 
Fadhil  : Ohh, yukk.. (mengajak Ipul menuju ke mushola). 
Ipul  : Kita ngga makan duluu aja, Dhil..?. 
Fadhil  : Ngga usah, kita sholat ashar dulu biar tenang. 
Ipul  : Laper banget nih guaa… 
Fadhil  : Ayook ahh… 
(Fadhil dan Ipul menuju mushola cafe dan lewat dibelakang meja 
Nurul dan teman-temannya). 
  
B. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta – Episode 2 (Calon 
Istri yang Baik Itu) 
Script: 
Scene : 1 
EXT – Cafe – Sore Hari 
Cast : Fadhil dan Ipul 
(Fadhil dan Ipul sedang makan di cafe) 
Ipul : Uhh, Cape banget bro. Habis naik gunung kaya gini trus 
kita abis wisuda, terus jalan-jalan ke Jogja. behh rasanya 
bro, mantapp!. 
Ipul : Sayangnya besok kita harus pulang ke Jakarta ya, Dhil. 
padahal kita belum jalan kemana-mana nih.  
Fadhil : Ya kalau semua seumpama jodoh, Insya Allah kok kita 
bakal ke Jogja lagi. 
Fadhil : Ehh, bentar. Kereta besok berangkat jam 5 lohh. 
Ipul : Bentar, bentar, luu barusan ngomongin jodoh kan?. 
Ipul : Nihh ya, luu kan tau agama nii.. ya kan? dalam Islam itu 
kan ngga dibolehin pacaran Dhil.. ya kan?. 
Ipul : Kalau gue mau nikah. 
Fadhil : Huhh!!! nikah? sama siapa Pul?. 
Ipul : Christine. 
Fadhil : Christine?. 
Ipul : Iya. kenapa? ngga pantes nikah gue?. 
  
Fadhil : Aahaha… Afwan, Pul, ngga ngga, gini gini ,.. ane kaget 
aja. 
Fadhil : Ya secara si Christine kan non muslim, Pul. 
Ipul : Ya tapi kenapa? 
Ipul : Di Islam itu yang diwajibkan muslim adalah yang cowok 
Dhil, yang cewe itu boleh dari ahli kitab. 
Fadhil : Iya sih. 
Ipul : Nahh luu tau, kenapa kaget gitu bro. 
Fadhil : Tapi kan seenggaknya seagama bro. 
Ipul : Christine itu udah cewe yang paling perfect buat gue. Dia 
udah cantik, tajir. Elo tau ngga dia itu anaknya pejabat men. 
Ipul : Nah tinggal gue aja nihh, bisa ngebimbing dia ngga. Kalau 
bisa dia bakal masuk muslim, Dhil. kalau ngga bisa yaudah 
anggap aja keluarga Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika 
Fadhil : Pul, ane bilangin... jangan memahami hadist itu setengah–
setengah. 
Fadhil : Ibaratnya gini, kalau ente nikahin cewe yang agamanya 
baik itu ibarat ente dapet angka 1. 
Fadhil  : Kalau seumpama dia kaya tinggal tambahin nol aja 
dibelakangnya. Kalau seumpama dia baik tambahin nol aja 
dibelakangnya. Kalau seumpama dia berkedudukan tinggi 
tambahin nol lagi dibelakangnya. Jadi intinya apa?, kalau 
ente menikahi cewe yang sempurna, nah itu ibarat ente 
dapet angka 1000. Yaa , kalau seumpama dia penyayang, 
  
dia baik , dia anak pejabat ,… tinggal tambahin Nol.. Nol.. 
aja dibelakangnya. 
Ipul : Kan gue udah dapet cantiknya dari si Christine ya nggaa.. 
dia juga udah tajir ya kan.. dia juga udah berkedudukan 
baik kan. kurang apa coba dia. 
Fadhil : Tadi kan ane udah bilang, kalau seumpama dia kaya , ente 
dapat angka apa? 
Ipul : Nol… 
Fadhil  : Kalau dia berkedudukan tinggi, ente dapet apa? 
Ipul : Dapet nol juga… 
Fadhil : Kalau seumpama dia anak pejabat, dia penyayang, dia 
keibuan, ente dapet angka berapa? 
Ipul : Nol… Nol… Nol… 
Fadhil : Yaaa, kalau di jumlahin? 
Ipul : Nol… 
Fadhil : Nah tuhh tau. Karena apa, karena angka satunya tu ngga 
ada. 
Scene : 2 
EXT – Cafe– Sore Hari 
Cast : Nurul dan Petugas Kasir 
(Nurul sedang berada di kasir untuk membayar) 
Nurul : Meja tiga mbak. 
Kasir : Meja tiga,..  meja tiga Rp. 45.000,00. 
Nurul : Oh ya, kue titipannya mba Indah masih ada sisa nggak ya? 
  
Kasir : Oh iya, alhamdulillah tinggal dua. 
Nurul : Oh, oh iya ya… 
Kasir : Makasih ya mbak,.. 
Nurul : Oh iya makasih,  
Kasir : Sama-sama… 
(Saat Nurul pergi meninggalkan kasir, di saat yang sama Fadhil sedang 
berdiri dan berniat untuk membayar di kasir, di saat itulah Nurul dan 
Fadhil berpapasan). 
 
C. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta – Episode 3 (Jatuh 
Cinta Itu) 
Script: 
Scene : 1 
EXT – Parkiran Cafe – Sore hari 
Cast : Nurul, Fadhil dan Ipul 
(Nurul mengambil sepeda dan menaiki sepedanya, kemudian Nurul 
turun dari sepeda dan melihat ban sepedanya, yang ternyata kempes. 
Tidak lama Fadhil dan Ipul menghampiri Nurul dan menawarkan 
bantuan kepada Nurul) 
Fadhil : Kenapa mbak?. 
Nurul : Ini mas ban saya kempes. 
Fadhil : Deket sini ada tukang tambal ban nggak ya?. 
Nurul : Eee, setau saya sih, diujung jalan sana ada… cuman yaa 
jauh sekitar 1 km. 
  
Fadhil : Yaudah mba, saya bantu. 
Nurul : Gausah mas, gausah makasih. 
Ipul : Gausah Dhil, katanya. 
(Karena kegigihan Fadhil yang tidak mudah menyerah begitu saja, 
akhirnya Nurul bersedia dibantu olehnya sampai ke tujuan yaitu 
tukang tambal ban). 
Ipul : Dhil, lu ngapain sih pake jalan, bantuin juga.. jalan aja 
udah cape. 
Fadhil : Ehh dengerin, “Barang siapa melepaskan satu kesusahan 
seorang mukmin, Allah akan melepaskan satu kesusahan di 
hari kiamat nanti”. Itu kata Rasul. Lagian juga gue yang 
dorong. 
Ipul : Terserah lu lah, cape gua. 
Nurul : Terima kasih banyak ya mas. Jazakallahu khair. Maaf 
ngerepotin. 
Fadhil : Wa iyyakum. Saya pamit dulu, Assalamu‟alaikum. 
Nurul : Wa‟alaikumsalam. 
Nurul : Mas… 
Nurul : Ini mas (sambil menyodorkan kue untuk Fadhil dan Ipul) 
cuma kue sisa kok. Monggo (Silahkan) buat cemilan 
dijalan. Terima kasih banyak. 
 
 
 
  
Scene : 2 
EXT – Pinggir Jalan – Sore Hari 
Cast : Fadhil dan Ipul 
(Fadhil dan Ipul sedang berjalan menuju pemberhetian bus, Ipul yang 
memakan kue sambil berjalan langsung ditegur oleh Fadhil)   
Fadhil : Hhh, makan udah kaya unta, duduk. 
Ipul : Ehh, kok lu nggak tanya namanya sih tadi? 
Fadhil : (raut muka menyesal)… 
Ipul : Hh, payah. 
(Fadhil hanya tersenyum sembari memandang kue pemberian Nurul 
yang di pegangnya.) 
 
D. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta – Episode 4 (Cinta 
Karena Allah Itu) 
Script: 
Scene : 1 
INT – Dapur – Sore Hari 
Cast : Nurul dan indah 
(Indah yang sibuk di dapur sedang membut adonan kue. Tiba-tiba 
Nurul datang dan memberikan telepon dari Rayhan, suami Indah. 
Indah dan Rayhan pun berbincang di telepon, rupanya Rayhan 
memberi tahu Indah bahwa hari ini Rayhan pulang telat) 
Nurul : Mba? 
Indah : Hmm. 
  
Nurul : Mba kok bisa sih dulu mau nikah sama Mas Rayhan?. 
Indah : Tumben nanya gitu?. 
Nurul : Ya, secara kan Mas Rayhan ngga ganteng-ganteng banget. 
Indah : Nurul, kalau mba mu ini mau menikahi mas mu karena 
rupanya, 10 tahun lagi pudar sudah cinta itu. Kalau mba 
menikahi mas mu karena hartanya, maka bisa dihitung cinta itu 
dengan kalkulator, dangkal dan rentan habis. 
Nurul : Lalu ?. 
Indah : Nurul, mba mencintai mas Rayhan karena Allah, Dzat yang 
takkan pernah mati, takkan pernah pudar, dan takkan pernah 
bisa kita ukur keangungan dan kebesarannya. 
Nurul : (Mengangguk, seraya mengiyakan pendapat Indah) 
Indah : Kalau kita letakkan cinta kita pada-Nya mulialah cinta kita, 
cinta kita akan bersemi dan takkan lekang oleh usia, selalu luas 
dan tak terukur besarnya. 
Nurul : Maksudnya cinta karena Allah itu, gimana sih mba? Banyak 
yang bilang gitu, cuma Nurul belum ngerti. 
Indah : Pertama cintai dia karena kita mencintai Allah, maka kita akan 
terus mencari apa saja hak dan kewajiban kita sebagai istri yang 
dapat membuat Allah semakin cinta dengan kita. Kedua, cintai 
dia karena dia mencintai Allah. selama ia cinta, taat dan patuh 
kepada Allah, maka kita akan terus mencintainya. Insya Allah 
cinta kita akan terus bersemi dunia dan akhirat. 
 
  
Scene : 2 
EXT – Cafe – Sore Hari 
Cast : Fadhil dan Ipul 
(Fadhil dan Ipul sedang duduk di bangku cafe dimana mereka kemarin 
bertemu dengan Nurul, terlihat Fadhil sedang gelisah menunggu 
kehadiran Nurul) 
Ipul  : Udah jam 5 ini Dhil. kita harus ke stasiun. Udah sih ngga 
usah ditunggu, siapa tau udah punya laki dia. 
Fadhil : (Menanggapi dengan wajah menyesal) 
(Fadhil dan Ipul berlalu pergi meninggalkan cafe dan berjalan menuju 
stasiun, sementara Nurul datang menuju cafe, namun diantara mereka 
tidak saling mengetahui)  
Scene : 3 
INT – Dapur – Sore Hari 
Cast : Nurul dan Indah 
(Nurul kembali pulang ke rumahnya sembari membawa keranjang kue 
dari cafe yang sudah diambilnya) 
Nurul : Assalamualaikum, 
Indah : Waalaikumsalam,  
Nurul : Ini mba, alhamdulillah laku semua kue nya,  
Indah : Alhamdulillah, Ya Allah… 
Indah : Oh iya, Nurul udah tau belum? Ada yang mau ngelamar 
Nurul loh lewat mas Rayhan, namanya Arham, anaknya 
Ustadz Iqbal. 
  
(Nurul tak dapat berkata apa-apa sembari menunjukkan wajah penuh 
kebimbangan) 
 
E. Transkip Skenario Web Series Bicara Cinta – Episode 5 Final 
(Jodoh Itu) 
Script :  
Scene : 1 
EXT – Halaman Rumah – Siang Hari 
Cast : Rayhan dan Indah 
(Menceritakan dua tahun kemudian. Indah sedang membungkus kue di 
bangku halaman rumahnya, kemudian Rayhan datang menghampiri 
Indah) 
Rayhan : Assalamu‟alaikum Bunda. 
Indah : Wa‟alaikumsalam, Eh Sayang sudah pulang. 
Rayhan : Bunda, sudah sholat belum?. 
Indah : Sudah dari tadi dong. 
Rayhan : Bunda ngapain kok bungkus-bungkus kaya begini? Ini kan 
kerjaan nya si Cici sama si Sofi. 
Indah : Ya gapapa sih yah, kan mereka juga lagi istirahat, toh 
bunda juga lagi ga ada kerjaan. 
Rayhan : Kalau ga ada kerjaan ngomong-ngomong si Alif mana?. 
Indah : Lagi bobo. 
Rayhan : Ohh. 
Indah : Alif itu yah, harusnya sekarang udah punya temen. 
  
Rayhan : Maksudnya?. 
Indah : Ngga gitu maksudnya. 
Rayhan : Lhoh maksudnya gimana? 
Indah : Maksudnya si Nurul. Coba dulu Nurul jadi nikah sama si 
Arham 
Rayhan : Huss, ngga boleh gitu bunda yang namanya qada dan 
qadar itu sudah ditentukan sama Allah. kita sebagai mukmin 
itu harus menerimanya. Ya kalau bukan jodoh mau gimana 
lagi (sambil tangannya mengambil kue). 
Indah : Hehh, tangan nya yah. Nooo. Nah itu katanya ayah punya 
temen, eh adik kelas waktu SMA. yang baru lulus S2 dan 
kemarin baru ayah hubungi jadi keuangan di kantor. 
Rayhan : Si Fadhil, maksudnya?. 
Indah : Nah itu, gimana orang nya yah?. 
Rayhan : Orangnya cakep, pinter juga, dia sholih, ya S2 ini 
keuangan Islam. 
Indah : Nah itu coba aja sama si Nurul, kali aja jodoh 
Rayhan : Boleh juga ya, boleh boleh boleh. 
Indah : He„e coba dihubungi. 
(Rayhan Kemudian menghubungi Fadhil melalui telephone) 
Rayhan : Assalamu‟alaikum Fadhil, gimana kabar?. 
Rayhan : Alhamdulillah. 
Rayhan : Eh lagi sibuk ngga nih. 
Rayhan : Besok bisa ke Jogja ngga?. 
  
Rayhan : Iya. 
Rayhan : Bisa?. 
Rayhan : Alhamdulillah. 
Rayhan : Ok kalo gitu abang tunggu ya di Jogja ya. 
Rayhan : Ok 
Rayhan : Yaudah syukron ya fadhil. 
Rayhan : Assalamu‟alaikum. 
Rayhan : Bismillah ya bunda ya. 
Indah : Iya, bismillah semoga jodoh. 
Scene : 2 
EXT – Halaman Rumah – Pagi hari 
Cast : Rayhan, Fadhil, Indah dan Nurul 
(Pada pagi hari yang cerah Rayhan yang sedang membaca koran 
sambil meminum secangkir teh dan ditemani kue buatan Istrinya, 
Indah. Dari balik pagar rumahnya rupanya sosok Fadhil yang 
ditunggu-tunggunya sudah hadir) 
Fadhil : Assalamu‟alaikum. 
Rayhan : Wa‟alaikumsalam  
Rayhan : Fadhil, MasyaAllah. Gimana kabarnya? Dari Jakarta? 
Fadhil : Baik, baik, dari Jakarta. 
Rayhan : Silahkan duduk. 
Fadhil : Terima kasih. 
Rayhan : MasyaAllah, duduk duduk duduk.. 
Fadhil : Alhamdulillah. 
  
Rayhan : Gimana kabar keluarga dijakarta?. 
Fadhil : Alhamdulillah baik, keluarga sini gimana bang?. 
Rayhan : Yah, alhamdulillah, gini lah, anak abang udah satu, cowok 
cakep, nanti abang kenalin ke kamu deh. Kamu kapan 
nyusul?. 
Fadhil : Hmm, belum tau bang, saya masih single. 
Rayhan : Masa? cakep gini? udah lulus tapi masih single? 
MasyaAllah, mau abang cariin? 
Fadhil : Boleh bang kalo ada. 
Rayhan : Bener mau?. 
Fadhil  : Hehehe. 
Rayhan : Bener mau nih?. 
Fadhil : Mengangguk. 
Rayhan : Ya InsyaAllah lah abang ada beberapa referensi lah. 
Fadhil : Mengangguk (sambil penasaran memandangi kue didepan 
nya, mengingatkan suatu kenangan dimasa lampaunya, 
yaitu Nurul) 
Rayhan : Oh ya ini Dhil, kue bikinan istri abang. 
Fadhil : (Menatap Rayhan dengan curiga, kaget). 
Rayhan : Cobain cobain deh, jangan diliatin aja. 
Fadhil : (Fadhil mengambil kue di depannya) 
Rayhan : (Rayhan kemudian memanggil istrinya, Indah untuk 
menyuguhkan Fadhil secangkir teh) Oh ya bunda, tolong 
  
bikinin teh satu lagi, ini ada tamu agung dari Jakarta. 
Tolong ya. 
Indah : Iya yah, tunggu sebentar, bunda lagi mandiin Alif. 
Rayhan : Nah, jadi gini Dhil, alasan abang ngundang kamu kesini. 
itu ya karena ini. Ini bisnis abang yang udah abang rintis 
dari dulu waktu kecil. Jaman nya masih bagi-bagiin ke 
toko-toko sampai sekarang abang punya toko sendiri. Ya ini 
bisnis ini, dan abang pengen ajak kamu gabung di bisnis 
nya abang. Mudah-mudahan menjadi jalan rezeki dari kamu 
juga buat abang juga. Nah itu teh nya udah dateng. 
(Nurul datang membawakan teh untuk Fadhil, Fadhil kaget melihat 
Nurul karena mengira Nurul adalah istri Rayhan) 
Rayhan : Oh ya kenalin, ini adek abang. Nurul. 
Rayhan : Nurul kenalin ini adek angkatan abang pas jaman kuliah 
dulu. Fadhil namanya. 
Nurul  : (Nurul mengangguk kepada Fadhil). 
Fadhil  : (Fadhil mulai flashback awal bertemu dengan Nurul). 
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FIELDNOTE WAWANCARA 
Informan :  Niti Nurdaelan (Elan) 
Tempat : Rumah saudara Niti Nurdaelan 
Waktu  :  21 Juni 2019 pukul 13.00 WIB  
Peneliti :Assalamualaikum mas, maksud dan tujuan saya disini adalah 
terkait dengan penelitian saya yang berjudul “Nilai-Nilai 
Pendidikan Mahabbah dalam Web Series Bicara Cinta karya 
Underblack Pictures”. Jika diperbolehkan dapatkah saya 
mewawancarai mas terkait penelitian saya tersebut?  
Elan  :Wa‟alaikumsalam, iya boleh-boleh saja. 
Peneliti :Maaf mas, dikarenakan sedikitnya informasi mengenai 
Underblack Pictures di internet, saya sedikit kesulitan dalam 
membuat biografi Underblack Pictures yang akan saya masukkan 
dalam bab 4 penelitian saya. Jika mas Elan tidak keberatan 
dapatkah mas Elan memberitahu saya awal mula terbentuknya  
Underblack Pictures? 
Elan  :Underblack Pictures itu awal mulanya saya dan sahabat saya 
Fuadh Naim yang mendirikan, setelah kami memutuskan untuk 
berhijrah. Saya dan Fuadh itu dulu teman kuliah, di UPN Veteran 
Yogyakarta. Kami sama-sama dari jurusan Komunikasi dan 
kebetulannya lagi kami sama-sama gabung di KSM AVIKOM.  
  
Peneliti :KSM AVIKOM itu apa ya mas? 
Elan :Kelompok Studi Mahasiswa Audio Visual Komunikasi, itu sejenis 
UKM yang ada di jurusan Komunikasi. Fokus KSM AVIKOM itu 
ya dibidang film, dari produksi film pendek sampai kita juga sering 
ikut festival film pendek di seluruh Indonesia, dulu di Bandung, 
Jakarta, Lampung, Lombok dan masih banayk lagi sih.  
Peneliti :Berarti awal mula mas Elan dan mas Fuadh kenal ya lewat KSM 
AVIKOM ini? 
Elan :Iya. Saya kan asli Cilacap, dari lahir sampai SMA saya sekolah 
juga di Cilacap. Baru kuliahnya di Yogyakarta. Pas kuliah itu 
sebenarnya saya ngga terlalu punya banyak temen karena saya kan 
dari luar Yogyakarta, jadi ngga begitu kenal banyak orang. Baru 
pas ikut KSM AVIKOM itulah saya punya temen deket, yaitu ya si 
Fuadh. Dari situ sampai sekarang saya dan Fuadh jadi temen baik.  
Peneliti :Tadi kan mas bilang kalau Underblack Pictures itu didirikan 
setelah mas Elan dan mas Fuadh berhijrah. Itu kira-kira kapan dan 
bagaimana mas Elan dan mas Fuadh itu bisa berhijrah? 
Elan :Kalau kapan persisnya saya lupa, tapi yang pasti di awal tahun 
2015 itu saya dan Fuadh sama-sama pengen hijrah, pengen lebih 
deket aja sama Allah. Karena kan kami sebelumnya anak film, jadi 
lulus kuliah tahun 2003 itu kami buka bisnis bareng, bisnis 
shooting wedding namanya Secret Real, tapi setelah kurang lebih 
dua tahun buka bisnis ini, kami memutuskan untuk tutup, karena 
  
bisnis kami ini kan mengekspos aurat, jadi pengen berhenti disini. 
Berbekal keuntungan dari Secret Real dan karena kami sudah 
sering produksi film sewaktu kuliah, dari situlah kami kemudian 
memutuskan untuk buat film religi. Jadi bukan hanya bisa 
menghibur yang nonton tapi juga ada manfaatnya. Bisa jadi ladang 
dakwah bagi kami juga.  
Peneliti :Lalu tepatnya kapan Underblack Pictures ini resmi didirikan mas? 
Elan  :Sekitar bulan April, tanggal 19 April 2015 lah sepertinya.  
Peneliti :Kenapa namanya Underblack Pictures mas? Apa artinya? Atau 
apakah ada maksud dan tujuan dari penamaan nama tersebut? 
Elan :Tidak ada arti khusus sih, Cuma pengennya nanti kita bisa 
produksi film yang keren sesuai namanya, kan keren tuh 
Underblack Pictures.  
Peneliti :Kan mas Elan pengennya buat film, terus kenapa bisa jadi web 
series mas bukan film aja? Kenapa bukan film Bicara Cinta tapi 
web series Bicara Cinta mas? 
Elan :Web series itu kan sebenarnya film, ada episodenya dan tayangnya 
cuma beberapa menitlah, ngga samapi 30 menit 1 episodenya. Jadi 
lebih mirip sinetron di televisi. Cuma kenapa kita buat web series? 
kenapa tayangnya di youtube? kenapa enggak di televisi? Ya 
karena, satu karena biaya, yang kedua karena saat itu youtube juga 
sudah mulai berkembang, jadi kami pikir itu prospek yang bagus, 
  
bisa ditonton semua orang bukan hanya di Indonesia aja. Kan bikin 
film di youtube sama di televisi lebih mudah di youtube, jadi itulah 
alasannya kenapa bikinnya web series kenapa enggak film atau 
sinetron. 
Peneliti :Lalu pembuatan akun youutbenya juga sama dengan hari saat 
Underblack Pictures dibuat atau bagaimana mas? 
Elan :Iya, saat itu juga, jadi tanggal 19 April 2015 itu kami musyawarah 
bikin Underblack Pictures, saat itu juga kami bikin akun resmi 
Underblack Pictures di youtube.  
Peneliti :Lalu, apakah web series pertama yang Underblack Pictures rilis di 
youtube itu adalah web series Bicara Cinta? 
Ela  :Iya, kami debut di youtube itu ya lewat web series Bicara Cinta.  
Peneliti :Itu kira-kira kapan mas tanggal resmi web series Bicara Cinta 
resmi di upload di youtube? 
Elan :Sekitar dua bulan setelah akun youtube resmi Underblack Pictures 
dibuat di youtube, jadi sekitar tanggal 19 Juni 2015.  
Peneliti :Kalau boleh saya tau, akun youtube Underblack Pictures ini sudah 
mendapat berapa subscriber ya mas hingga saat ini? 
Elan  :Saya kurang begitu faham, mungkin sekitar tiga puluh ribu lebih 
  
Peneliti :Web series Bicara Cinta itu punya lima episode kan mas? Itu 
diupload langsung lima-limanya sekaligus di youtube atau satu 
persatu? Bagaimana mas? 
Ela :Satu-persatu mbak, kami upload itu setiap hari Jumat, jadi episode 
terakhir itu tayang sekitar tanggal 15 Juli 2015.  
Peneliti :Bagaimana dengan viewers nya mas? Apakah melebihi ekspektasi 
Underblack Pictures atau tidak mas? 
Elan :Alhamdulillah mbak, awalnya kami tidak punya ekspektasi yang 
tinggi, tapi begitu episode pertama kami rilis, sudah ada ribuan 
penonton dan sampai episode terakhir total mungkin ada satu juta 
viewers dan kmi uga mendapat ribuan likes dari pengguna youtube.  
Peneliti :Lalu bagaimana dengan komentar pengguna youtube yang telah 
menonton web series Bicara Cinta ini mas? 
Elan :Alhamdulillah, hampir semua komentar bernada positif. Karena 
tujuan kami buat web series Bicara Cinta ini juga karena untuk 
dakwah, jadi saya merasa bersyukur masyarakat dapat menerima 
web series Bicara Cinta ini dengan baik.  
Peneliti :Saya dapat informasi katanya web series Bicara Cinta ini 
memperoleh piala Ali Bin Abi Thalib sebagai web series Positif 
youtube 2016. Bagaiman tanggapan mas Elan terkait hal ini? 
Elan :Alhamdulillah, saya dan tim merasa berterimakasih karena apa 
yang telah kami produksi ini mendapat apresiasi yang tinggi dari 
  
pihak luar. Tapi sebenarnya mendapat atau tidak dapat piala juga 
tidak menjadi amslaah bagi kami karena tujuan ami adalah untuk 
berdakwah.  
Peneliti :Saya juga mendengar kalau web series Bicara Cinta ini kemudian 
pada tahun 2017 dibuat menjadi sebuah novel dengan judul yang 
sama, apakah itu benar mas? 
Elan :Alhamdulillah, setelah kami selesai mengupload semua episode 
web series Bicara Cinta dan setelah kami mendapat penghargaan, 
banyak yang tertarik dengan web series ini, karena itulah kemudian 
dibukukan menjadi sebuah novel dengan judul The Novel Bicara 
Cinta.  
Peneliti :Setelah memproduksi web series Bicara Cinta ini apakah 
Underblack Pictures juga memproduksi web series lain? 
Elan :Iya, kami memproduksi satu web series lagi dengan judul Teman 
Ke Surga pada bulan Februari 2017 dan kurang lebih ada delapan 
episode, lebih banyak dari web series Bicara Cinta.  
Peneliti :Web Series Teman Ke Surga itu terakhir tayang kapan mas? 
Elan  :Sekitar bulan November 2017. 
Peneliti :Apakah web series Teman Ke Surga juga memperoleh viewers 
yang tinggi seperti web series Bicara Cinta? 
  
Elan :Tidak, lebih banyak penonton malah lebih menyukai yang Bicara 
Cinta daripada Teman Ke Surga. 
Peneliti :Lalu, apakah ada web series lain setelah Teman Ke Surga ini 
rampung mas? 
Elan  :Kami belum memproduksi web series lagi mba hingga saat ini.  
Peneliti :Kalau begitu terimakasih banyak mas atas waktunya, 
Elan  :Sama-sama mba.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Foto-Foto 
A. Foto rumah produser web series Bicara Cinta dan salah satu founder 
Underblack Pictures, Niti Nurdaelan 
 
 
B. Foto bersama produser web series Bicara Cinta dan salah satu founder 
Underblack Pictures, Niti Nurdaelan dan isteri 
 
  
Biodata 
Nama Lengkap  : Eka Novianti 
Tempat/ tanggal lahir : Wonogiri, 10 Agustus 1997 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Alamat   : Koripan, RT 03/ 02, Slogohimo, Wonogiri  
Email   : eka.ekanovianti97@gmail.com  
Riwayat Pendidikan 
1. TK Dharma Wanita Slogohimo  
2. SD Negeri 1 Slogohimo 
3. SMP Negeri 1 Purwantoro 
4. SMA Negeri 2 Wonogiri 
 
 
       Wonogiri,  Agustus 2019 
 
 
       
       Eka Novianti 
 
 
 
 
 
 
